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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan ranmat
dan hidayan-Nya, sehingga Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemernntah (LK)IP) Tahun 2024. LKjIP Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olah Raga Kabupaten Temanggung disusun sesuai Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 lentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraiuran Menten Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformas! Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perianjian Kinera dan Tala Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Penyusunan laporan ni merupakan upaya untuk menginformasikan
pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan selama tahun 2024 sebagai
konsistensi kami fterhadap komitmen untuk menciptakan transparansi yang
merupakan pilar terwujudnya tata pemenntahan yang baik. LKJIP Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2024 memuat informasi teniang
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan program dan kegiatan,
serta pencapaian Arah kebijakan tahunan dalam Rencana Pembangunan Daerah
Femenntah Kabupalen Temanggung Tahun 2024 yaliu “Meningkatkan kualitas
pembangunan manusia, pemulihan ekonomi, dan tata kelola pemerintahan
yang baik™.

Dalam menyelenggarakan urusan Pemenntahan Bidang Pendidikan dan
Kepemudaan dan Olahraga, Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung felah berupaya maksimal unfuk mencapai target yang
direncanakan. Namun demikian terdapat beberapa indikator kinerja yang belum
mencapal target. Laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagal sarana evaluasi
agar kinerja ke depan meniadi lebih baik, produkiif efekiif dan efisien, baik darn
aspek perencanaan, pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi
pelaksanaannya '

Capaian kinena Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung tidek ferlepas dari keasama dan Kerja keras semua pihak dalam
perumusan kebijakan, maupundalam implementas! serta pengawasannya. Akhimya
kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan, bantuan seria partisipasi dalam penyusunan LKJIP Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung Tahun 2024,

Temanggung, 31 Januari 2025
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Perangkat Daerah
1. Latar Belakang

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 teniang
Sistem Akuntabilitas Kinena Instansi Pemenntah {SﬂKIF‘} serta Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Peranjian Kinera
dan Tala Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemennlah yang
bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan pemernintahan yang
berdayaguna, berhasil guma, bersih dan  bertanggung jawab, telah
diterbitkan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah adalah perwujudan kewajiban
sualu instansi pemerintah unfuk mempertanggung jawabkan keberhasilan
atau kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertangaung jawaban secara
pernodik Untuk mencapail Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Dinas
FPendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung selaku
unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan pembenahan kinerja
Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta fungsi
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung

sebagai sub sistem dan sistermn Pemerintahan Daerah

Dalam perancanaan pembangunan daerah Kabupaten Temanggung,
capaian tujuan dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya
memperiimbangkan visi dan misi daerah, melainkan kondisitasnya dengan
tujuan dan sasaran yang ngin dicapal pada lingkup pemenntahan

Kabupaten, Provinsi, dan Nasional

Sehubungan dengan hal tersebut Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olah Raga Kabupaten Temanggung diwajibkan uniuk menyusun Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Penyusunan LKjIP Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaiten Temanggung Tahun 2024
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dimaksudkan sebagal perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan
yang dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian

indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkal Daerah
Kabupaten Temanggung, dan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupat
Temanggung Nomor 22 Tahun 2022 tentang dan Fungsi Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung bahwa tugas Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupalten Temanggung
mempunyal tugas membantu Bupall dalam melaksanakan urusan
pemenntahan bidang pendidikan, bidang kepemudaan dan olahraga yang
menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang dituangkan
kepada Daerah.

Uniuk melaksanakan tugas sebagamana dimaksud, Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga mempunyal fungsi:

a. perumusan kebijakan bidang pendidikan, kepemudaan dan olah raga
dengan melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebiakan d bidang pengelelaan PAUD, 5D, SMP, Pendidikan
Kesetaraan, Pendidikan Masyarakat, kepemudaan dan olah raga,

b. pelaksanaan kebjjakan bidang pendidikan, kepemudaan dan olah raga
dengan melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pengelolaan PAUD, SD, SMP, Pendidikan
Kesetaraan, dan Pendidikan Masyarakal, kepemudaan dan olah raga,

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pendidikan, kepemudaan dan olah
raga dengan melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebjakan di bidang pengelolaan PAUD. 5D, SMP, Pendidikan
Kesetaraan, dan Pendidikan Masyarakat, kepemudaan dan olah raga,

d. pelaksanaan, pembinaan adminisirasi dan kesekretanatan kepada
seluruh unit kerja di lingkungan Dinas, dan

e. pelaksanaan tugas lam yang dibernkan oleh Bupati sesual dengan

LKJIP DINDIKPORA 2024 E



fungsinya.
3. Susunan Organisasi
Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsl di atas, maka
dibentuk struktur organisasi Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung, yang terdiri darn:
Struktur Organisasi berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 14 Tahun

2022 terdin dar:
a. Kepala Dinas
b. Sekretans

1) Sub Bagian Keuangan

2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3) Sub Koordinator Perencanaan
¢ Bidang Pembinaan Sekolah Dasar

1) Seksi Kunkulum dan Kesiswaan SD

2) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD

3) Sub Koordinator Sarana Prasarana SD
d Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Perlama

1) Seksi Kurikulum dan Kesiswaan SMP

2) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP

3) Sub Koordinator Sarana Prasaran SMP
& Bidang Pembinaan PAUD

1) Seksi Kunkulum, Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD

2) Sub Koordinator Sarana Prasarana PAUD
f. Bidang Pembinaan PNF

1) Seksi Pendidikan Masyarakat

Z) Seksi Pendidikan Kesetaraan

9. Bidang Kepemudaan dan Olah Raga

1) Seksi Kepemudaan
2) Seksi Olah Raga
3) Sub Koordinator Sarana Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga

LKJIP DINDIKPORA 2024 ﬂ



h. Satuan Pendidikan
| Kelompok Jfabatan Fungsional

Struktur organisasi Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
sebagaimana diuraikan di atas dapat digambarkan dalam bagan organisasi
sebagai mana benkut
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~ Gambar 1.1 Bagan Organisasi
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga

Strukiur organisasi Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung di atas dapat diuraikan dan dijelaskan lebih lanjut
sebagail benkut:

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan

urusan pemenntahan di bidang pendidikan, kepemudaan, dan

keolahragaan dengan melaksanakan penyiapan perumusan dan

pelaksanaan Kebijakan di bidang pengelolaan pendidikan anak usia dini,

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, pendidikan non formal,

kepemudaan dan olahraga.

Dalam melaksanakan fugas di atas Kepala Dinas mempunyai fungsi

1) Perumusan kebijakan di bidang pengelolaan pendidikan anak usia
dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, pendidikan
masyarakat, pendidikan kesetaraan, kepemudaan dan olahraga,

LKJIP DINDIKPORA 2024 n



2) Pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan
pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, pendidikan masyarakal  pendidikan  kesetaraan,
kepemudaan dan olahraga;

3) Penetapan kurikulum muatan |lokal pendidikan anak usia dini, sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, pendidikan masyarakat,
pendidikan kesetaraan kepemudaan dan olahraga,

4) Pengelolaan perijinan di bidang pengelolaan pendidikan anak usia
dini, sekolah dasar, pendidikan nonformal, kepemudaan dan
olahraga;

5) Penyusunan rencana kebutuhan pelayanan tekms dan administratif
sarana prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
anak wusia dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
pendidikan masyarakal pendidikan kesetaraan kepemudaan dan
olahraga:

6) Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan kompetensi pendidik
dan tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, dan pendidikan non formal,

7) Perencanaan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan pada
pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah

pertama, pendidikan non formal,

8) Pengendalian mutu pendidikan melalui monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan tugas-tugas bidang pendidikan yang meliput
PAUD, Pendidikan Sekolah Dasar, Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama, dan Pendidikan NonFormal;

9) Pembinaan terhadap satuan pendidikan di lingkungan Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga,

10)Pembinaan lerhadap organisas! kepemudaan, kepramukaan, dan

olahraga,

11)}Pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan, kepemudaan,

LKJIP DINDIKPORA 2024 H
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12)Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya:

13)Pengarahan, pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan fungsi
kesekretariatan dinas; dan

14)Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati, sesuai
denganfungsinya
Sekretariat

Sekretanial mempunyal tugas melakukan pengoordinasian perumusan
dan pelaksanaan kebiakan, pemantauan, pengendalian, evaluasi,
pelaporan meliputi perencanaan program, keuangan, hukum,
kehumasan,  kecrganisasian dan  ketatalaksanaan, pembinaan
ketatausahaan, kerumahtanggaan, kearsipan, kepegawaian, analisis dan
formas! jabatan, Standar Operasional Prosedur, Survel Kepuasan

Masyarakat SCP, SKM, ZI, PMPREB, Penanjian Kinerja dan pelayanan

administrasi  di lingkungan Dinas. Dalam melaksanakan tugas,

sekretariat mempunyai fungst:

1) Pengoordmasian kegiatan di lingkungan Dinas,

Z2) Pengoordinasian dan penyusunan rencana dan program kena di
lingkungan Dinas;

3) Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi
ketatausahaan,  keuangan,  hukum,  hubungan  masyarakat
kerumahtanggaan kearsipan dan kepegawaian di lingkungan Dinas,

4) Pengoordinasian, pembinaan dan penataan organisas! dan lata
laksana di ingkungan Dinas;

5) Pengoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-undangan
serta pelaksanaan advokasi hukum di lingkungan Binas:

6) Pengoordinasian pelaksanaan sistem pengendalian intern pemenntah
dan pengelolaan informasi dan dokumentasi

7) Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah dan
pelayanan pengadaan barang/jasa di lingkungan Dinas,

8) Pengoordinasian penyusunan analisis dan formas) jabatan di
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9) Pengoordinasian penyusunan SOF di lingkungan Dinas;
10)Pengoordinasian pelaksanaan/fasilitasi SKM di lingkungan Dinas,

11)Pengoordinasian penyusunan Z1, Penanpian Kinerja di lingkungan
Dinas;

12)Pengoordinasian fasiitast PMPRB di lingkungan Dinas;

13)Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesual dengan
lingkuptugasnya; dan

14)pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas sesuaidengan fungsinya

Sekretanal adalah unsur pembaniu pimpinan yang berada dan

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Sekretariat dipimpin oleh

Sekretans yang membawani:

1) Sub Koordinator Perencanaan;
Sub Koordinator Perencanaan mempunyal thgas melakukan penyiapan
bahan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
evaluasi dan pelaoran di bidang perencanaan , melipuli menylapkan
bahan rencana kerja. program dan Kegiatan serta anggaran di bidang
perencanaan, Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang perencanaan, Menyiapkan bahan  pengoordinasian
pelaksanaan kebijakan teknis di bidang perencanaan, menyiapkan
bahan koodinasi penyusunan perencanaan dan kegiatan di
lingkungan dinas, menyiapkan bahan dan koodinasi pengendalian
kegiatan di lingkungan dinas, menyiapkan bahan pengelolaan data
dan informasi di bidang perencanaan, menyiapkan bahan penyusunan
laporan dinas, menylapkan bahan penyusunan Perjanjlan Kena,
menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian, pelaksanaan
program keglatan, pengelolaan data dan informasi dinas, menyiapkan
bahan evaluasi dan pelaporan o bidang perencanaan, dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesual tugas
dan fungsinya
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2) Subbagian Keuangan;
Subbagian Keuangan mempunyai hugas melakukan pengoordinasian
penyiapan bahan perumusan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi
serta  pelaporan  meliputi  pengeloiaan  keuangan,  verifikasi,
pembukuan, dan akuntansi, serta pelaksanaan tugas kedinasan lain
yang diberikan oleh Sekrelans sesual dengan fungsinya

3) Subbagian Umum dan Kepegawaian.
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan, pengeoordinasan, pelaksanaan,
pemantauan, evaluast serta pel@poran  melipull  pembinaan
ketaiausahaan, hukum, kehumasan,  Keorganisasian  dan
ketatalaksanaan, kerumahtanggaan, kearsipan, kepegawaian, analisis
dan formasi jabatan, SOP, SKM, 7ZI, PMPRB dan pelayanan
administrass di lingkungan dinas, serla pelaksanaan tugas kedimasan
lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai dengan fungsinya

c¢. Bidang Pembinaan Sekolah Dasar

Bidang Pembinaan Sekolah Dasar mempunyal lugas melakukan

pengoordinasian penyusunan program dan pelaksanaan kebijakan,

pemantauan, evaluasl serta pelaporan meliputi kurikulum, pengendalian

mutu, kesiswaan, sarana prasarana, ifata kelola, pendidikan profesi,

mutasi, pengembangan kompetensi, peningkaan kualifikasi guru, tenaga

kependidikan dan penilaian sekolah dasar serta penyiapan pemberian

rekomendasi pembenan zin penyelenggaraan sekolah dasar. Dalam

melaksanakan tugas, Bidang Pembinaan Sekolah Dasar mempunyai

fungsi

1) Perumusan kebijakan di bidang peserta didik, sarana prasarana, tata
kelola dan penilaian, pendidikan profesi, pengembangan kompetensi,
dan pemingkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan pada
sekolah dasar,

Z2) Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar,

3) Perencanaan operasional program kurkulum, pengendalian mutu,
kesiswaandan sarana prasarana pada sekolah dasar;
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4) Pelaksanaan koordinasi dan supervist  serta pengawasan
pengembangan kurikulum, kerangka dasar, struktur kurikulum,
implementas: kunkulum tingkat satuan pendidikan sekolah dasar;

5) Pelaksanaan sosialisasi, evaluasi dan implementasi standar nasional
pendidikan terdin atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan
berkala;

6) Pelaksanaan penilaian teknis pendidikan pada pendidik sekolah dasar;

1) Peiaksanaan bimbingan kepada pengelola sekolah dasar,

&) Fasilitasi, pembenan bimbingan, pembinaan, pemantauan, evaluasi
dan pelaporan bidang pendidikan  profesl, pengembangan
kompetensi, dan peningkatan kualifikasi pendidik dan fenaga
kependidikan sekolah dasar,

9) Pelaksanaan perencanaan kebutuhan, pengusulan pengangkatan,
penempatan, pemindahan, dan pemberhentian pendidik dan tenaga
kependidikan sekoiah dasar,

10)Pembenan 1zin pendinan dan pencabutan, rekomendasi dan
pembenan baniuan sekolah dasar,

11)Pelaksanaan koordinasi dan supervisi pengembangan kegiatan
kesiswaan yang meliputi kegiatan olah raga, keseman dan
kebudayaan, pramuka dan kegiatan eksira kunkuler sekolah dasar;

12)Pengawasan lerhadap pemenuhan, pendayagunaan sarana dan
prasarana sekolah dasar,

13)Koordinasi, fasilitasi, monitormg dan evaluast pelaksanaan ujian
sekolah padasekolah dasar, dan

14 )pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh kepala dinas
sesuai dengan fungsinya.

Bidang Pembinaan Sekolah Dasar adalah unsur pelaksana pembinaan
Sekolah Dasar yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Kepala Dinas melalul Sekretans. Bidang Pembinaan Sekolah Diasar
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1) Seksi Kurkulum dan Kesiswaan Sekolah Dasar
Seksi Kurikulum dan Kesiswaan Sekolah Dasar mempunyal fugas
melakukan penyapan bahan perumusan, pengoordinasian,
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi seria pelaporan yang melipuli
penyelenggaraan sekolah dasar, menyebarluaskan pedoman dan
petunjuk pelaksanaan, pembinaan, kurikulum, kalender pendidikan,
dan penggunaan alat bantu belajar, mengolah, inventarisasi,
dokumentasi laporan hasil belajar, inovasi metode belajar mengaiar,
seleksi/lomba tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten, menenma
laporan penyelenggaraan sekolah dasar daiam penjaminan mutu
untuk  memenuhi  standar nasional pendidikan, menmingkatkan
pengetahuan, disiplin, wawasan kebangsaan, akhlak mulia siswa,
pengembangan minat, bakat. kemampuan, ketrampilan,
menumbuhkan daya tangkal pada din siswa sekolah dasar terhadap
pengaruh negatif yang datang dari luar maupun dari dalam lingkungan
serta memantapkan kegiatan ekstrakurikuler sekolah Dasar serta
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesual dengan fungsinya.
2) Sub Koordinaior Sarana Prasarana Sekolah Dasar

Sub Koordinator Sarana Prasarana SD mempunyal tugas mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi
dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan di bidang sarana
prasarana SDmeliputl menyiapkan bahan rencana kena, program dan
kegiatan serta anggaran di bidang sarana prasarana SD, menyiapkan
bahan perumusan kebijakan teknis di bidang sarana prasarana SD,
menyiapkan bahan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan teknis di
bidang sarana prasarana SD, menyiapkan bahan penyusunan
kebijakan di bidang sarana prasarana SD, menyiapkan bahan
perencanaan dan pelaksanaan pengadaan barang/jasa pada SD,
menyiapkan bahan usulan pengadaan dan distribusi sarana
prasarana, menyapkan bahan inventansasi, analisa kebutuhan,

penilaiankualitas dan kuantitas sarana prasarana, menyiapkan bahan
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evaluasi dan pelaporan di bidang sarana prasarana SD dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai tugas
dan fungsinya.
3) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar

Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar mempunyai
tugas menyiapkan bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasl serta pelaporan, yang meliputi menyusun
rencana kebutuhan, mengelola administrasi kepegawaian, mengolah
data. pengembangan diklat, mengevaluasi serta melaporkan pendidik
dan lenaga kependidikan sekolah dasar, menginvetarnsasi, menyusun
dan mengusulkan penganakatan, penempatan, pemerataan, kenalkan
pangkal, perpindahan, pensiun, pemberhentian, perjinan, pemberian
tanda jasa, tanda penghargaan pendidik dan tenaga kependidikan
sekolah dasar, merekomendas! dan melaksanakan pembinaan,
penjatuhan  hukuman disipiin, terhadap pendidk dan tenaga
kependidikan Sekolah Dasar, menerbitkan, memonitor dan
mengawasi pelaksanaan pemberian kenaikan gaji berkala pendidik
dan tenaga Kependidikan Sekolah Dasar serta pelaksanaan tugas
kedinasan lain vang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan
fungsinya.

d. Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama mempunyai tugas
melaksanakanperumusan kebijakan dan standar, pelaksanaan kebijakan
peniaminan mutu,  standar, prosedur, dan kreteria, fasilitasi
penyelenggaraan, pembenan bimbingan f{ekms dan supervisi,
pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi kurikulum, pengendalian
mutu, kesiswaan, sarana prasarana, tata kelola, pendidikan profesi,
mutasi, pengembangan kompelensi, peningkaan kualifikasl guru, tenaga
kependidikan dan penilaian sekolah menengah pertama serta penyiapan
pemberian rekomendasi pemberan izin penyelenggaraan Sekolah
Menengah Pertama. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pembinaan

Sekolah Menengah Pertama mempunyai fungsi:
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1) Perumusan kebijakan di bidang peseria didik. sarana prasarana, tata
kelola dan penilaian, pendidikan profesi, pengembangan kompetensi,
dan peningkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan pada
Sekolah Menengah Periama;

Z2) Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama

3) Perencanaan operasional program kurikulum, pengendalian mutu,
kesiswaandan sarana prasarana pada Sekolah Menengah Pertama,
4) Pelaksanaan koordingsi dan supervisi  serfa  pengawasan
pengembangan kurkulum, kerangka dasar, struktur kurkulum,
implementast kurikulum tingkat satuan pendidikan Sekolah Menengah

Pertama;

5) Pelaksanaan sosialisas|, evaluasi dan implemeniasi Standar Nasional
Pendidikan terdin atas standar is), proses, kompetensi lulusan,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus
ditingkatkan secara berencana dan berkala;

G) Pelaksanaan penilaian feknis pendidikan pada Sekolah Menengah
Pertama;

7) Pelaksanaan bimbingan kepada pengelola Sekolah Menengah
Pertama,

8) Fasilitasi, pemberian bimbingan, pembinaan, pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan bidang pendidikan profesi, pengembangan
kompetensi, dan penngkatan Kkualifikasi pendidik dan tenaga
kependidikan Sekolah MenengahPertama;

9) Pelaksanaan perencanaan kebutuhan, pengusulan pengangkalan,
penempatan, pemindahan, dan pemberhentian pendidik dan tenaga
kependidikan Sekolah Menengah Pertama,

10)Pemberian izin pendinan dan pencabutan, rekomendasi dan
pemberian bantuan Sekolah Menengah Pertama;

11)Pelaksanaan koordinasi dan supervisi pengembangan kegiatan
kesiswaan yang meliputt kegiatan olah raga, kesenian dan
kebudayaan, pramuka dan kegiatan ekstra kurikuler Sekclah
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Menengah Pertama;

12}Pengawasan ferhadap pemenuhan, pendayagunaan sarana dan
prasarana Sekolah Menengah Pertama,

13}Pengkoordinasian, fasilitasi, monitornng dan evaluasi pelaksanaan
ujian sekolah pada Sekolah Menengah Perfamadan, dan

14)Pelaksanaan lugas Kedinasan lain yang diberkan oleh Kepala Dinas
sesual dengan fungsinya.

Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama adalah pelaksana

pembinaan Sekolah Menengah Pertama yang berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepaia Dinas meialul Sekretans Bidang

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama dipimpin oleh Kepala Bidang,

yang membawahi.

1) Seksi Kurikulum dan Kesiswaan Sekolah Menengah Pertama
Seksi Kunkulum dan Kesiswaan Sekolah Menengah Pertama
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan,
pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan
yang meliputi penyelenggaraan sekolah dasar, menyebarluaskan
pedoman dan petunjuk pelaksanaan pembinaan, kurikulum, kalender
pendidikan, dan penggunaan alat baniu beiajar, mengolah,
inventanisasi, dokumentas) laporan hasil belajar. inovasl metode
belajar mengaiar, seleksilomba tingkat sekolah, kabupaten, menerima
laporan penyelenggaraan Sekolah Menengah Pertama calam
penjaminan mulu untuk memenuhi standar nasional pendidikan,
meningkatkan pengetahuan, disiplin, wawasan kebangsaan, akhlak
mulia siswa, pengembangan minat, bakat, kemampuan, ketrampilan,
menumbuhkan daya fangka! pada din siswa Sekolah Menengah
Pertama terhadap pengaruh negatif yang datang dan luar maupun
dari daiam lingkungan serta Memantapkan Kegiatan Ekstrakurkuler
sekolah menengah pertama serta pelaksanaan tugas kedinasan lain
yang diberikan oleh Kepaia Bidang sesual dengan fungsinya.

Z2) Sub Koordinator Sarana Prasarana Sekolah Menengah Pertama
Sub Koordinator Sarana Prasarana SMP mempunyai  fugas
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melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi dan
pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan di bidang sarana
prasarana SMF meliputi menyiapkan bahan rencana Kera, program
dan kKegiatan seria anggaran di bidang sarana prasarana SMP,
menyiapkan bahan perumusan kebijakan feknis di bidang sarana
prasarana SMP, menyiapkan bahan pengoordinasian peilaksanaan
kebijakan tekmis di bidang sarana prasarana SMP, menyiapkanbahan
penyusunan kebijakan di bidang sarana prasarana SMP, menyiapkan
bahan perencanaan dan pelaksansan pengadaan barang/jasa pada
SMP, menyviapkan bahan usulan pengadaan dan disinbus) sarana
prasarana, menyiapkan bahan Inventarisasi analisa kebutuhan,
penilaian kualitas dan kuantitas sarana prasarana, menyiapkan bahan
evaluasi dan pelaporan di idang sarana prasarana  SMP
danmelaksanakan tugas lain yang dibenkan oleh pimpinan sesua
tugas dan fungsinya.

3) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama
Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah
Pertama mempunyal tugas menyiapkan bahan perumusan,
pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi seria pelaporan,
yang meliputt menyusun rencana kebutuhan, mengelola administrasi
kepegawaian, mengolah data, pengembangan diklat, mengevaluasi
serta melaporkan pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah
Menengah Pertama, menginvetarisasi, menyusun dan mengusulkan
pengangkatan, penempatan, pemerataan, kenaikan pangkat
perpindanan, pensiun, pemberhentian, perijinan, pemberian tanda
jasa, tanda penghargaan pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah
Menengah Pertama, merekomendas| dan melaksanakan pembinaan,
penjiatuhan  hukuman disiplin, terhadap pendidik dan tenaga
kependidikan Sekolah Menengah Pertama, menerbitkan, memonitor
dan mengawasi pelaksanaan pemberian kenaikan gaji berkala
pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah Menengah Pertama serta
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
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sesual dengan fungsinya.

Bidang Pembinaan PAUD

Bidang Pembinaan PAUD mempunyal tugas perumusan kebijakan dan

standar, pelaksanaan kebijakan mutu, penyusunan norma, standar,

prosedur, dan kretena, fasilitasi penyelenggaraan, pembenan bimbingan
teknis dan supervise, pemaniauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
peseria didik, sarana dan prasarana, peningkatan muiu, pendidikan
profesi, pengembangan kompelensi, peningkaan kualifikasi guru, fata
kelola pada PAUD Datam melaksanakan tugas, Bidang Pembmaan

PAUD mempunyai fungsi

1) Perumusan kebijakan di bidang peserta didik, sarana prasarana, lata
kelola, penilaian, peningkaian mutu, pendidikan profesi,
pengembangan kompetenst, peningkaan kualifikasi guru pada PAUD,

2) Perumusan standar, penyusunan norma, prosedur, dan kretena di
bidang peserta didik, sarana prasarana, iata kelola, peningkatan
mutu, pendidikan profesi, pengembangan kompelensi, peningkaan
kualifikasi guru, dan penilaian pada PAUD;

3) Pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu di bidang peseria didik,
sarana prasarana, lata kelola, pendidikan profesi, pengembangan
kompetensi, peningkaan Kualifikasi guru, dan penilaian pada PAUD;

4) Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervise di bidang peserta didik.
sarana prasarana, tala kelola, peningkatan mulu, pendidikan profesi,
pengembangan kompetens|, peningkaan kualifikasi guru, dan penilaian
pada PAUD;

5) Pelaksanaan pengawasan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang peserta didik, sarana prasarana, tata kelola peningkatan
mutu, pendidikan profesi, pengembangan kompelensi, peningkaan
kualifikasi guru, dan penilaian pada PAUD;

6) pemberian rekomendasi izin pendirian dan pencabutan, rekomendasi
dan pemberian bantuan PAUD; dan

) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
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Bidang Pembinaan PAUD adalah pelaksana pelaksana pembinaan

PAUD yang berada di bawah dan bertangqung jawab kepada Kepala

Dinas melalui Sekretans. Bidang Pembinaan PAUD dipimpin oleh Kepala

Bidang, yang membawahi

1) Seksi Kurkulum, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Seksi Kurikulum, Pendidik dan Tenaga Kependidikan mempunyai
tugas penyiapan bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi serta pelaporan yang meliputl penyelenggaraan
PAUD, menyebarluaskan pedoman dan petunjuk pelaksanaan,
pembinaan, kurikulum, kalender pendidikan, dan penggunaan alal
bantu belajar,
mengolah, inventarisasi, dokumentasi laporan hasil belajar, inovasi
metode belajar mengajar, menerima laporan penyelenggaraan PAUD
dalam penjaminan mutu  untuk memenuhl standar nasional
pendidikan, menyusun rencana kebutuhan, mengolah administrasi
kepegawalan, mengolah data, evaluasl serla iaporan pendidik dan
tenaga kependidikan PAUD serla pelaksanaan tugas kedinasan lain
yana dibenkan oleh Kepaia Eldang sesual dengan fungsinya.

2} Sub Koordinator Sarana Prasarana PAUD
Sub Koordinator Sarana Prasarana PAUD mempunyar tugas
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinast dan
petaksanaan kebijakan, evaluas) dan pelaporan di bidang sarana
prasarana PAUD meliputimenyiapkan bahan rencana kerja, program
dan kegiatan seria anggaran di bidang sarana prasarana PAUD,
menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang sarana
prasarana PAUD, menvyiapkan bahan pengoordinasian pelaksanaan
kebijakan itekmis di bidang sarana prasarana PAUD, menyiapkan
bahan penyusunan kebijakan di bidang sarana prasarana PAUD,
menyiapkan bahan perencanaan dan pelaksanaan pengadaan
barang/iasa pada PAUD, menyiapkan bahan usulan pengadaan dan
distribusi sarana prasarana, menyiapkan bahan inventansasi, analisa

kebutuhan, penilaian kualitas dan kuantitas sarana prasarana,
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menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang sarana
prasarana PAUD danmelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

f. Bidang Pembinaan PNF

Bidang Pembinaan PNF mempunyal tugas perumusan program dan

pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, evaluasi serta

pelaporan yang meliputi pendidikan masyarakal dan pendidikan

kesetaraan Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pembinaan PNF

mempunyal fungst

1) Perumusan kebijakan di bidang peseria didik, sarana prasarana, fala
kelola, penilaian, peningkatan mutu, pengembangan kompetensi
peningkaan kualifikasi futor dan pamong pada Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan

Kesetaraan,
2) Perumusan standar, penyusunan norma, prosedur, dan kretena di

bidang peserta didik, sarana prasarana, tata kelola, peningkatan
mutu, pendidikan profesi, pengembangan kompetensi, peningkaan
kuslifikasi tutor dan pamong, dan penilaian pada Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan Kesetaraan,

J) Pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu, bimbingan teknis dan
supervisi di bidang peserta didik, sarana prasarana, tata kelola,
pendidikan profesi, pengembangan kompetenst,  peningkaan
kualifikasi tutor dan pamong, dan penilaian pada Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan Kesetaraan,

4) Pelaksanaan pengawasan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang peserta didik, sarana prasarana, tata kelola, peningkatan
mutu, pendidikan profesi, pengembangan kompetensi, peningkaan
kualiikasi tutor dan pamong, dan penilaian pada Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan Kesetaraan,

5) Pembernian rekomendasi izin pendinan dan pencabutan, dan
pembernan bantuan Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan
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G) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberkan oleh Kepala Dinas
sestal dengan fungsinya

Bidang Pembinaan PNF adalah pelaksana pembinaan Pendidikan Non

Formal yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Dinas melalui Sekretaris. Bidang Pembinaan PNF dipimpin oleh Kepala

Bidang, yang membawahi!

1) Seksi Pendidikan Masyarakat
Seksi Pendidikan Masyarakal mempunyal tugas penyelenggaraan
Pendidikan Masyarakat, sarana prasarana, menyebarluaskan
pedoman dan petunjuk pelaksanaan, pembinaan, akrediasi,
supervisi, peningkatan kapasitas tutor dan pamong, meningkatkan
kerja sama, penjaminan mutu untuk memenuhl standar nasional
pendidikan, membantu pelaksanaan Ujl Sertifikasi Kompetensi
Pendidikan Masyarakat serta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Bidang sesual dengan fungsinya

2) Seksi Pendidikan Kesetaraan
Seksi Pendidikan Kesetaraan mempunyal tugas penyelenggaraan
pendidikan kesetaraan, menyebarluaskan pedoman dan peiunjuk
pelaksanaan, pembinaan, Kkurikulum, kalender pendidikan, dan
penggunaan alat bantu belajar, mengolah, inventansasi, dokumeantasi
laporan hasil belajar, inovasi metode belajar mengajar, menenma
laporan penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, penjaminan mutu
untuk memenuhistandar nasional pendidikan, melaksanakan evaluasi
pembelajaran, pelaksanaan ujian sekolah dan upjan  nasional
pendidikan kesetaraan seria peiaksanaan tugas kedinasan lan yang

diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan fungsinya.

g. Bidang Kepemudaan dan Olah Raga
Bidang Kepemudaan dan Oiah Raga mempunyal fugas penyiapan
perumusan kebiiakan ieknis dan strategis, koordinasi, pembinaan,
pengendalian, pemaniauan, pemberian bimbingan tekms, evaluast, dan
pelaporan yang meliputi anak dan remaja, produktfifitas dan lembaga
kepemudaan, kepramukaan, pembinaan olahraga pelajar dan
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masyarakat. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Kepemudaan dan Olah

Raga mempunyai fungsi.

1) Perumusan kebijakan teknis, pembinaan, koordinasi, pengelolaan,
pengawasan di bidang kepemudaan dan keolahragaan,

2) Penyusunan pedoman petunjuk feknis pemberdayaan anak, remaja,
produktifitas, kewirausahaan serta lembaga kepemudaan,

3) Pemberdayaan anak remaja, produktifitas. kewirausahaan dan
lembagakepemudaan;

4) Pelaksanaan koordinasi dalam rangka pemberdayaan kepemudaan,

5) Penyusunan rencana kegiatan pemberdayaan olahwvaga bagl anak
prasekolah, pefajar dan mahasiswa di luar sekolah/kampus serta
masyarakat

6) Penyusunan pedoman pemberdayaan olahraga bagi anak prasekolah,
pelajar, dan masyarakat,

7) Pelaksanaan fasilitasi pemberdayaan olahraga bagi anak prasekolah
petajar dan masyarakat;

8) Pelaksanaan fasilitas) pemberdayaan olahraga bagl mahasiswa dan
masyarakat meialul pemasalan dan pembibitan,

9) Pelaksanaan fasilitasi peningkatan pengelahuan leknis bagi pelafih,
wasit, official dan pembina olahraga: dan

10)Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas sesuaidengan fungsinya.

Bidang Kepemudaan dan Olah Raga adalah pelaksana pembinaan

kepemudaan dan olah raga yang berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas melalul Sekretaris. Bidang Kepemudaan dan Olah

Raga dipimpin oleh Kepala Bidang, yang membawahi:

1) Seksi Kepemudaan
Seksi Kepemudaan mempunyal tugas meningkatkan pengetahuan
dan pengembangan kepemudaan, meningkatkatkan kenasama
kepemudaan, penyiapan Pasukan Pengibar Bendera Pusaka, Tata
Upacara Bendera dan Bans Berbans, pemberdayaan anak dan

remaja, produkiififas dan kewirausahaan, lembaga kepemudaaan,
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menumbuhkan daya tangkal pada din kepemudaan serta pelaksanaan
fugas kedinasan lain yang dibenkan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan fungsinya.

2) Seksi Olah Raga
Seksi Olah Raga mempunyai tugas meningkatkan dan
pengembangan keolahragaan, meningkatkan kerjasama
keolahragaan, penyiapan dan pemberdayaan olahraga anak
prasekolah, pelajar, dan masyarakat, pembinaan olahraga prestasi,
penginman aflit, penyelenggaraan olahraga, pengelolaan hibah
organisasi olahraga serla pelaksanaan {ugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Bidang sesual dengan fungsinya

3) Sub Koordinator Sarana Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga
Sub Koordinator Sarana Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga
mempunyal tugas melakukan penyiapan bahan perumusankebijakan,
koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan di
bidang sarana prasarana kepemudaan dan olah raga, melipul
menyiapkan bahan rencana kerja,
program dan kegiatan serta anggaran di bidang sarana prasarana
kepemudaan dan olah raga. menyiapkan bahan perumusan kebijakan
teknis di bidang sarana prasarana kepemudaan dan olah raga;
menyiapkan bahan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan teknis di
bidang sarana prasarana kepemudaan dan olah raga, menyiapkan
bahan penyusunan Kkehbijgkan di bidang sarana prasarana
kepemudaan dan olah raga, menyiapkan bahan perencanaa dan
pelaksanaan pengadaan barang/jasa, menyiapkan bahan usulan
pengadaan dan distribusi sarana prasarana. menyiapkan bahan
inventarisasi, analisa kebutuhan, penilaian kualitas dan kuantrias
sdrana prasarana, menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan di
bidang sarana prasarana Kepemudaan dan olah raga, dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai tugas
dan fungsinya.
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h. Jabatan Fungsional

Kelempok Jabatan Fungsional pada lingkungan dinas dapat ditetapkan

menurut kebutuhan yang mempunyal tugas untuk melakukan kegiatan

sesual dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan Peraturan

Perundang-undangan

1) Kelompek Jabatan Fungsional terdiri dan sejumlah tenaga fungsional
yang terbagi dalam kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

2) Jumiah Jabatan Fungsional dilentukan berdasarkan kebutuhan dan
beban kera.

J) Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), diatur sesuai Peraturan Perundang-undangan

4) Untuk memenuhi kebutuhan Jabatan Fungsional dapat dilakukan
dengan pengangkatan pertama perpindahan dan penyesuaian
jabatan sesuai Peraturan Perundang-undangan.

5) Pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional dikoordinasikan oleh ketua
kelompok Jabatan Fungsional sesuai dengan rumpun jgbatan masing-
masing.

6) Pelaksanaan penilaian prestasi kerja Jabatan Fungsional sesuai

ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
4. Isu Strategis

Berdasarkan Peraturan Bupali Temanggung Nomor 12 Tahun 2023
tentang Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Temanggung Tahun
2024-2026, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga memiliki Fungsi
strategis yaitu melaksanakan urusan pemenntahan di bidang pendidikan,
kepemudaan dan olahraga Penyusunan dokumen Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kabupaten Temanggung Tahun 2024-2026 didasarkan pada
adanya kondisi dimana masa jabatan Kepala Daerah Kabupaten
Temanggung yang telah berakhir pada tahun 2023, sedangkan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua alas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemernniah Penggantt Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang
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Pemilihan Gubemur, Bupati, dan Walikota, pemilu kepala daerah
dilaksanakan sereniak secara nasional pada akhir tahun 2024 sehingga
mengakibatkan terdapat daerah yang tidak memiliki kepala daerah hasil
pemilihan umum, yailu daerah-daerah yang masa |abatan kepala daerahnya
berakhir pada tahun 2022 dan 2023

Dokumen RPD Kabupaten Temanggung Tahun 2024-20286 ini menjadi
dokumen perencanaan jangka menengah fransisi yang ditetapkan dengan
Peraturan Bupati dimana menjadi pedoman strategis bagi pembangunan
selama jangka waktu tahun 2024 sampal dengan 2026 sampai ditetapkannya
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah oleh Bupat dan Wakil Bupati hasil pemilihan Kepala Daerah serentak
pada tahun 2024

Dalam rangka mencapai tujuan, sasaran, dan arah kebijakan
pembangunan daerah tahun 2024-2026 sesual dengan tugas pokok dan
fungsinya, maka disusunlah Rencana Stralegis Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Temanggung Tahun 2024-2026 yang
merupakan dokumen perencanaan yang bersifal siralegis dan operasional
yang mengacu pada tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Temanggung Tahun 2024-2026

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas, tujuan jangka menengah yang
akan dicapal oleh Dindikpora Kabupaten Temanggung selama Tahun 2024-
2026 adalah "Meningkainya Kualitas Pendidikan Masyarakat, Meningkatnya
Pembangunan Pemuda dan Olah Raga™ Sedangkan Sasaran jangka
menengah yang akan dicapal oleh Dindikpora Kabupaten Temanggng dalam
rangka pencapaian tujuan Dindikpora selama Tahun 2024-2026, dijabarkan
sebagal benkut

Meningkatnya kualitas layanan Pendidikan,
Meningkatnya akses tayanan Pendidikan, dan
Meningkainya prestasi pemuda

a oo

Meningkatnya atlet berprestasi

Adapun permasalahan utama (isu strategis) Dinas Pendidikan
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Kepemudaan dan Olah Raga dalam rangka mencapai dua sasaran tersebut
adalah sebagal berikut

Rendahnya angka rata-rata lama sekolah;

Rendahnya angka harapan lama sekolah;

Belum optimalnya akses layanan pendidikan;

Belum optimalnya mutu layanan pendidikan;,

Rendahnya persentase pendidik yang memiliki sertifikat pendidik;

Belum terpenuhinya standar pelayanan minimal pendidikan;

Belum optimalnya indek pembangunan pemuda;

S @ g anp e

Belum optimalnya organisasi pemuda yang akif;

Belum optimalnya indek pembangunan olahraga,

1. Rendahnya persentase pelatin yang memiliki sertifikat, dan

k Rendahnya persentase cabang olahraga yang berprestasi Belum
oplimalnya gugus depan yang akiif

B. Dasar Hukum, Tujuan, dan Manfaat LKJIP
1. Dasar Hukum

Dasar Hukum penyusunan Laporan Kinerna Insiansi Pemerintah (LKjIP)

secara umummendasarl:

1. Peraluran presiden Nemer 29 Tahun 2014 tentang sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah,

2 Peraturan Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinena,

3. Pera Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
instansi Pemerintah,

4. Peraturan Bupati Nomor 100 Tahuun 2021 teniang Perubahan atas
Peraturan bupati nomor 86 Tahun 2012 tentang indikator kinerja utama
Pemernntah Kabupaten Temanggung dan Indikator Kinerja Utama
Perangkal Daerah Kabupaten Temanggung,

5 Peraturan Bupati Temanggung Nomor 110 Tahun 2021 Tentang
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Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kena Perangkat Daerah
Kabupaten Temanggung,

6. Peraturan Bupati Nomor 37 Tahun 2022 tentang Evaluasi Akuntahilitas
Kinerja Perangkat Daerah di  lingkungan Pemerintah Kabupaten
Temanggung, dan

{7 Peraturan Bupali Temanggung Nomer 12 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2024-2025

2. Tujuan LKjIP
Laporan Kinerja Instansi Pemerntah (LKjIP) Dinas Pendidikan

Kepemudaan dan QOlah Raga Kabupaten Temanggung disusun dengan

tujuan  untuk  memperanggungawabkan kinerja  dalam  mencapai

tujuan/sasaran strategis sesua dengan tugas pokok dan fungsi Pemenntah

Daerah sebagai unsur penyeienggara pemerintahan, serta sebagai penerima

mandat Kewenangan pengelolaan sumberdaya dan kebijakan vyang

dipercayakan oleh masyarakal kepada Pemerintah Daerah secara penodik,
sehingga dapal terwujud suatu  kepemenntahan yang bak (Good

Governance).

3. Manfaat LKjIP
Sesual dengan Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pelunjuk Teknis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan

Kinerna Instansi Pemerintah, diharapkan dapal memberikan manfaat sebagal

berikut -

a. Sebagai bahan evaluasi kinerja bagi pihak yang membutuhkan;

b. Mendorong nstansi Pemernintah dalam proses penyempumaan dokumen

perencanaan penode yang akan datang;
¢ Sebagal acuan penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan

yang akandatang;
d Laporan Akuntabilitas Keuangan juga dapsal dimanfaalkan sebagal
pertimbanganpenyempurnaan berbagai kebijakan yang diperiukan.
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C. Sistematika LKJIP

Fenulisan LKjIP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung Tahun 2022 disusun dengan sistematika yang mengacu pada
Peraturan Merntern Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Peranjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instans

Pemerintah, sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini disapkan penjelasan umum organisasi, kondisi personil,
sarana prasarana pendukung, dan permasalahan utama (sirategic
issued) yang sedangdihadapi organisasi.

BAB |l PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini diuratkan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja Tahun 2024

BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA
Pada bab ini disajikan capaian kinerja untuk setiap permyataan kinera
sasaran sirategis sesual dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap
pernyataan kinerna sasaran slrategis tersebut diakukan analisis
capaian kinera dan membangdingkan dnegan capaian kinerja tahun
lalu dan beberapa tahun terakhir. Selain itu juga diuraikkan realisasi
anggaran yang vyang telah digunakan sesual kinena organisasi
dokumen Perjanjian Kinerja.

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi
serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi
untuk meningkatkan kinerjanya
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BAEB I
PERENCANAAN KINERJA

A. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
Mengacu dokumen RPD Kabupaten Temanggung Tahun 2024-

2026, gambaran keterkaitan antara tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan,
Kepemudan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dijabarkan menjadi
lebih terpeninci melalul cascading kinerja. Cascading kinerja merupakan
proses penjabaran dan penyelarasan kinerja dan target kinerja secara
verlical dan level unit/pegawai yang lebih tinggi ke level unitpegawai yang
lebih rendah

Cascading harus dilakukan secara |elas, terkait dengan tugas dan
fungs! unit, secara logis memiliki keterkaitan sebab akibat serta memiliki
keterkaitan sinergitas. Adapun Cascading Dindikpora Kabupaten
Temanggung dapat di jabarkan sesual dengan label berkutsebagaimana
tabel berikut
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Tabel 2.1 Cascading Tujuan, Sasaran, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Jangka Menengah Peiayanan Dinas
Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Temanggung Tahun 2024

Mo | Tuman | Sasman Feogoae | | EiliRE Peogore ||| Regaen: | IneRECT Mgl Sub Kegiatan Indikatar Sub Kegiatan
i1 (2} 13} {4} {5 {6} 1] {8 1] (10}
A URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG-PENIHIHMAN
1 | Meningkatnyz) Meningkainys Anglr.a Rata-rals Persenitzss APMSD  (Penpelolaan  eamaksings : Ruang Jumiah Ruang Gurulepals
kuaiitas kisaiilas gelnhrﬂn Sederajat Pendidikan  \Bengeinizan wwHepala Sekolah TU Sekolsh /T yang Teiah
penditikan layanan I«!‘Eﬂd’diﬁﬂn Sekolah Dasar Pendidican |Dibangum
masyarakal | pendidiian | | | Sekoiah Dasar __ |
Angks Harapan Parsentgse AFK 50 nmmmﬂmngl._hﬂ I.Jum!ah Hirang - Linit
Lamz Sekolah Sederaial an Sekdlah [Kesehatan Sekolah vang
| Telah Dibangun
Persentass PALD Angha Pulus Sekolzh Pambanginan Saana, | Jumiah Sarana, Prasarana
ferakreditasi: =0 Sedersjat Prasarana dan Uiiitas Sskolahdan Uiiitas Sekolzh yang
rminimal B Telgh Dikangun
Persentase 5D Rasio Simwa/Bue 5D Rehabiiitasi Sedang/Berat | Jumish Rlang Guiwkepala
mﬁhﬁdﬂm ' Ruang Guru¥epsia ekolshiTU yang Telah
minimal B Sekolah/TU Direhaiiitasi
Peisenlass SMP Rasio Siswa/Mombet Rehabiitast Humiah
\erakrediizsi =0 Ferpustakaan Sekolah ‘erpustakaan
minimal B Sekolgh yang
TF.'lah Direhaiifitasd
Qedmgﬁem
Persentaze Saluan Jismizh Mebel
Pendidikan Mo Derzaniass Pendidik ;
Forial g - i sl Sefolah vang Tersedia
minimal B | Akademik Minimal
Angka Parfisipas Jurrlzh Pedengkapan
Sekalah Penduduk Persentase Pendidik Sekolah yang Tersedia
RS seffiikal pendidik | ) —
Angka Parisipasi a3E KﬂpafaSD yedizan Bizys Personil  Jumiah Pemta Dd{ﬂ
‘Seknlsh Penduduk | i Keuiifikasi. 3 Didik Sskolah Dasar  Sekolah Menangah Atas
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i (10)

yana Menesima Biaya

ﬁm Partisipast
Sekolah Penduduk
usia 13-15 tahun

Peraga Siswa

Pengadasn Alal Prakiik dan

Jmﬂitﬂatﬁakﬂwm
Terszdia

7-18 tahun yang
belum

‘menyelezsilian
pendidikan dasar
dan atau menengah
; ik
kesslaraan

it e

Jumiah St yang
KompelisLomba

Akcademik dan Non

Sederajal
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Pengelolaan Dana 8OS Jurmiah Sekolah Dasaryang

mm Jumian yagmm
Sekolah Dasar Kapasitasnya dalam
Pengsialaan

1 an Laboratorem | Jumizh i

Layanan di Bidang Pendidikan| Supervisi Vi o

Sarana, Prasarans dan Ulitas: Prasarana dan Utiilas




(10)

Mer .'P'I-'“a

Pembangunan Saiana,
memuﬂhﬂﬁm

pmlnls'_uaﬁhn}

Sekoiah

PAUD (0-5 tahun)

Pemanizze AFK.
FAUD (45 tahun)

FAUD {5-6 tahum)

Rehabiilasi Sedang/Beral

Laberatorium

Sekoiah

| S

Sarena, Prasamana dan Uitas Prasarana dan Utiitas
Sekoizh yang Telzh
Oirehiahilitasi

Sed
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Jumiah Mehel Sekutah
yang Tessedia

Pﬂhbﬁhmﬂlaﬂlf‘aml

Jumiah Pesera didik
Sekoizh M Pen:mm
na Menesi

Peserts Didik

Pengadaan Alat Prakiik dan
Feraga Siswa

Jurmlsh Siswa yang
ngliulfﬂﬁmg




nbangunan Ruang Kelas | Jumiah Ruang Kelas
Rl nguna : ' Bﬂ?ﬂﬂwh"t‘ﬂ'

Pr——




Fﬂmwmm?m

Blana BOP Jumiah PALD yang
Mengelola Dana BOP
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No Titjusn Saasran
m ] (31 5] l (10}
eigiaan Dana EOP Jumiah Sekolan
NanformisiHesatam
malieseiaraan an yamg Mengeiola
Dana BOP
ningkatan Kapasias Jismizh Tenaga yang
elclaan Dana BOP- Meqingkat Kapasitasnya
datam Pengelolaan Dana
onfoemialFesetargan EOQP Sekoiah
| MomformalKesstaraan
ehahilitasi Sedang/Berat Jumiah Sarana, Prasarana

Pras aran= dan Uﬁlasl dan.Utililzs Selcolah yang

Telah Direhabifitasi
| Jumizh Satimn

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

Fﬁrmmgmnm
Pemuda dan mida dan
Olahraga olahTaga

Inceks-

Pamuds

g Togemm

Saing
Kepemitaan

; & yamg akiif







No Titjusn
m 2 = i | it}
r =
i i Kapasiias Jumiah Dokomen Hasil
& dan Organisast Peningkatan Kapasias
an Kabupalentots Oanizas: Kepemudaan
mgpm perssntzse pelafih Pembinaan mwaﬁﬁmmm Sinkronisasidan  Jumlsh Pusal Pembinaan
; clahraga berserffikal  |dan sksanaan Pembentukan  idan Pelafifan Olahraga serda
Hapasitas Pengemby [Dlahraga Pendidilan ian Pengembangan Pusal  Seliplzh Olahraga yang
ya Saing Dlshrags  F20a Jenjang Pendidkan Pembinasn dan Pelalian | Diselenpgarakan oleh
| Pendidikan ﬁﬁy Menjad: larumasata Sekolah asyarakat dan Bunia
Pada Jenjang angar: Gasrah Diatwaga yang ahz yang Dikembangican
Pendidikan Fota Cissiengoarakan oleh '
E40] ar=kat dan Dunia U=aha
Craarah
Mabupaten/
Kota |
perssniase estasi Koordinasi. Sinkionisasi dan  Jumiah Dokurnen
alzhraga ) Paiakeanaan Pembardayaan [Penyelenggarasn Kompekis)
Perkurnpllan Olahraga dan Clahrags oleh Perkumputan
Penyelenpoaraan Kompelisl | \Oishraga
pl=h Satian Pendidilian Dasar) dan Satuan Pendidilan
Jumizh Saranz dan
%’lma Diashraga
Kabupsten/Mota yang
er=adia dan
| Termanfasikan
Fenyetenpgar Manmakainya welsnpnaraan Kejuaraan  Jumiak Dokuman
,aan Pemyslenggaraan Pekan Qishraga Tmgkal  Penyelenggaraan
Kejuarsan %q:m Ciahraga pEEn/Kota [Keparaan dan Pelan
L Diaerah Tim
s
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Tijuan

)]

Lt

| (10)

Jumiah Dokomen Hasi
m?bmgmw

Pernoembanaan dan
Pemasdian Fesifval dan
Dighraca Reknessi

dumtlzh Dokumen Hasl
enyelenggaraan
engembangan dan
asalan Fastival
dan Clahraga Rskreas

r(qmamulcﬂﬂ

ang akfil

Peningkaian Kapasilas
Oroenisas) Kepramukaan
Tingkat Gasrah

Jumiah Crganizasi
aan Tinghat
ang Meningial
EHlEaYE '

Penyedizan Praszrana dan

| urmizh Prassrana dan

Sarand Kepramukasn Tingkal Sarana Kepramukaan

Daerah

yang
[Tersedia dan Termanizatkan
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B. INDIKATOR KINERJA UTAMA PERANGKAT DAERAH

indikator Kinerja adalah tanda yang berfungsi sebagai alat ukur
pencapaian Kinerja suatu kegiatan, program atau sasaran dan ftujuan dalam
bentuk keluaran (output), hasil (outcome), dampak (impact). Untuk mengukur
keberhasilan pembangunan bidang pendidikan, kepemudaan dan olahraga di
Kabupaten Temanggung salah satunya akan diukur dengan Indikator Kinera
Ltama Perangkat Daerah Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung yang sesuai dengan tujuan dan sasaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Uaerah Kabupalen Temanggung Indikator
Kinerja Utama Perangkat daerah Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah
Raga Kabupaten Temanggung Tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam
tabel sebagai benkut
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Tabel 2.2 Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga

1 |Meningkainys kuaiitss layanan pendidikan | Bersentase PAUD terakreditas minimal B % 51 585 571 57T 57,7
| Perzentase S0 lerakrediiasi minimal B S 96,87 8816 8839 B2.62 BE.62
Parseniase SMP iemkrediasi mininmal B % L Fid 91!36 9157 a2 77 g7
Perzeniaze Saivan Pendidikan Mon Formnal ierakrediiasi minimal 8 b na 25 E B A4
2 |Meningkatnys akses layanan pendidkan | Angks Partmipasi Sskolsh Pendudik usia 5.8 fahun % na 10 1060 100 100
Anghks Partupas Sekolah Pepduduk esia T-12° fzhun s n.a 100 160 100 100
Angkz Parfisipasi Sekolah Pendudul usia 13-15 tabhun % na 160 100 100 100
Persentaze Jumlab waiga negars usia 7-18 tshun yang balum
menvalesalkan pendiditan dasar dan 3lau mensngah vang g 5195 100 100 100 100
bempartisipasi dalam pendidikan keselaraan '
Meningkatnya presias| pemuda | Persentass pemupda berprestasi % na 35 40 45 45
Meningkainys aflet bepresiast Persentase afiel berprestasi 23,19 35 £ ET4 37
PROGRAM
No - Sasaran Strategis Program Indikator Kinera Program Satuan | Awsl L e
1 Meningkainys Pengelolazn ' Program Pengelolaan Pendidikan 3 ' '
Pendidikan Sekotah Dasar, . 1 -
Perdidikan Sekolah Parmantass ARK PALD (0-6 lahun) % 4571 | 4243 | 4455 | 4573 L
Menangsh Fertams dan T
‘Pendidilan Non Formal/ ‘Perzenlase APH PALUD (4.5 tahun) % O3 | a7 | s | TE3e | B34
Kesetarasn -
Parsentase APK PAUD (5-5 1zhun) e na: 5805 | 9055 82,85 82 05
Perseniase Pendidik PALD berkualifias
Akzademik minimal 51/04 Pendidikan Guru g na: 100 100 100 104
{PAUDEImbingan KonselingPaicolom
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o Kondisi Target Kineria Kondisi
2023 | M | 2035 | 2028

?ﬂs&l‘r;[ﬂ&ﬂ Pendidik TH yarg memaiiki seriifkal % 524 4514 | 1988 | s0a4 5084
Perzentase Jumiah Kepals Satusn PAUD

bersalifikas Akademik minimal S3/04,

raceilki zertiial pendidk dan Sural Tanda g na: 100 100 100 104
Tamat Pendidikan dan Pelabhan Calon Kepata

Sekolah slau Serifikal Sum Penggersk 1

LRasio Jumilah Pengawas dan Penilik PALD e ni 002 0.0 (0g | 0042
-fMﬁ“‘“ﬂmm”ﬁﬂ“m o na: | 100 | two | 100 100
Perzenizss APM SO Sederaiat % 145 | 355 | o867 | =mH ] 959
: Persentase APK S0 Sederajal b3 10505 | 10487 | 10469 | 10457 10451
Anpks Pulis Sekolah S0 Sedarajal % 002 | 002 | 00 | 0005 | 0005
Rasio Siswa/Bun 5D angka | na | 0128 | 0128 | o128 | 0128
\Hasio Sewa/Rombel SD Angka na 01:28 | 0128 | 0128 01:28
.:irsaﬂaaid&nmﬂ;ﬁmﬁt hugiifikas =2 100 160 100 ] 100
s Penuiik S0 yang memikkl serfifkat | o | sag7 | e127 | 6132 | 8137 | 613
Pemantase Kepala SO memilikl kualifikasi

akademik mimmal 5104, memiliki ssrifikai

pendidik dan Sural Tanda Tamal Pendidican W & 100 1060 100 160
dan Pelalihan Calon Kepaia Sekolah atsu

i Sertifikal Guni Penggerak
| Persentass lenaga penunjang lain di SD vang

memiliki iuaffikas pendidikan SMA ssderaial * A 120 100 100 10a
‘Rasio Jumiah Pengawas 50 na 01 o1 oA 0.1

: Parsentagse ruang kelas SD Megeri dalam : HIE

ones ok % 755 | 9043 | 9149 | o249 | 52.49




o L Kondisi Target Kineria Kondisi
Sasaran Strategis Indikator Kineria Program Ssmman | Awal |- ) _ e
2023 | M | 2035 | 2028
Persenlase APM SMP Sedesajal % 15372 | 885 | £8 835 | &5
Persentase APK SMP Sederajal S 17868 | 887 | 9877 | B354 9384
LAngka Melanjutian dan 50 sedermjEt ke 3P % 8112 57 a3 g 939 o 1
s Angka Pulus Sekoiah SMP Sederaiat Angka ez 0,18 016 14 14
Rasio SiswaiBuru SMP Angks na: 0132 | 0132 | 0132 01:32
Rasio SEwaHambel SMP Angka ¥ 0 | o3z | onsz 0132
Parsentase Pendidik SMP memilid kuafificas) : | ' |
Akademikminimal SUD4 ol B | il Bl | B
Perzeniase Pendldik SMP yang memillki
$ifk3t nendidi % G595 BB 8825 65,5 855
| Persentaze Kapaia SMP meaniiki kuaifikasi
akademik minimal 5104, memifik serifisl
pendidik dan-Surat Tanda Tamat Pendidican % na 100 00 00 1040
dan Pelalihan Taton Kepala Sekolah alsy
Seddifkal Guru Penggerak
. Persentase lenaga pepunjang lam i SP vang:
pamsiva T aktikas firikan SIA sedersjat * ¥ 100 1060 100 160
Fasio Jumiah Pengawss -SMP b3 na 0.07 008 0,09 .09
Perzeniass ruang kelas SMP hlegen dalam ; [
kondisi baik % a5 17 D502 | ‘9467 | GTA42 gy 42
| Persentase Pendidik Kesetaraan memiliki
kugiiicasl Skademik minimal 51/04 sssusi
| i ke v st Ghdang e v ki B . 100 100 100D 100
diarmpi
Persentase Kepals Ssluan Pandidikan Non
Formal memiiio kualifikast akademii minimal * i 100 10 100 1040
S1/D4 -
Perzenlase tenana panunjang lam df Satuan
| Pendidikan Non Formal yang memilikd h na’ 100 100 100 1040
| kualifikasi pendidikan ShA sederajal
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R - o Komndisi Target Kineria Kondisi
20230 | 2024 | 2025 | 2026
Persentase |ulusan kursys dan pelaiinan yang.
memparieh pekenaan atau barwirausaha = it & 90 i e
| Perzentase SDM lembaga kurses yang sudah
mendapatkan pelatihan dan BUDI (Dunia % nz 17 20 26 i
Ligaha Dunia Incdusin)
Tieni K Pr Pe S T : |
mﬂ"wmh m;m mﬂﬂ Kapasites Perzenlase organisas pemidda yang akii % an.78 a5 855 8% | 95
3 |Meningkatnyz Kapasitas Program Pengembangan Kapasitas' " .
Daya Samg Keolat Daya Saing Keolah m:ﬁaﬂh acizhraga berseriiikal e | 5643 .95.45 . 6.5 | BE. B | 95 6
Pemantase presiasi olahrags % 53 &0 &2 ] B84
Meningkainya Kapasi gram Pengembangan Kapasitas I
Hmmzﬁ = Emmmn gan Ka | Persentaze gugus depan yang akif % 100 100 100 100 104
KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN
: e e  Sasaran < Indikstor Kinedja Sub Target
i Sasaran Kegiatan Kegiatan Kinerje i 5 1 ;
e Kegiatan $ub Kegiatan S eifsten Kegiatan il |
1 | Tefgk=ananya Pengeioizan Pessniase Pembangunan Sedung/ Jumilah Geduna/ Buana Kelas?
olzan - Pendidikan Anak Pendidikan Anak | Gedung/ Ruang Ketas/Ruang Ruang Kelas/Ruano Guru | Buang Guru BAUD yang Telah
Pendidikan Anak Usia | | o Usiz Diniyang | Guru PAUD yang Teangun | 5,10 Diiban o '
Dint - dikeinia gun
S4arana, Frasarana dan Pembangunan Sarana. Jurmah  Sarana Prasarana
Utiita=s Sekatah yang Prasarara dan Liiiiis dan Ufiitas Sekalah yang Telah
Teshangun PAUD |Dibangun
Gedung/Ruang Kelas/ Ruang | Rehabiitasi Sedang/Baral m&mn
Gura PAUD yang GedungfHuang Tetah Di e *edangfsmg
Teschahifasi Sedang/Bersl | Kelad/FAuang Guru PAUD Beral ratbiRas S
Sarana, Prasarana dan Hehabiitas: Sadano/iend .h;nﬂah-Samna._Fmamw dan
Utiita= PAUD yang P‘ s o Sa‘uma‘m“' Uitiitas PAUD vang Teish
Terchatilitasi Sedang/Berat FALD Dirchabiltasi Sedang/Berat
Tersetenggaranya Proses Paenyelenggaraan Prozes | Jumiah Peseris Didk PAUD
| Belgjar PALD Balajar PAUD yang Mengikutl Prosss Beiajal
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- Fendidik dan Tenaga Jumiah Pendidik dan Tenaga
2 FPenyvediaan Pendidik dan -
Fependiditan Terssdis begl FRIEY Keperdidikan yang Tersedis
PALD Tenaga Keperidikan nadz BAUD
Pan:il:mli dan Tenaga +Jurmldh Pendidik dan Tenaga
Kependidgikan yang argan Kanr Kependidikan yang
Mendapatkan Fasiitas) Pendidik dan Tenaga Mendapatkan Fasilitasi
| Kenaikan Pangkal'Colongan, ndidikan padz Eenaikan Panghal/Salongan
| Pemberian Promosi, Satuan Pandidikan Pemberian Promosi, '
| Peningkatan Kompelensi dan | PAUD Pepinglatan  Hompeteass dan
Kuralifikasi Kualifikas
Tessksananya o
Pembinaan Kelembagaan Pembinaan Ke&dembagaan Jumiah PAUD yang
dan  Manziemen dan Manzsjemen PALUD ikt Porrtmoen
Kelembagzan dan Manajemzn
PALID
Teslaksananyz Psngsloldan | Pengalolaan Dara BOP Jumizh PAUD  yang
Cana BOP PAUD FAUD Mengelola Dana BOP
| Meninglatnya Peningkatan Kapasias Jumizh Teragz vang Memingkal
| Kapasjias Pengelolaan Dana Pengeioiaan Ciana BOP Fapasitaanya dalam
BOF PALD PAUG Pengalolazn Dars BOF PAUD
2 | Teraksananya Pengelolzan Fﬁﬂﬂm | Ruang Kelas Baru Pambangunan Ruang Jumizh Ruang Fkelas Bam
Pengsiciaan Pandidifan Pendidikan Bariambah Halaz Bam yang Béstambah
Pendidikan Sskoiah Sakelzh Dazar Zskolah Dasar
Dazar yang dikelels Fuang Unif Kesehatan Pembangunan Ruang Unil | Jumiah Ruamg Ui Kesehatan
Sekolah yang Teimangun Hesshatan Sskolsh Sekolah yang Teizh Dibangun
Ruang Perpustakaan Fembanounan Jumiah Pempustakaan Sekolah
Sekolah yana Teroangun Peipusiakaan Sekolah yang Teizh Dibangun
Sarana, Prazamana dan Pembangunan Jumiah Sarana. Prasarana dan
Utilitas Sekotah yang Sarana Prasarana dan Litilitas Sekolzh yang Telzh
Tertangun Uiilitas Sekoiah  Diivanigun
Ruang Kelas Sekolah yang | Rehabiitasi Sedang/Berat ?EJL“TE' E“.F Hﬁa"n‘:"mﬁ‘ﬁfgﬂm
Tershabilfasi Sedang/Beral | Ruang Kelas: Sed s
| Fang GurwKepaia Rehabiilas: Sedang/Beral | Jumiah Ruang Gunwiepaia
SekolalyTU yang Rusang CunvKepala SekolahTU yang Telah
Temhabiitas SedangBeral | Sekolah/TU Direhabilitasi Sedang/Beral
Ruang Lnil Kesshatan Rehabiliizsi Sedang/Beral | Jumiah Ruang Unil Kesehatan
Sekoiah yang Tershabiliasi Ruang Lnit Kesehatan Sekolah yang Tedzh
SedangBerat Sekolah Dirshabilitasi Sedang/Beral
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- : . Jurniah Perpustakaan Sekolan
Pemustakzan Sekolah yang . | Behabiitas: SedangBerat Telih D itas:

Tesehatilitazi Sedang/Beral Prempustakaan Seknlzh Sedang/Beral
Szrana  Frasarans dan Rehabiiitasi SedangBerat | Jumlah Sarana. Prasamana

Urtifitas Sekotah yang Sarana, Prasarana dan dan Ufifitas =~ Sekolah
Tershabildasi Utilitas Sekolah yang  Telah Dirshabiitan
Pepenghspan Peseds Didik | Pengadzan Perengkapsn | Jumiah Peslengkapan
yang Tersedia Pe=eria Didik Peszerla Didik yang Tersedia
Biaya Personi  Pesera | Penyediaan Biaya Jurmiah Pessria Didik Dasar
Dicfik Sekolah Dasar Dferima | Personil Pessriz Didik yang Manernima Biaya Parsanil
aleh Peserta Didik Saekolah Dasar Paseria Didik

. . Jumiah Satusn PendidikEan
Terseienagarany s Proses Penyetenngaraan Proses
Belajar Bagi Peserta Didik Belalar bagi Peserta Ol | 1319 Menyslenagarakan

Proses. Belgjar

TH‘.!'THI[EHEI_.B:'I':.I'H - . HKoordinga: :‘HEI " R
mﬁ.‘@dmﬁm' Perencanaan, Supendisi Koordinas:,
LaSume anu Eldl i dan Evaluasi . Layanan Perencangan, Supenn=  dan

ik idang di Bidana Pendidikan Evalussi Layanan di Bidang
Fendidikan Pendidikan
Shews  yang  Mengikuli Jumiah Siowa  yang
Ajang KompelisyLomba Pembinasn Minal. Bakal | Mergikufi Ajang
Aleademik dan Huﬂ dan Kresiivitas Siswa Kompstizillamba Akadzmik
Akademik dan Mon Akademilk
Pendidik dan

Penyediaan Pendidik dan | Jumiah  Pendidk  dan
Tenaga Kspendidikan e ]
- - bag Sat Tenaga Hependidikan bagi | Tenaga Kepandidikan  yang

By Satuan Pendidikan Tersediz' pada Saluan
o ddiem  Sekoiih Sekolah Dasar Pendidikan  Sekolah Dasar
Pendidik dan Jumiah  Pendidik  dan
Tenaga Kependidikan yang Pengembangzn Kanr Tenaga Kependidikan  yang
Mendapatian Fasiliis! Pendidik dan Tenaoa Mendapatkan Fasiitasi
Kenalkan PangkalX3olongan. Kgﬁfm:lkﬁkan pnda Kenaikan FangkatiZolongan.
Pemberian Promosi, Satuan Pendidikan Pembenan Promos!
F‘enlngl:aian Kompelensi dan | Sekolah Dasar Peningkatan Hompelensi dan
Tesiaksananya Jumiah Sekolah Menengah

: Pembinzan Kelembagaan | Desaryang  Dilsksanakan
;Tﬂ'?hl":ﬁ' Hﬂm‘h?;;' o | dan Mansjemen Sekoiah | Pembinaan Kelembagaan
anagamen dan manajemen sekolah
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: Jumiah Sekolah Diazar yang
Teraksananya Pengelolaan | Pengelolaan Dana BOS
Dana BOS Sckolah Dasar | Sekelsh Dasar Mengeials Dang £0-5
T F E =y Jurmldh Tenans Pergelola yang
Nerrgkaye Kopsstas | Pentgtn Kopetes | g sty s
BOS  Sekolah Dasar Sekoish Dazar E}’f”‘m Dana BOS Schelah
Ruang: Laboratonum Pembangunan Jumiah Ruamg Laboralonum
Sekolah Dasar vang L ahoratorium Sskolah Zekolah Dasar yang Telah
Tefhangin Dazar Eibangun
Ruang Lsboratonum Rehabiitzsi Sedang/Beral | Jumiah Labgratoriim Sekaiah
Sekoiah Dasar =t Laboratorium Sekolah Cz=ar yang Telah Dirchabilitasi
Terchabilifasi Sedang/Beral Dasar SadangBerat
Teraksanarya Pengelolaan Persaniase Sekolah Baru yang Pembangunan Linit Jumiah Sekolah Baru yang
Pengetolaan Pendidikan Pendidikan erbangim Sakoleh Bari (US 3
Pendidikan Sekoiah Sekelah Sekolah 2 ah (u=h) Tesh Dibangin
Meneppgah Perama Memengah Mesengah Pembangunan Fuang Jumiah Ruang Kelas Bamu
Pattama Partama yang | (uang Reias Baru bedambah | o oy vang Bertambah
ltssiata Sarana, Prasarana dan Pambangunan Sarana, Jumiah Sarana, Prasarana dan
Ulita=z Sekolah yang Prazarana dan Uiifzs Lifiiitaz Sekolah yang
Tarkangin Sakalah Dilaksanakan Pemebharaan
Ruang Kelas Sekolah yang | Rshabiitasi Sadang Merst | /Ul Buang Helas Sekolah
Terehabilitasi Sedang'Beral | Ruang Kelas Sekolah E? omiils

‘Sarand. Prasarana dan

Rehahiiitasi SedangBeral

Jumiaht Szrans. Prazarana dan

Utilitas Sekolah yang Zarana, Prasarana dan Litililas Sekolah yana Teiah

Terehabilifasi Sedana/Beral Utlitas Sekelah Direhabilitasi Sedang/Beral

Mebel Sskolah yang Pengadaan Msubsier Jumiah Mebel Sekolah yang

Terzadia Sekolah Tersadia

Biaya P ip ta Diidik Penyedizan Biava : Jumiah Peserta didik Sskaizh
. : i . | Parsonyl Pesaria Didik Menengah Perlama yang
Zekolah Menengah Peidama ; y A

it oleh Peserta Didik Sakolah Menengsh ManEtmu_E’La}'a Pemonil

Pariama Paseria Didik

Alzt Prakiik dan Parags Pemadaazn Alal Prakdik Jumidah Alal Praldik dan Peraga

Sizwa yang Tersedis dan Perzgs SEwWa Siswa yang Tesseilia

Terselenggaianya Prosss Penyelengaraan Proses Jumiah Peserta Didik vang

Betajar bagl Pezerda Didik Belajar bagi Pesada Didik | Menoikufi Proses Befsjar
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m@g" Hoordinas, Perencanaan, | Jumiah Dolumen Hasd
o e ereneanaa ¢ | Supsrvsidan Evslusst | Koominssi, Perencanaan
Eaaraﬂan di  Bidang ’ La-yraa‘mndl Bidang Supenvisi dan Evaluast _
Pendidikan Pendidikan Layanan 4 Bidara Pendidikan
ﬁrwa_ yang ﬂgﬂuﬁl Ajang . Pembiinaan Minal, Bakat Junﬂah-ﬁiswa_ yang M:.rrgj!ﬁ.ﬁ
| MompefiziLomba Aksdemi dan Krestivilss S Ajang KompshsifLomba
dan hon Akademik Akagemik dan hion Akggemik
e ) Penyediaan Pendidik dan
ot g Terags | o Ko s | oo s T
S3tuan Pendidikan Sskolah g;;“at“n'};';"mn pads Satuan Bendidian
| Menengah Perdama pad Iﬂ a neng Sekolah Mepengah Perlama
Pendidik dan . Jumiah  Penditik  dan
= Pengembangzn Kanr
Tena%a Kgpmiglrdﬂgm_ ¥ang | oo e dan Tehaos Tnn@:_ﬁ@engﬂggi yang
Ke Pangkat/Golongan, | ororocikan pada Kenakan PangkatiGe
| Bomberan Promas, " | Saiuan Pendian Porbinan Promas,
an Promos:,
| Peningkatan Kompetens dan SN A Mg Penngislan Kampetensi dan
hifikas
Tedaksananya Pengeiolaan | Pengeiolazn Dang BOS Jumnian Sexolah
Cana BOS Sekolah Sekolah Menengah Menengah pertama  yang.
Mestengsh Pedams Ferlama Mengelsiz: Canz BOS
Dana BOS Sekolah Peningkalan Kapasitas mhfﬁ“‘“m“- s
Menengah Perfama  yang Pﬁlﬂgﬁﬁnﬂm;lﬁﬁ datam Pengeloizan Dana
Terkelota dengan Baik SEP iml e i B0S Sckofah  Menengah
_ _ i Periama
Tedakzanamya Pengetolzan Perzentaze Sarana. Prazarana dan Ulidzs Pi lmﬂl'ah Iasml._‘tedsaagﬂﬂs = Jumizh Sarans. Prasarana dan
Fengeloiasn Pendidikan Maon Fendidgiikan Man Sekolah Nonformald Pra:agdem Uit Litilitas Sekolah Manformall
Fenditikan Hon Formall Formali Kesstaraan yano Terchabilifas! Seknlsh Nonf " Keselaraan yana Teizh
Fommall Kesstaraan Kesetaraan Kesetaraan Sedang/Beral ¥ BE;aan o Dirchabiltas: SedangTerat
Biaya Persomil  Peserla | Penyediaan Biays Jumizh Peserta Didik
Dtilk NonformaliKesetarsan Nuutonpalf Keseiamaan yang
it N P . | f e SO Menernma Biays Personi
3 MHepformalKesstarsan Peserta Didik
Tersel a P Penyelenguarsan Prozes | Jumlah Peseita Didik
Belajar nonformalKesetaraan yang

Belajar nonformalKezetaraan

nomformal¥esslaraan

Mengikutl Prosss Beiajar
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T"Eﬁ'ﬂ"m mm‘;‘: Penyediaan Pendidik dan | Jumiah Pendidik dan Tenaga
Tw s Bagi Saltian Tenags Kependidikan bagi | Kepsndidikan yang Tersedia
Pernididikan Satuan Pandidikan bagi Satuan Pendidikan,  Non
Noaformatiiesi NonformalKesetaraan FomalMesstarzan
Pendidik dan fenags ) Jumiah Pendidik dan Tenaga
| Kependidikan yang Pengembangan Karir Kependidikan yang
| Mendapatican Fasditas| Pendidik dan Tenaga Mendapatkan Fasilitas!
| Kenaikan Pangkal'Celongan, | Hependidikan pads Eenaikan Panghal/Galongan
Famberian Fromeosi, | Satuan Pandidikan Pemberian Fromosi
Peningkatan Kompelersi dan | Nonformal Kesstaraan Peninakstan Kempsisns! dan
Kizalifikasi ) Kuaifikasi
Jumiah Sekaiah Mon
Tthﬂtzm:[embﬂgm dan Pambinaan Kelembagaan | Formalkesstaraan yang
| Maraibaen Selaiah dan Manajemen Sekolsh | Oilzksanalan Fembinasn
e Honformall Kesstaraan Hetembagaan dan
MonformalKesetarasn Manajemen
Letiaksananyz Peogelolain | poggersiaan Dana BOP | Jumiah Sekalah Non
Sekolah SaknLgn qukim_aaan yang
Mok ¥ eastarann HonfarmalKesslaraan Menoelola Dana BOP
e o) - Jumlah' Tenaga yang
Meninglcatnya Peningkatan Kapasias ; .
l Kapasitas Pengelolaan Dana | Pengelolaan Dana BOP .M?“%xmsuasgyg l;j.aia.m
BOPE Se.!tolﬁh Sakaolah Sekulg ai han
MonformalKezataraan Honformalikesaiaraan F iesetaraan
Tefakzananya Penyadaran, Peszentase Teniaksananyz Koordinas), T
Penyadaran, Pamberdayaa, Penyadaran Sinkronisasi dan E;]ﬂ;aﬂﬂ;:iflnin‘u:::m Jumiah Permuda Pelopor
Femberdayaan dan dan Pemberdayaan | Penyelengoarsan P iﬂﬁnlgi?aas'ﬂas. Kabupaten®aola dan Seluruh
Pengembargan Pangembangan | dan Peningkatan Kapaadas Daya Da:.ralws P P . Kecamatan yang Ditmgkatkan
Pemuda dan Pemida dan Peng=mbangan Saimg Peamuda Paio Kapasitaz Daya Sainanya
Fepemudzan Kepemdaan Pemuds dan Felopor e
Terhadap Pemuda Terhadap Kepsmiudazan Meningkainya Kapasilas Foordinzsi, Sinkronizasi e
- _ Pemudz Peiopor | Tethadap Day= Saing Wirsesaha dan Penyelenggaraan ﬁ'ﬂ"“‘ :'"""mm 'L‘;Eﬂh
niKoka. Kabupaten/Kota, | Pemuda Pelopor | Pemula Ksbupatenf{ota dari | Peningkalan Kapasias s Frakatka
Wirausaha Muda Wirsusaha Muda | Kabupateniota. | Sefuruh Daya Saing Wira Usaha | foocamata yang Difnpkatkan
Pemula, dan Pemuda | Pemula, dan Wirsusaha Muda | Wecamatan Pemula Kap aya grys
Kader Ksbupstendiola: | Pamuda Pamuda dan | Terisksananyz Pemenuhan | Pemenuhan Hak Ssliap Jumizh Pemuda Terpemuhl
Kadar Pemuda Kader [ Hak Sefiap Pemoda Melalw | Pemuda Metal Haknya Melalul Perfindungan
Kabupaten®ota | Kabupalen/Mota | Pedindungan Femuda, Perindungan Pemuda, Pemudz Advokash Akzss
| Adyokasi Akses. Aduokasi, Akzes Pengembangan Chri,
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- Fengembangan En F‘mgmﬂ:angan [hn, Penggunzan Frasarana dan
Penggunaan Prasarana Pengoumrasn Prasarana Sarana Taenpa DiskinminaiT,
dan Saranz Tanpa dan Sarana Tanpa Parlizipasi Paimuda dalam
CEskimminatit, Parfisipast Oizknminalif, Parfsipas) ' Proses Perencanaan
Pemids falam Prozes Pamuda dalam Proses Pelaksanzan Evaluasi dan
Perencanaan Pelaksanaan Ferencanaan, Pengambilan Kepulusan
Evaluast dan Patak=andan Evaluasi dan’ | Program Stralegis Kepemudasn
Penoambilan Keputusan Pengambidan Keputusan
Brogram Stratsgis Program Sirsiegis
Kepemudaan K.epemudaan
Tesaksananys Koordinas! g;hwm;m' Jumizh Dokuren Hasd
Siralegss Linfas Sehtor =g Koordingsi Stralegis Lintas
Penvelengoarsan Pelavanan P&ii wt ﬂ;Emggmmmm Seldor Penvelenaggaraan
| Kepemudaan Melalui I'..H:m i 3 = Pslayanan Kepemudaan Melais
| Implementast Rencars Alesl B Emal fk:. DE'I n Implemeniasi Rencana ks
| Daerah/RAD Tinglat BADTi " iy BgerahMmADl Tingkat
Kabupater) Kola preea matgeal. Katup Kabupaten/¥aia
Pemberdayaan Persentase i .
Tedaksananya dan Pemberdayaan Terak=anany s Hoordinasi, Ji_;?dp ml -13:' a'ﬁ::f“m
Pemberdayazn dan Pangembangan | dan Sinkronisasi dan
Pengembangan Oroanisasi Pengembangan | Penyelenggaraan wﬁmlmm TH;:H" Pemuda m?j;"g
Ormaniszei Kepemidaan Organisasi Peningkstan Kapasitas K MF H = .“mﬂ““ha'“" Nfraan denGan
Kepenmudaan Tmaoka Tinghat Deerah aan Caye Sang P=muda rair m Duri Wit
Daerahiabupateniiots | KabupalenMota | Tingist Gaerah | Kadsr Kabupsteniiota UH;HITI VAN deagan Dumis
Kabupaten/Kola N
Metingkatny P““'P "ﬁﬁgm“::ﬂ Jurmiah Dokumen Hasi
Kapasitas Orgamisas . i Jn Peningk=atan Kapasias
Fepemudaan ]:mm Kols Organisasi Kepemudaan
1 Pembinaan dan : Koordinas:, Sinkronisasi
TE““"‘.EHT‘:"'-;':“ Pengembangan mep S dan Pelakzandan
Prnbi Mahraga ) ngan Berkembangnya Pusal Fembeniukan dan Jumiah Pusai Pembinazn
P EE":"E aa h:ll ik Pendidikan Pada Dﬁr i :a Pembinazn dan Pelatinan Pengsmbanoan Pisa! dan Pelatihan Olshraga seia
chla!: L II_IE‘ d Jeniang B EIII_EIEEmﬁng Qighraca =efa Sekolah Penitinaan dan Pelathzn | Sekolah Olshraga  yang
n .‘Jﬂm’ i yanig Pendidikan yang Mesiasi Oiahraga yana Olahrags s=r= Sekaoiah Bizslenggarakan oleh
'!E“F-'ﬁ?; ngan Menjadi {ewenangan Ezzienggarakan aieh Olahraga yang Masyarakat dan Dunia Usaha
Paaesh Eﬂup;langm o + Masyarakal dan Dunia Usgha ﬂﬁﬂaﬂgﬁ;&?ﬂ;ﬂfh yang Dikemizangkan
EL 3y ar. iz
Kabupatenaota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kola Usaha
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! ; : ‘Sasaran : Indikator Kinesia Sub Target
sicsrisic crose ) IO Koordinas:, Sinkronisasi _
din Dalaketarisan dan Pelaksanzan Jumizh Dolaumen
Pa dayaan Pemberdayaan . Panyelenggaraan Kompetis)
Peﬁ{: iuhma difan Olayogs: dan Pedampuian Clahags: Cﬂa&uaga_oh&h FPerkumpulan
Pamya 2 I b dan Penyelenggaraan ahrags dan Satuan
pes Eﬂm]anggapal ﬂmﬂmth- 3 Hunpﬂﬁﬂ ofeh Saluan Pendidikan Dasar
Diasar Pendidikan Dasar
Testsksanany=s Hoordinas), Hoordinas! Sinkronisasi
Sinkrontsasi dan dan Pelgksanaan ;rmh Saf;f;daﬂ ;
Pelaksanaan Penyediaan Penyediaan Sarana dan ‘ E!E’WETE- mgaﬁﬂﬁtﬂ.maien
Sarana dan Prasarana Prazarana Ciahiagsa Te 'fw[alkm
Gishiaga Kabupaien' Kals Kabupalen' Kola =
o Perzentaze
;z;l?g:nmyaan gnyﬂe;?ga?ﬂan F'}apyr_aiﬂnggamm Te!‘seia'lggarmyi Pﬂp’grﬂhanggaraan Jrurrﬂ_-ah_Dc&mman )
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Tingkat Dasrzh rresia Tk Prestasi Tingkal SEC Hepresio: Kabihta Pengembangan
A Daerah Pravinsi 2 Eerkelanptan
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KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN
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Croanisas) 3 Organisasi O p:a; = Tingkat Daerah yang Meningkal Fapssitasnya
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C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan
penugasan dan pimpinan instansi yang lebih tinggl kepada pimpinan instansi
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja. Meialui perjanjian kinerna, terwujudiah komitmen penerima
amanah dan kesepakatan anfara penerima dan pemberi amanah atas kinera
terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya
yang tersedia Dokumen tersebut memuat sasaran siralegis. indikator kinerja,
beserta target kinerna dan anggaran. Dalam penyusunan peranjian kinera
nstansi mengacu pada Rensira, RKT, IKU, dan anggaran atau DPA. Perjanjian
Kinerja Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Tahun 2024 adalah sebagai

benkut
Tabel 2 3 Perjanjian Kinega Tahun 2024
No Sasaran Strategis indikator Kinerja Target Satuan
B 2 1 3= i 4 5
1 Henlngh;a_’lnrq kuaiitas |Persentase PALD terakredilast minimal B 5650 %
favansi pendidion Persentase SD ltarakreditasi minimal B 95,16 %
Pementase SMF terakreditas! minimal B 90,36 &
Persentase Satuan Fendidikan Mon Formal 28.00 %

terakraditasi minimal &

2 'Ilu‘leningktém-,ra akses  |Angka Partisipas! Sekolah Penduduk usia 5-6
Jayaran pendidikan tahur

Angka Partisipas] Sekoklah Pendudul usia 7~
12 fahun

Anaka Partisipas Sekelah Penduduk usia
13-15 tahun

Pementase Jumlah warga negara usia 7-18
ftahiin yang belum menyelesalkan pandidikan

100 00 Angka

100.00 Angka

100,00 Angka

dazar dan atau menengah yang berparfisipasi 100,09 .
dalam pendidikan kesetaraan
3 :_lu!ernngimm',ta prestasi [Persentase pemuda berprestasi 3800 %
pemuda ’
4 :l.-lenlngha_’lnra afiel Ferzentaze aliel barprestasi 35 00 %
berpresiagi i -

Pada tahun 2024, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
melaksanakan Perubahan Penanjian Kinena Tahun 2024 Perubahan
Perjanjian Kinerfa dilakukan karena adanya perubahan APBD sehingga tidak
mempengaruhi Indikator Kinera dan target Indikator Kinerna.
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D. RENCANA ANGGARAN TAHUN 2024

Berdasarkan Peraturan Bupalti Temanggung Nomer 8 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Temanggung Nomor 63 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2024, anggaran Belanja Dinas Pendidikan Kepemudaan dan OQlah
Raga Kabupaten Temanggung Tahun 2023 benumlah Rp704.445 141 0381 -
terdin atas:

1. Belanja Operasi - Rp 624 285425871 -
2 Belanja Modal - Rp80.159.715210 -

Proporsi sumber pembiayaan Belanja Daerah (tidak termasuk Program
Penunjang Perangkal Daerah Kabupaten/Kota) berjumiah Rp193.767 501 965 -
Distribusi Belanja Langsung tiap sasaran strategis adalah sebagaimana Tabel
berikut.

Tabel 2 4 Distribusi-Anggaran Belanja Daerah Tahun 2024

No S S tirﬂRmv:ama Mgﬂ; Tahun 2024 —_—

Terpenuhinya kebutuhan

A dasar masyarakat bidang

Pendidikan '

1 enigkainya Pengelolaan | 193647.807.100 | 189.348.476.380 | 190.204.001.965
endidikan

B eningkainya Prestasi

muda dan Olahraga

engembangan Kapasitas 890.000.000 200 000.000 200.000.000

engembangan Kapasitas 4 494 448 500 3.070.000.000 3113500000
aya Saing Keolahragaan
Meningkatnya _ . -
3 Pengembangan Kapasitas 400,000.000 250.000.000 250.000.000
___ Kepramukaan - -
C Total 199.532.255.600 |192.868.476.380 |193.767.501.965
Sumber . Dindikpora Tahun 2024
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BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA 2024

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilal keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang lelah
ditetapkan. Capaian Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah (IKUPD)
diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja sasaran strategis yang
ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olah Raga.

Sebagal findak lanjut peleksanaan Peraturan Pemerintzh Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja [nstansi Pemenntah dan
Peraturan Presiden Nomor 28 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
instansi Pemenntah, serta Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasl Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi Pemenntah dan tata cara Reviu
Atas Laporan Kineria Instansi Pemerintah, setiap instansi pemerintah wajib
menyusun Laporan Kinera yang melaporkan progres kinera atas mandat dan

sumber daya yang digunakannya

Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan atas pencapaian fujuan
dan sasaran organisas! sebagaimana yang ielah ditetapkan pada perencansan
jangka menengah, maka digunakan skala pengukuran sebagal berikut

Tabel 3 1 Skala Pengukuran Kinerja Laporan Kinerja Instansi Pemenntah

No Skala Capaian Kinerja Kategori
I 1 [ 51% = 100% Sangat Tinggi
2 76% <90% Tinggi
i 3 i B66% < 75% Sedang
4 51% <55% Rendah
| EI = 50% Sangatl Rendah

Sumber Peraturan Menten Dalam Negen Nomar 86 Tahun. 2017
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Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis
pencapaian kmnera untuk membenkan informasi yang lebih transparan
mengenai sebab-sebabtercapai atau tidak tercapainya Kineria yang diharapkan.

. Capaian Indikator Kinerja Utama
Capaian kinera Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah Raga
disajikan berdasarkan hasil pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU). Capaian
IKU diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja tujuan yang
ditetapkan dalam Renstra, yang selanjutnya diukur berdasarkan Peraturan
Pemernintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instans
Pemenntah dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
a. Tujuan 1. Meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat
1) Indikator Tujuan
a) Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
Pengukuran capaian kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan
Olah Raga Tahun 2024 untuk indikator tujuan Angka Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) dilakukan dengan cara membandingkan antara targst
(rencana) dan realisasi indikator. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut,
diperoleh data bahwa nital capaian kinerja indikator tujuan RLS sebesar
85 92% atau kategor "Sangat Tinggl” sebagaimana tabel di bawah ini.
Tabe| 3.2 Capaian Indikator Tujuan Rata-rata Lama Sekolah Tahun 2024

| | Tahun2024 Tﬂ#;i
Tujuan Indicaior Kandisi _C o
Ho £ Indikator Tujuan |- Saluan ; _ | kinerasg
Fanera Lams Tatien 2923 | Tarpet | Reafsasi T

R T T T "Rzt :';E |
Ml el

Sumber ® Data Dindikpora Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas capaian Sasaran Meningkatnya kualitas layanan
pendidikan dijabarkan dengan 2 (dua) Indikator kinerja sasaran. Realisas
indikator Rata-rata lama sekolah (RLS) pada tahun 2024 naik dibandingkan
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tahun 2023 yang realisasinya sebesar 7,50 menjadi sebesar 7,53 tahun 2024,
Pada Tahun 2024 RLS di Kabupaten Temanggung lebih rendah apabila
dibandingkan dengan Rata-rata Lama Sekolah Provinsi Jawa Tengah (8,02
Tahun), maupun Rata-rata Lama Sekolah Nasional (8 85). Jika dibandingkan
dengan daerah Purwomanggung, maka Rala-rata Lama Sekeiah di
Kabupaten Temangaung menduduki urutan ke empat, di atas Kabupaten
Wonosobo (6,80) sebagaimana table berkut
Tabe! 3.2 1 Angka Rata-rata Lama Sekolah Purwomanggung Tahun 2020-

2024
‘No |  Kabupaten/Kota  — e | ams | e I =
1| Kata Magelsng w039 1062 10,94 12| 1143
2 | Kabupaten Punvorejo 812 821 8.32 846 B.65
3 | Kabupaten Magelang | 778 779 7.81 7.92 7.83
4 | Kabupatsn Temanoguna | 7.24 725 7.41 750 753
5 | Kabupaten Wonosobo | .81 682 5.88 5.89 6.90
JAWA TENGAH | 7,69 775 7,93 8,01 8,02
| NASIONAL | 8a8| B854 869 | 877 B85

Sumber - BPS 2024

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa angka Rata-rata Lama
Sekolah di Kabupaten Temanggung selama 5 (lima) tahun cenderung
meningkat. Hal ini dikarenakan adanya Program dan kegiatan mendukung
Pendidikan non formal melalul Paket A, paket B, dan Paket C dan kegiatan
untuk meningkatkan manajemen dan pengelolaan kelembagaan Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). SKB
dan PKBM ini merupakan satuan pendidkan yang menyslenggarakan
program pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C bagi warga
yang belum memiliki jazah setara SD, SMP, dan SMA
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Grafik 3.1 Perkembangan Realisasi Rata-rata Lama Sekolah Tahun 2020-
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Sumber. BES, Dinas Pendidikan. Kepemudaan dan Olah Rags tahun 2024
Berdasarkan grafik di atas Rata-rata Lama Sekolah di Kabupaten

Temanggung dalam 5 tahun terakhir terus mengalami peningkatan, namun
demikian realisasi tahun 2024 yang telah mencapai angka 7,53 belum
mencapai target yang ditentukan dalam dokumen RPJMD sebesar 7,85
dikarenakan adanya faktor penghambat sebagal berkut
« adanya kultur sosial budaya masyarakal yang tidak mendukung
tercapainya pemerataan Pendidikan, dan
« kondisi sostal ekonomi masyarakatl yang masih menghaiang! lercapainya
pemerataan akses kepada Pendidikan.
Sehingga perlu adanya upaya dalam meningkatkan angka Rala-rala
Lama Sekolah diantaranya melalui optimalisasi kegiatan Gerakan Kembali ke
Sekolah, pemberian bantuan Pendidikan dan beasiswa kepada siswa sekolah
kesetaraan, serta meningkatkan akses Pendidikan kesetaraan

b) Harapan Lama Sekolah (HLS)

Pengukuran capalan kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan
Olah Raga Tahun 2024 untuk indikator tujuan Angka Harapan Lama Sekolah
(HLS) dilakukan dengan cara membandingkan aniara target (rencana) dan
realisasi indikator. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data
bahwa nilal capaian kinena indikator tujuan HLS sebesar 100% atau kategon
‘Sangat Tinggl” sebagaimana tabel dibawah ini
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Tabel 3.3 Capaian Indikator Tujuan Harapan Lama Sekolah Tahun 2024

Tahiun 2024 Tingkat

Tujuan fndikator Kineda Kondisi | Capain

e Uiama batisatanVoomn, | SR v birn 2009 | Taged || Remenst || RS
2024

1 | epeenare, | Tewn | 28t | e
Sumber - *Data Dindikpora Tahun 2024

180

Realisas! indikator Harapan lama sekolah (HLS) pada tahun 2024 naik
dibandingkan tahun 2023 yang realisasinya sebesar 12,61 menjadi sebesar
12 62 tahun 2024  Pada Tahun 2024 HLS di Kabupaten Temanggung lebih
rendah apabila dibandingkan dengan HLS Provinsi Jawa Tengah (12 88),
maupun HLS Nasional (13,21). Jika dibandingkan dengan daerah
Purwomanggung, maka Rata-rata Lama Sekolah di Kabupaten Temanggung
menduduki urutan ke figa, di alas Kabupaten Wonosobo (11.81) dan
memeroleh capalan yang sama dengan Kabupaten Magelang (12,62)
sebagaimana tabel bernkut

Tabel 331 Angka Harapan Lama Sekolah Purwomanggung Tahun 2020-

2024
o B e | [ Harapan Lama Sekolah

1 | Kota Magelang - - 14,31 1440 | 1482
2 | Kabupalen Purworejo . 5 12,52 1353 | 1355
3 | Kabupaten Temanagung - ~ 1255 12,61 1262
4 | Kabupaten Magelang | - - 12,58 1261 1262

5 | Kabupaten Wonpsobo - - 1178 11,80 11,81
JAWA TENGAH - . 12,81 1285 | 1288

| NASIONAL | | | mae| was| a2

Sumber . BES 2024

Angka Harapan Lama Sekolah di Kabupaten Temanggung telah
menggunakan penghitungan metode baru sejak tahun 2022 sebagaimana
tercantum pada grafik di atas. Selama 3 tahun HLS Kabupaten Temanggung
mengaiami peningkatan namun demikian angka tersebult masih harus
ditngkatkan Adapun Perkembangan Realisas) Harapan Lama Sekolah
Tahun 2020-2024 dapat dilihat pada grafik berkut
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Grafik 3.2 Perkembangan Realisasi Harapan Lama Sekolah Tahun 2020-2024
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Sumber BPS. Dinas Pandidikan, Pemuda dan (Mah Raga tahun 2024

Berdasarkan _grafrk di atas, Harapan Lama Sekolah di Kabupaten
Temanggung dalam 5 tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Bahkan
dari tahun 2022 sampai tahun 2024 Harapan Lama Sekolah di Kabupaten
Temanggung telah mencapal target akhir RPJMD. Namun demikian, masih
terdapat beberapa permasalahan yang memeriukan perhatian khusus
diantaranya, siswa putus sekolah, lulusan yang tidak melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, anak normal maupun berkebutuhan khusus
usia sekolah yang tidak sekolah, dan sulitnya menjangkau pendidikan tinggi
bagi sebagian besar masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan Harapan Lama Sekolah, perlu adanya
optimalisas! Gerakan Kembali ke sekolah melalui koordinasi multi pihak
dalam penjanngan data anak putus sekolah, memben bantuan biaya
pendidikan dasar kepada masyarakal miskin, beasiswa prestasi uniuk
menempuh pendidikan tinggi, dan menyelenggarakan pendidikan dasar
nkiusi bagl anak berkebutuhan khusus Selain itu perlu adanya koordinasi
multi pihak dalam penanganan permasalahan pendidikan di Kabupaten
Temanggung muial darl penjaringan data anak putus sekoiah, pencegahan
teriadinya anak putus sekolah sampai pada pengembalian anak putus
sekolah melalul Gerakan Kemball ke Sekolan.
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2) Indikator Sasaran Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah {IKUPD)
Pengukuran capaian Indikator Kinera Perangkat Daerah (IKUFD)
Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah Raga Tahun 2024 untuk indikatar
sasaran dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan
realisast IKUPD Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data
sebagaimana tabel di Bawah ini
Tabel 3 4 Capaian IKUFD Tahun 2024

Tahun 2024 El;%f
Kendisi apa
bo | Saman IHLPD Satuan | Tahun WA e
Strategs 2603 | Tamget | Resfisasi T;ii?_m
-,-_ i) ! st Pa .. 3 . 55 :
e Famonten Eﬂtnhnﬂam % | %97 | %e | %813 | 100,00
eminkmai B | % | o722 |'2036 | 8452 | 100,00
e s 5 k" ma i 8333 100,00
2 Haﬁnghmm mﬁiﬁmﬁmm % na 100 | s10s pep
a-:u i :-1 .‘ l‘_.. .-pﬁ: 5 T , i r : _. ’
m.. o .N__ roka m':'.i“ I:EEM’I_.I '. % a 160 8333 8332
Zmﬁgﬂﬂ%lﬂ 5 |ahun * ma | 100 | 8544 | B514
s 7 tahut yang e,
i i b g % | 518 | w0 | 4000 | 40,10
dan atan mesergah yar i [ o

Sumber : Data Dindikpora Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja pada
sasaran strategi Memngkatnya kualitas layanan pendidikan indikator sekolah
terakreditasi minimal B pada semua jenjang telah mencapai 100% atau
kategori “Sangat Tingg". Sedangkan pada sasaran sirategis Meningkatnya
akses layanan pendidikan capaian angka partisipasi sekolah hanya terdapat
satu indikator kinerfja yang mencapal kategon "Sangat Tinggl” yaitu Angka
Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk usia 7-12 tahun sebesar 93 33%. Pada
APS Penduduk 5-6 Tahun dan 13-15 Tahun masuk dalam kategon “Tinggl™,
sedangkan Persentase Jumlah warga negara usia 7-18 tahun yang belum
menyelesalkan pendidikan dasar dan atau menengah yang berpartisipasi
dalam pendidikan keselaraan masuk dalam kategori "Sangat Rendah”
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Angka capaian APS usia 5-6 tahun dan APS usia 7-12 tahun pada
tahun 2024 yang tercantum pada tabel di atas merupakan angka rapor
pendidikan. Hal ini IKPD
menggunakan update data terbaru peseria didik dari sumber data EMIS.

dikarenakan capaian yang pada belum
Secara rincl capaian Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah di
atas adalah sebagaimana berikut
Sasaran Strategis 1. Meningkatnya kualitas layanan pendidikan
a) Persentase PAUD terakreditasi minimal B
Fenghitungan proporsi jJumlah satuan Pendidikan Anak Usia Dini yang
mendapatkan paling rendah akreditasi B adalah jumlah satuan Pendidikan
Anak Usia Dini yang mendapatkan akreditasi paling rendah B dibagi jumiah
keseluruhan satuan Pendidikan Anak Usia Din yang telah diakreditasi dikali
100%. Realisasi PAUD terakreditasi minimal B Tahun 2022-2024 dapat
dilinat pada tabel benkut

Tabel 341
Perbandingan Realisasi dan capaian Kineria Sasaran Sirategis 1

Meningkatnya kualitas layanan pendidikan
Persentase PAUD Terakreditas) Minimal B Tahun 2022-2024

Tawn | ndkator | sawan | Reaisasi | i
30697 ﬂﬁﬁ;e'F’M’D’Terékféﬁn'aﬂ ' - 6030 S—_—.
2023 Zﬁ:gﬁ;ﬁ FAUD Terakrediias] z 5508 7y
2074 Eﬁgfge FAUD Terakreditasi o 1778 100,00

Sumber Dindikpora data diofah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase PAUD Terakreditasi B pada

Tahun 2022-2024 menggunakan data pembagi KB, TK, SPS di Kabupaten
Temanggung dengan angka pembagl merupakan seluruh satuan PAUD
sehingga realisasi yang diperoleh hanya 52 08% pada lahun 2023 Pada
Tahun 2024 data yang disajikan adalah TK Negeri dan Swasta di Kabupaten
Temanggung dan angka pembagi merupakan TK Neger/Swasia yang
melakukan akreditasl dengan realisasi 77,76%

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang teiah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase SD Terakreditasi Minimal

B, yaitu:
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, pemenuhaan
kebutuhan sarpras dan peningkatan kapasitas SDM bag FTK di
sekolah, penyusunan program kegiatan yang sesuai dengan
kurnkulum dan regulasi yang ditetapkan.

« Faktor penghambar jadwal pelaksanan akreditasi yang terjadwal
dari pusat. keterbatasan kuota.

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh,
pengelolaan anggaran sekolah yang ditujukan pada pelaksanaan
akreditas:, usulan penambahan kuota akreditasi

b) Persentase SD terakreditasi minimal B

Rumus Persentase SD terakreditas)i mimimal B adalah jumlah satuan
Pendidikan SD yang mendapatkan akreditasi paling rendah B dibagi jumlah
keseluruhan satuan Pendidikan SD yang telah diakreditasi dikali 100%.
Realisasi SD terakreditasi minimal B Tahun 2022-2024 dapat dilihal pada
tabel benkut.

Tabel 242
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 1. Meningkatnya
kualitas layanan pendidikan

Persentase 5D Terakreditasi Minima!l B Tahun 2022-2024

: — Capaian

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kinerja (%)

Dy | Resemiss: S0 Teidndids % 98,16 100,00
Minimal B

2023 Pl_an_sentnse 5D Terakreditasi o 98.85 100.00
Minimal B

2024 F’en_senlnse 5D Terakreditasi %, 99 13 100,00
Minimal B

Sumber Dindikpora datz diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase SD Terakreditasi B pada Tahun

2022-2024 menggunakan data pembagi seluruh SD di Kabupaten
Temanggung. Sedangkan pada Tahun 2024 data yang digunakan adalah SD
Negen dan Swasia yang telah terakreditasi saja Dari 434 SD Negeri/Swasta
terdapat 346 SD Negen/Swasta yang telah terakreditasi

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase SD Terakreditasi Minimal
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, pemenuhaan
kebutuhan sarpras dan peningkatan kapasitas SDM bag FTK di
sekolah, penyusunan program kegiatan yang sesuai dengan
kurnkulum dan regulasi yang ditetapkan.

« Faktor penghambar jadwal pelaksanan akreditasi yang terjadwal
dari pusat. keterbatasan kuota.

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh,
pengelolaan anggaran sekolah yang ditujukan pada pelaksanaan
akreditas:, usulan penambahan kuota akreditasi

c) Persentase SMP terakreditasi minimal B

Rumus Persentase SMP lerakreditast mimimal B adalah jJumlah satuan
Pendidikan SMP yang mendapatkan akreditasi paling rendah B dibagi jumlah
keseluruhan satuan Pendidikan SMP yang telah diakreditas) dikali 100%.
Realisasi SD terakreditasi minimal B Tahun 2019-2024 dapat dilihal pada
tabel benkut.

Tabel 243
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 1. Meningkatnya
kualitas layanan pendidikan
Persentase SMP Terakreditasi Mimmal B Tahun 2022-2024
: — Capaian
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kinerja (%)

op22 | Persentase SMP Terakreditasi o 86 75 g1 90
Minimal B

2023 Pl_an_sentnse SMP Terakreditas] a 85 71 88 18
Minimal B

3024 F’en_senlnse SMP Terakreditas] o, 94 57 100,00
Minimal B

sumber: Dindikpora data diofah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Perseniase SMP Terakreditasi B pada
Tahun 2022-2024 menggunakan data pembagi seluruh SMP di Kabupaten
Temanggung Sedangkan pada Tahun 2024 data yang digunakan adalah
SMP Negen dan Swastia yang telah terakreditasi saja

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang teiah
dilakukan unfuk mencapai indikator Persentase SMP Terakreditasi
Mimimal B, yaitu:
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, pemenuhaan
kebutuhan sarpras dan peningkatan kapasitas SDM bag FTK di
sekolah, penyusunan program kegiatan yang sesuai dengan
kurnkulum dan regulasi yang ditetapkan.

« Faktor penghambar jadwal pelaksanan akreditasi yang terjadwal
dari pusat. keterbatasan kuota.

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh,
pengelolaan anggaran sekolah yang ditujukan pada pelaksanaan
akreditas:, usulan penambahan kuota akreditasi

d) Persentase Non Formal terakreditasi minimal B

Rumus Persentase Satuan Pendidikan Non Formal terakreditas
minimal B adalah jumiah satuan Pendidikan Satuan Pendidikan Non Formal
yvang mendapatkan akreditasi paling rendah B dibaq) jumlah keseluruhan
Satuan Pendidikan Non Formal yang telah diakreditasi dikali 100% . Realisasi
Satuan Pendidikan Non Formal terakreditasi minimal B Tahun 2019-2024

dapal dilihat pada tabel berikut

Tabel 344
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 1 Meningkatnya
' kualitas layanan pendidikan '
Persentase Satuan Pendidikan Non Formal Terakreditasi Minimal B Tahun 2022-

2024
y y Capaian
fabun | Indkator | Sawan | RealiSast | inera (%)
2022 Persenlase Satian Pendidikan Non & na na
Formal Terakreditasi Mimimal B
2023 Farsentase Satuan Pendidikan Man i n.E na
Formal Temkreditas: Minimal B ’
Persenlase Satian Pendidikan Non
2024 | comal Terakreditas! Minimal 8 . .20 106,00

Sumber Dindikpora daia dioiah, 2024
Berdasarkan tabel di atas indikator Persentase Satuan Pendidikan Non

Formal Terakreditasi Minimal B merupakan indikator baru. Pada Tahun 2024
terdapat 12 Satuan Pendidikan Non Formal yang telah terakreditasi dan 26
Satuan Pendidikan Non Formal bailk Negeri maupun Swasia

Faktor pendorong, faktor pengham'bat dan strategi yang telah
dilakukan uniuk mencapal indikator Persentase Satuan Pendidikan Non
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan pemenuhaan
kebutuhan sarpras dan peningkatan kapasitas SDM bag FTK di
sekolah, penyusunan program kegiatan yang sesuai dengan
kurnkulum dan regulasi yang ditetapkan.

« Faktor penghambar jadwal pelaksanan akreditasi yang terjadwal
dari pusat. keterbatasan kuota.

» Strategi Sosialisasi dan melakukan pembinaan melalui monitoring
dan evaluasi pada SKB dan PKBM serta meningkatkan koordinasi
dengan SKB dan PKBM

Sasaran Strategis 2. Meningkatnya akses layanan pendidikan
a) Angka Partisipasi Sekolah Penduduk usia 5-6 Tahun

Angka Parlisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi darl penduduk
kelompok usia sekolah tertentu yang sedang sekolah (tanpa memandang
jenjang pendidikan yang ditempuh) terhadap penduduk kelompok usia
sekolah yang bersesuaian. Sejak tahun 2007 jalur pendidikan nonformal turut
diperhitungkan (sumber. https://sirusa bps.go.id). APS digunakan untuk
menagetahui seberapa banyak penduduk wusia sekolah vyang sudah
memarnfaatkan fasilitas pendidikan. APS menunjukkan perbandingan jumiah
siswa usia terientu yang bersekolah pada beberapa jenjang pendidikan
terhadap jumlah penduduk usia sekolah tertentu dikah 100%.

Makin tinggt APS berarti makin banyak anak usia sekolah yang
bersekolah. APS digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah
yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan dan merupakan alat ukur
pemerataan pendidikan vyang palng mendekati dan paling bak |ka
dibandingkan dengan APK atau APM. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk

usia 5-6 tahun Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel benkut.

Tabel 345

Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Sirategis 2. Meningkatnya
akses layanan pendidikan
Angka Partisipast Sekolah Penduduk usia 5-6 tahun Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kﬁ:ﬁ;ﬂti:i}
Angka Partisipasi Sekolah .
2022 | ponduduk usia 5.6 tahun % na na
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Angka Partisipasi Sekolah

2023 | penduduk usia 5-6 tahun ¥ i s ‘
Angka Partisipasi Sekolah :

2024 | penduduk usia 56 tahun E: B4.05 g4.08

Sumber Dindikpors dats diclah, 2024
Berdasarkan tabel di atas APS Usia 5-6 tahun merupakan indikator

baru yang difitung mulal tafun 2024 Pada Tahun 2024 jumiah siswa usia 5-6
tahun yang dihitung tidak termasuk siswa RA dan Kemenag, hal m
dikarenakan rincian data per usia yang dimaksud tidak tersedia. Pada Rapot
Pendidikan capaian APS usia 56 tahun Tahun 2024 mencapai 8405%
dengan target 100%. Dengan komponen penghitungan yang lebih lengkap
maka angka capaian dar Rapot Pendidikan ini dapat digunakan uniuk
menggambarkan kondisi APS usia 3-6 tahun di Kabupaten Temanggung
Tahun 2024.

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikater APS 13-15 Tahun, yaitu:

« Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan

* Faktor penghambat Pelayanan pendidikan unfuk jenjang PAUD
Formal yang relatif belum merata. Kondisi sosial budaya dan ekonomi
masyakat.

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang PAUD,
Pemngkatan kualitas pendidikan jenjang PAUD Formal

b) Angka Partisipasi Sekolah Penduduk usia 7-12 Tahun

Rumus APS usia 7-12 tahun adalah jumlah penduduk kelompok usia
7-12 tahun yang bersekolah pada berbagai jenjang pendidikan dibagi jumlah
penduduk kelompok usia 7-12 tahun yang sesuai dikall 100%%

Tabel 34 6
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 2. Meningkatnya
akses layanan pendidikan
Angka Fartisipasi Sekolah Penduduk usia 7-12 tahun Tahun 2022-2024
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kﬁ;“%ﬁ:ﬂ
Anoka Fartizipasi Sekolah ;
022 | A a7 43 Shyin ® ha na
= Angka Parlizipasi Sekolah .
A Penduduk usia 732 fahun . — i
oka Pariisipasi Sekolah . .
2024 | ponduduk usia 7-12 tahun s 343 913
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Sumbear Dindikpora data diofah, 2024
Berdasarkan tabel di atas APS lUsia 7-12 tahun merupakan indikator

baru yang dihitung mulal tahun 2024 Pada Rapot Pendidikan capaian APS
usia 7-12 tahun Tahun 2024 mencapai 93 33% dengan farget 100%: Dengan
komponen penghitungan yang lebih lengkap maka angka capaian dai Rapot
Pendidikan imi dapat digunakan untuk menggambarkan kondis| APS usia 7-12
tahun di Kabupaten Temanaggung Tahun 2024
Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah
dilakukan untuk mencapal indikator APS 13-15 Tahun, yaitu:

s Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan dan adanya
Program Bantuan Siswa Miskin.

» Faktor penghambat Pelayanan pendidikan vyang relatif belum
merata, Kondisi sosial budaya dan ekonomi masyakat.

« Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang SD,
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang SD.

c) Angka Partisipasi Sekolah Penduduk usia 13-15 Tahun

Rumus APS usia 13-15 tahun adalah jumlah penduduk kelompok
usia 13-15 tahun yang bersekolah pada berbagai jenjang pendidikan dibag
jumiah penduduk kelompok usia 13-15 tahun yang sesuai dikali 100%

Tabel 347
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 2. Meningkatnya
akses layanan pendidikan
Angka Partisipasi Sekalah Penduduk usia 13-15 tahun Tahun 2022-2024
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Fup!ﬂan
Kinerja (%)
; Angka Partisipasi Sekolah
2022 | penduduk usia 13-15 tahun » ne A
; Angka Partisipasi Sekolah
2023 | penduduk usia 13-15 tahun » na na
. Angka Partisipasi Sakolah
2023 Penduduk usia 13-15 tahun * .44 B4

Sumber Dindikpora dala diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas APS Usia 13-15 tahun merupakan (ndikator
baru yang dihitung mulai tahun 2024
Faktor pendorong, faklor penghambal dan sirategl yang teiah
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dilakukan untuk mencapai indikator APS 13-15 Tahun, yaitu.
« Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan dan adanya

Program Bantuan Siswa Miskin

« Faktor penghambat Pelayanan pendidikan yang relatif belum
merala, Kondis| sosial budaya dan ekonomi masyakat

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang SMP,
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang SMP

d) Persentase Jumlah warga negara usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar dan atau menengah vang
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan

Angka Parlisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi darl penduduk

kelompok usia sekolah tertentu yang sedang sekolah (tanpa memandang
jenjang pendidikan yang ditempuh) terhadap penduduk kelompok usia
sekolah yang bersesuaian. Sejak tahun 2007 jalur pendidikan nonformal turut
diperhitungkan (sumber htips //sirusa bps go.id) APS digunakan untuk
menagetahui seberapa banyak penduduk wusia sekolah vyang sudah
memaniaatkan fasilitas pendidikan APS menunjukkan perbandingan jumlah
siswa usia tertentu yang bersekolah pada beberapa jenjang pendidikan
terhadap jumlah penduduk usia sekolah tertentu dikah 100%.

Makin tinggt APS berari makin banyak anak usia sekolah yang
bersekolah APS digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah
yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan dan merupakan alal ukur
pemerataan pendidikan yang paling mendekali dan paling bak |ika
dibandingkan dengan APK atau APM. Angka Partisipasi Sekolah Penduduk
usia 7-18 tahun Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 348
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 2. Meningkatnya
akses [ayanan pendidikan
Persentase Jumiah warga negara usia 7-18 tahun Tahun 2022-2024

Tahun - Indlkatur - . Satuan Reslisasi mﬁ:‘ﬂﬁ‘mi
2433 E;r:mslea I"flli'rlr't“rah Warga negara 5 57 48 a7 4%
2023 EEEE?IHEE.SIEE :ﬁrmn warga negard 5 51.05 5135
224 | e e | % | om0 | o
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Sumber Dindikpors dats diclah, 2024
Berdasarkan tabel di atas APS 7-18 Tahun pada Tahun 2023

menggunakan data pembagl Anak Tidak Sekolah (ATS) dari Pusdatin yang
masih terkendala proses pengambilan data BNBA. Sedangkan pada Tahun
2024 data yang digunakan merupakan data penduduk usia 7-18 Tahun dan
hasil verval data ATS yang dilakukan Dindikpora berdasarkan data DO (Drop
out) dan LTM (lLulus tidak Melanjutkan) yang bersumber dan website
Kemdikbud.

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategl yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator APS 7-18 Tahun, yaitu

» Faktor pendorong. Penerapan SPM Pendidikan, Sosialisasi Gerakan
Kemball Ke Sekolah, Peningkatan layanan pendidikan khususnya
kesetaraan dan Bantuan bagi warga belajar yang membutuhkan

s Faktor penghambat
1. Kendala Intemal

a Rendahnya minat kemauan anak untuk bersekolah

b Ketidakmampuan dalam mengikuli pelaiaran

c. Anak terpaksa bekerna dan membantu orang tua

2 Kendala Eksternal

a Fakior ekonomi keluarga, kurangnya perhatian orang tua, fakior
budaya dan lokas! atau letak geografis

b Kurangnya sosialisasi dan pemahaman orang tua terhadap
pentingnya pendidikan

c Fakior Iingkungan (lingkungan sekolah lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat)

» Strategi Updaling data kemudian dilakukan pemilahan dan peminatan
Kampanye Gerakan Kembali Ke Sekolah, Pendataan AUSTS dan
Kebijakan tindaklanjutnya, penalaan layanan pendidikan kesetaraan

b. Tujuan 2. Meningkatkan Pembangunan Pemuda dan Olahraga
1) Indikator Tujuan Indeks Pembangunan Pemuda
Pengukuran capaian kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah
Raga Tahun 2024 untuk indikator tujuan Indeks Pembangunan Pemuda
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(IPP) dilakukan dengan cara membandingkan antara farget (rencana) dan
realisasi indikator. Dan hasil pengukuran kinera ftersebut, diperoleh data
bahwa nilai capaian kinera indikator tujuan PP sebesar 9527% atau
kategon "Sangat Balk™ sebagaimana tabel dibawah Ini.

Tabe| 3.5 Capaian Indikator Tujuan KU Meningkatnya Pembangunan

Pemuda Tahun 2024
Tabiin 2024 Tingkatl
Kondizi Capain
ho Tujuan Indikator Knena Indikator Tujus o Talvn lanerja
s 2073 | Tamel | Realsasi | 54
Tahum
2024
1 Pembagunan Pemuda Pembangunan’ Tatum 398 418 3.98 5532

Sumber * *Data Dindikpora Tahun 2024
Capaian IPP masih sama dengan Tahun 2023 dikarenakan pada

Tahun 2024 hdak dilakukan penghitungan. Pada tahun 2022 penghitungan
PP dilaksankan oleh Bappeda melaiui pihak ketiga, dikarenakan adanya
pelimpahan dalam penghitungan beberapa Indeks, diantaranya [PP dan IPO
kepada Perangkat Dasrah teknis, maka mulai Tahun 2023 Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah raga melakukan penghitungan IPP dan PO secara
mandiri.

IPP Kabupaten Temanggung Tahun 2024 sebesar 398 skala 1-5
atau 79,6% meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 yang sebesar
378 atau 756% Pada fingkat Provinsi Jawa Tengah dan Nasional
penghitungan IPP mengunakan skala 1-100 dengan capaian pada Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2024 sebesar 73.87, sedangkan pada Tingkat
Nasional sebesar 5633 Perkembangan Capaman Indeks Pembanagunan

Pemuda di Kabupaten Temanggung Tahun 2020-2024 dapat dilihat pada
table benkut.
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Grafik 3.3
Perkembangan Realisasi Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) di Kabupaten

Temanggung Tahun 2020-2024
& -
.
s
3
3
4
o -
lTa.rgEt- | |
& Reafisasi| 357 378 | 398 | 398 | 358

Sumber: Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Ofah Raga 2024

Dan grafik di atas terlihat bahwa |IPP Kabupaten Temanggung terus
mengatami fluktuasi selama 5 (lima) tahun terakhir, realisas| IPP pada tahun
2024 masih menggunakan angka tahun 2023 dikarenakan pada tahun 2024
tidak dilakukan penghitungan IPF oleh Dindikpora Pada tahun 2024 realisasi
IPP masih belum mencapai target yang ditetapkan dalam RPD, hal ini
disebabkan oleh ketersediaan data yang akurat dan sesuai dengan indikator
penghitungan rumus |PP yang telah ditetapkan cleh pusat

Indikator Sasaran Strategis 3. Meningkatnya Prestasi Pemuda

a) Persentase Pemuda Berprestasi
Tabel 3.5.1 Capaian Indikator Sasaran Strategis Meningkatnya Prestasi Pemuda

Tahun 2024
Tahun 2004 Tmghat
S asaran Bndisi kineda
No 5 i Indikator Sasaran Satuan | Tahum - d
st 2003 | Targe! | Reatisasi | 3
- Tahum
S

Sumber - Data Dindikpora Tahun 2024

‘Berdasarkan Peraturan Kementerian Pemuda dan Olahraga Nomor 11
Tahun 2017 tentang Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Pemuda,
definisi pemuda adalah warga negara Indenesia yang memasuki periode
penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam beias)
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sampai 30 (tiga puluh) tahun. Pemuda berprestasi dalam hal ini merupakan
data jumiah pemuda di Kabupalen Temanggung yang berprestadi pada
lomba yang diselenggarakan minimal pada tingkat provinsi

Rumus Persentase pemuda berprestasi adalah Jumlah SDM lembaga
kursus yang sudah mendapatkan pelatihan dan Dudi dibag Jumiah SDM
lembaga kursus dikali 100% Persentase SDM lembaga kursus yang sudah
mendapatkan pelatihan dan Dudi Tahun 2019-2024 dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.52
Perbandingan Realizasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 3.
Meningkatnya Presiasi Pemuda
Perzentase Pemuda Berprestasi Kabupaten Temanggung Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi K?ﬂ?ﬂ‘:}‘a'ﬁf‘m
2022 Persentase Pemuda Berprestasi Ya naa. M.

2023 | Perzentasa Pemuda Berprastasi 4 fnal na

2024 | Persentase Pemuda Berprestasi 7 3750 98.68

Sumber Dindikpors data diolah, 2024
Berdasarkan fabel di alas Persenlase Pemuda Berprestasi

mefupakan indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024
Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang felah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Pemuda Berprestasi,
yartu
» Faktor pendorong. Kebijakan dan aturan terkait seleksi dan lomba
tingkat provinst tersedianya dukungan anggaran.
 Faktor penghambat seleks! ditingkal kabupaten belum optimal
dikarenakan minimnya sosialisasi rencana penyelenggaraan lomba
dari provinsi (idealnya N-1) dan pemusatan pelathan manjelang
perlombaan belum optimal dukungan anggaran AFBD belum optimal.
» Strategi Peningkatan fasilitasi untuk pelaksanaan sosialisasi dan
seleks| lomba ditingkat kabupaten.

2) Indikator Tujuan Indeks Pembangunan Olahraga

Pengukuran capaian kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan
Olah Raga Tahun 2024 untuk indikator tujuan Indeks Pembangunan
Oiahraga (IPO) dilakukan dengan cara membandingkan antara target
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(rencana) dan realisasi indikalor. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut,
diperoleh data bahwa nilai capaian kinena indikator tujuan IP0 sebesar
82,27% atau kategori "Baik” sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Capaian Indikator Tujuan IKU Meningkatnya Pembangunan Olahraga

Tahun 2024
e Tafun 2024 Tingkst
Tujian Indikalar N G
No l;?:;:a et Indikstor Tujidn | Satusn TE suigat o uu}ﬂa ﬁ_d
jom -§ = al. m . mq-
| '... : — : _. — i | ol v, 8 | I o : - |
1 | Pembagunan s Onneagaipoy | Tan | 2gT | g1 | zer | a7

Sumber - "Data Dindikpora %Ehﬂﬂ 2024
Dari tabel diatas dapal dilihat bahwa realisasi capaian Kinerja sasaran

Meningkainya Pembangunan Olah Raga dengan Indikator Meningkatnya
Indeks pembangunan Olah Raga (IPO) adalah 2 97 dari target 3,61 atau
tercapai 82 27% realisasi tahun 2024 masih sama dengan tahun sebelumnya
dikarenakan pada tahun 2024 fidak dilakukan penghitungan IPO, hal ini
dikarenakan penghitungan |PO pada tahun sebelumnya dilakukan oleh
Bappeda melzlul pihak ketiga.

Indeks Pembangunan Olahraga (IPQ) atau Sport Development Index
(SDI) merupakan indikator untuk mengukur pembangunan olahraga di suatu
wilayah. Perhitungan IPC di Kabupaten Temanggung dilakukan oleh pihak
ketiga (independen) menggunakan & vanabel, menyesualkan dengan
rencana revisi Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional yang salah
satunya memuat perubahan |PO dengan penambahan 5 variabel baru, yaitu
kesehatan, performa, literasi fisik, perkembangan persona dan ekonomi
olahraga.
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Grafik 3 4
Perkembangan Realisasi Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) di Kabupaten

Temanggung Tahun 2020-2024
4
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Sumber: Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga 2024

Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) merupakan indikator baru yang
masuk pada perubahan RPJMD dan mulai dilakukan penghitungan pada
Tahun 2021. Pada tahun 2022, PO Kabupaten Temanggung sebesar 2,97
skala 1-5 atau 59,4% turun 0,34 jika dibandingkan dengan capaian tahun
2021 (3.31). Capaian PO masih menggunakan angka Tahun 2022
dikarenakan muiai Tahun 2023 tidak dilakukan penghitungan.

Pada tahun 2024 [PO tingkat kabupaten di Provins! Jawa Tengah
mendapat fasilifas| penghilungan dari Provinsl melaiui pihak keliga
Kabupaten Temanggung melaksanakan pengumpuian data meialul metode
sampling dengan format pendataan dan provinsi sehingga hasil dari
penghitungan diketahui Kabupaten Temanggung mendapat skor 0,403 darn
skala 0-1. Skor IPQC Kabupaein Temanggung jika berada di atas skor IPO
Masional Tahun 2024 sebesar 0,334 Namun skor tersebut akan menjadi
timpang jika disajikan dalam lapoan capaian Indikator Kinerja Perangkat
Daerah dimana angka target masih menggunakan skala 1-5 Sehingaga
masih periu difakukan konverst.

Target IPO Tahun 2024 tidak dapal dicapai dikarenakan beberapa
faklor diantaranya, adanya keterbatasan sararan prasarana yang sesual
dengan standar minimal, masih minimnya pelatih yang berkompetlen, seria
belum maksimainya pendataan atlit temanggung yang mengikuti lomba atau
event.
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Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Indeks Pembangunan Olahraga (IPO),
yaitu.

« Faktor pendorong Banyaknya atlt temanggung yang mengikufi
lomba di tingkatan dan event.

« Faktor penghambat Kelerbatasan sarpras yang sesual dengan
standar minimal dan pelatih yang berkompeten tidak terdatanya atiit
temanggung yang mengikuti lomba atau event yang diikufi.

» Strategi. Pembibitan atit dan usia dini, peningkatan kompetensi
pelatih, peningkatan kualiias sampras pendukung olahraga,
penenmaan atlit temanggung turnamen dan kejuaraan yang memiliki
penghhargaan dan terdatanya atlt perprestasi di kabupaten
temanggung melaiui informasi atlit yang akurat

Indikator Sasaran Strategis 4. Meningkatnya Atlet Berprestasi

a) Persentase Atlet Berprestasi

Tabel 3.6.1 Capaian Indikator Sasaran Strategis Meningkatnya Meningkatnya Atlet
Berprestas| Tahun 2024 '

Tahun 2024 T_rngkaf

Sasar Kendisi S
ho i Indikatar Sasaran Satuan | Tahun 3
Straleas o ’ 273 Tage! | Reafisasi Tiﬁ

==

= T

Sumber - Dafa Dindikpora Tahun 2024

Definisi presiasi olahraga adalah suatu bentuk penilaian hasil
terhadap apa yang diperoleh melalui serangkaian usaha yang telah
dilakukan dalam bidang olahraga. (http b unnes.ac.id/
26810/1/6101411041 pdf). Yang dmaksud atlet berprestasi adalah atlet yang
meraih prestasi di atas fingkat kabupaten minimal juara 3 pada setiap nomor

kejuaraan.

Definisi persentase atlst berprestasi adalah jumiah atlet yang meraih
kejuaraan minimal di atas tingkatl kabupaten Batasan kejuaraan mimimal di
atas tingkatl kabupaten minimal juara Il| di atas tingkat kabupaten
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Rumus Persentase atlet berprestasi adaiah jumiah atlet berprestasi
dibagi jumiah atlet berpartisipasi dalam lomba dikali 100%. Persentase atlet

berprestas| 2023-2024 dapat dilihat pada tabel berikul

Tabel 36.2
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Sasaran Strategis 3 Meningkatnya
Prestas: Pemuda
Persentase atlet berprestasi Tahun 2022-2024

: i Capaian
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kineria (%)
2022 | Persentase allst berprestasi ™% 40.91 100,00
2023 Fersantase allst berprestasi ™% £3.19 100,00
2024 Persantase atlst berprestasi ™% £3.19 100,00

Sumber: Dindikpors dala diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase atlet berprestasi tahun 2022 s d
2024 telah mencapai target dengan capaian 100%
Faktor pendoreng, fakior penghambat dan strateqg yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase allet berprestasi, yaitis.

e Faktor pendorong. Cabang olahraga yang memiliki prestasi baik di
tingkal kabupaten, provinst maupun nasional, lersedianya bibit atlit
yang memiliki potenst.

e Faktor penghambat Minimnya event olahraga prestasi yang ada,
minimya anggaran yang disediakan dalam proses partisipasi kegiatan
lomba/kejuaraan olahraga.

« Strategi Penjaningan calon bibit atiet berprestasi mulal dan tingkat
dini, penyediaan anggaran dalam pelaksanaan kegaiatan olahraga,

pembernan pengahrgaan bagi atlet berprestasi

2. Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Kinerja
Program yang harus dilaksanakan oleh dinas Pendidikan,
Kepemudaaan, dan Olah raga sejumlah 4 Program yang terdin dan Program
Pengelolaan  Pendidikan, Program Pengembangan Daya 5Saing
Kepemudaan, Program Daya Saing Keolahragaan, dan Program
Peningkatan Kapasitas Kepramukaan yang dijabarkan datam 41 Indikator
program sebagai benkut
a. Sasaran Program 1. Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Pengukuran dan analisis terhadap capaian kinera Sasaran
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Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja terdapat beberapa target indikator pada Tahun 2024 yang
angkanya lebih kecil dibandingkan realisasi tahun 2023, hal ini disebabkan
penentuan target dilakukan 1 (satu) kali pada awal penyusunan dokumen
RPD Tahun 2024-2026 sebagaimana tabel dibawah ini

-apalan Indﬂéatﬁrn"

1| Pessentase APM PAUD (55 tabun) 1 %
2| Persentase APK PAUD (0-6 tahun) % 3
"3 | Perseniese APK PAUD (4-5 fahun) 3 70 81 7117 | 563 7i52
4 | Perzenplase APK PALID (5-8 tahun) ] n.a. 88.05 61.59 B0.50
Persenizse Pendidik FAUD berfualifikasi
Akademik minimal 5 114 Pendidikan :
5 Guru PAUD/EimI an B n.a. 100 5118 418
Honsehno/Psikologl
Perzentase Pendidik TK yang memitki
G st pendidi e a24 45 14 &4 87 106.00
Ferzentase Jumizh Kepata Salusn FAUD
berkuaiificasi Akademik minimal S 1704
mamiliki satifial pendidic dan Sural .
T Tanda Tamat Pendid: dan Pelatihan B na 100 6720 6720
Calon Kepala Sekalah atau Serfifiicat
LS ,._,___.,Fm?."mﬁ'm:l,ﬂﬁ\,._. e ey Tt
g m N 8 % na. 0.02 317 100,00
Perzantass tuang kelas TH Negen dalam ; - i
8 Kondizi baik . % n.a 100 100,60 100.00
10 | Persenlase APM 30 Saderalal Y 1045 985 5588 7714
11 | Persaniass APK 50 Sederajal B 16508 | 10457 | 13663 100,006
12 | Angha Putus Sekolsh SD Sederajal i 00157 002 0016 10000
13 | Rasio SewaiGu SO Angka na 123 114 &4.05
12 | Basia Smmﬂmhﬂ 5D : Anngla na 128 120 9091
15 M: Fﬁﬁi-- i mﬂ 'mﬁ ."'ﬁ'sm"i N % na o0 | 9991 9291
Perzeniase Pendidik S0 yang mesiikd :
16 | it pendidd % sS4 5T §127 | 60.3% 28.51
Ferzentase Kepala S0 memiliki
kualifikasi skademik minimal S 1/D4,
mamiliki satifial pendidic dan Sural .
7| Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan e nd Ll (R oA
Calon Kepaia Sekolah-afau Serfifiiat
Guru Penggerak
Berzantass lenaga penunjang fan di SC
& | yang memiiki kuahfikssi pendidikan SiA T na 100 2ROz 2582
sederajal
18 [ Razia Jumizh Pengawas SD B n.a. 01 0.03 3456
20 Emmmkmsnﬂaganmam & 94 35 50 48 9487 100,60
21 | Persentass APM SMF Sederaal % 13435 85 &1.56 63
22 | Perssnizse APK SMP Sederajal S 15833 837 a0 28 91 47
Apgka Melanjulian dar SO sederaiat ke
B} ShP soteraia b1 9712 38T &E1e 9545
74 | Angka Pulus Sekolah SMP Sederalal Angka 0.21 0.18 (5] B4 15
-25 | Hasi SEwazumn SME Argka m.a 132 i B Il 6370
26 | Rasip SiswaHambe! SMP Angka: na. 1:32 i fra ¥y
Perzentsss Pendidik SMP memiliki
Persentase Pendidlk SHAP van memilikt .
28 | ket pendidik % 5595 56 56 64 8582
Faizantase Kepaia SHME memilik:
28 kjalifikaa] akademik minmal S /04, % n.a. i 100 I 8070 Bﬂ?"ﬂ |
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« TR tl!l

<k it e I‘\h‘.“-.qﬂll

memilik serifat pendidl; gan Sural
Tanda Tamal Pendidikan dan Paeizihan
Cajon Kepaia Sekolah alau Serfifiat
Gunu Pengusrak

Ferzentase i2nsga penuniang fain di
30 | SMP yano memiliki kuaifikesi pendidikan % na 100 4033 40 33
SMA sederaist )
31 | RasioJumizh Pengawas SME ma o7 0.06: 53.66

Persaniase ruang kelas SMP Negen
32 | oo kondisi baik W 3435 4582 9439 98,40

Ed

Perzantase Pendidil Kesetaraan memiliis

13 kuzlilikasi Akademik minimal S1/04

sesua dengan rumpun iimu atau bidang

il yang diamp

Persentase Kepaia Saluan Pendidikan

34 | Men Format memilil kuafifizsl ahdunﬂt % n.a 100 96 15 915

miriimat 5 1/04

Perzentase fenags rijang lam i

ikl kuaiifikas pendidican SMA b1 na 00 100 100

sedarajal

Persentsse fultsan kursus dan peiatiban

6 yaagmmmh pekerjzan atau % na. BB 8951 100.00
benwrausaha

47 | Peisantass SOM lembaga kursus ang -
| sudahmendapatkan pelafiftan dari Dud)
Sumber: Dindikpora data diolah, 2024

n.a. 17 5106 10000

Berdasarkan tabel di atas realisasi capaian Kinerja Indikator Program
P&nge!ulaan Pendidikan sebanyak 37 (figa puluh tujuh) Indikator adalah
83,07 menurun dari capaian lahun sebelumnya yang sebesar 986 48%, hal inj
dikarenakan pada Tahun 2024 masih terdapat 4 indikator program dengan
skala capaian Sangat Rendah dan 2 indikator program skala Rendah
Sehingga Dinas Pendidikan, kepemudaan, dan Olahraga perlu melakukan
upaya perbaikan dalam rangka meningkatkan capaian indikator kinena pada
tahun mendatang

Untuk mengetahul detail capaian indikator kinerja program pada Dinas
Pendidikan, kepemudaan, dan Olahraga berikut disampaikan rincian capaian
indikator kinerja program Tahun 2024
1) Persentase APM PAUD (5-6 tahun)

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah
penduduk kelompok usia sekolah pada jenjang Pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase.
Makin tinggl APM berarti makin banyak anak usia sekoiah yang bersekolah

dijenjang Pendidikan tertentu.
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Rumus APM PAUD (56 tahun) adalah jumiah siswa kelampok usia 5-
6 tahun pada jenjang PAUD dibagi jumiah penduduk usia 5-6 tahun dikall
100%. Angka Partisipasi Murni Penduduk usia 5-6 tahun Tahun 2022-2024
dapat dilihat pada {abel berikut

Tabel 371
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Angka Parfisipast Mumi Penduduk usia 5-8 tahun Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi mii*:]“a‘“&]
2022 APM PAUD (56 tzhur) % n.a na
2023 | APM PAUD (5-6 tahun) B Nz na
2024 | APM PAUD (5-6 tahun) % | 4773 | 5888

Sumber Dindikpara data diglsh, 2024

Berdasarkan tabel di atas APM Usia 5-6 tahun merupakan indikator
baru yang dihitung mulal tahun 2024 Pada Tahun 2024 jumiah siswa usia o-
6 tahun yang dihitung fidak fermasuk siswa RA dari Kemenag, hal ini
dikarenakan nincian data per usia vang dimaksud fidak lersedia.

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah

dilakukan untuk mencapal indikator Angka Partisipasi Murm (APM) PAUD
(5-8 tahun), yaitu

* Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program Bunda
PAUD dan PAUD HI, Program 1 Desa 1 PAUD

» Faktor penghambat Pelayanan pendidikan untuk jenjang PAUD
Formal yang relalif belum merata, Kondisl sosial budaya dan ekonom
masyakat

« Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang PAUD,
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang PAUD Formal

2) Persentase APK PAUD (0-6 tahun)

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumlah
siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk kelompok usia
sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Rumus APK PALID
(0-6 tahun) adalah jumiah siswa pada jenjang pendidikan PAUD dibagi
jumiah  penduduk kelompok wusia 06 Tahun dikali 100%.
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(apkapm data kemdikbud.qo.id)

Makin tinggi APK berarli makin banyak anak usia sekolah yang
bersekolah di suatu jenjang pendidikan, atau makin banyak anak usia di luar
kelompok usia sekolah fertentu bersekolah di tingkat pendidikan tertentu
Nilai APK bisa lebih besar dan 100% karena terdapat siswa yang berusia di
luar kelompok usia sekolah, serta siswa yang berasal dan luar wilayah
Kabupaten Temanggung. APK digunakan untuk mengetahul banyaknya anak
yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK)
PAUD 0-6 Tahun Kabupaten Temanggung Tahun 2022-2024 dapat dilihat
pada tabel benkut

Tabel 372
Perbandingan Realizasi dan capaian Kinerja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase APK PAUD (0-5 tahun) Tahun 2022-2024

5 Capaian
Tahun Indikator Satuan | Healisasi Kineria (%)
2022 E‘;‘{:ﬁ;“m APKPAMD (05 % 39,59 100,00
2023 Persentase APH PAUD (0-6 a 4311 100,00
tahium)
2074 Persentase APH PAUD (0-6 o 5139 100 00
tahiin)

Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas jumiah peseria didik (siswa) PAUD Usia 0-6
Tahun menunjukkan fluktuasi. Pada tahun 2024 jumlah siswa PAUD berada
pada fase jumlah peserta didk PAUD tertinggi sebesar 34 877. Hal ini
disebabkan data yang digunakan melibatkan peseria didik pada RA/BA dan
LPQ yang bersumber dari Kemenag Kabupaten Temangagung

Rendahnya APK PAUD Usia 0-6 tahun disebabkan karena rendahnya
jumiah anak usia 05 fahun yang menempuh pendidikan PAUD terutama
anak usia 0-3 tahun. Disamping itu, hampir semua lembaga PAUD dikelola
oleh masyarakal dengan kemampuan finansial dan manajerial yang sangat
terbatas; serta adanya anggapan sebagian masyarakat bahwa pendidikan
anak usia dini tidak penting dan berbiaya mahal.

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD
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(0-8 tahun), yaitu.

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program Bunda
PAUD dan PAUD HI, Program 1 Desa 1 PAUD

» Faktor penghambat Pelayanan pendidikan untuk jenjang PAUD
Formal yang relatif belum merata, Kondisi sosial budaya dan ekonom|
masyakat

« Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang PAUD,
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang PAUD Formal

J) Persentase APK PAUD (4-6 tahun)

Angka Parfisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumlah
siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk kelompok usia
sekoiah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Rumus APK PAUD
4-6 Tahun adalah jumiah siswa pada jenjang pendidikan PAUD dibagi jumlah
penduduk kelompok usia 4.6 Tahun dikall 100%.
(apkapm data kemdikbud go id)

Makin tingagi APK berarii makin banyak anak Usia sekolah yang
bersekolah di suatu jenjang pendidikan, atau makin banyak anak usia di luar
kelompok usia sekolah terlentu bersekolah di lingkat pendidikan tertentu
Nilai APK bisa lehih besar dari 100% karena terdapal siswa yang berusia di
luar kelompok usia sekolah, serta siswa yang berasal dan luar wilayah
Kabupaten Temanggung. APK digunakan untuk mengetahui banyaknya anak
yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK)
FAUD 4.6 Tahun Kabupalen Temanggung, Tahun 20222024 dapat dilihat
pada tabel bernkut.

Tabel 373
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase APK PAUD (4-6 tahun) Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Fap!ﬂan
o Kinerja (%)
2022 | Persentase APK PAUD (4-6 tahun) %5 75,18 95.89
2023 | Persentase APK PAUD (4-6 tahun) % 70,81 92 44
2024 | Persentase APK PAUD (4-6 tahun) % 56,73 73,52

Sumber: Dindikpora data diolah. 2024
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Berdasarkan tabel di atas ARPK PAUD 45 tahun mengalami
penurunan dari tahun 2023 sebesar 70.81% menjadi 56,73% di tahun 2024.
Hal ini dikarenakan terdapal masyarakal yang tidak menyekolahkan anaknya
di PAUD pada kurun usia kurang dan 5 tahun

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah
dilakukan untuk mencapai indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD
(4-8 tahun), yaitu.

e Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program Bunda
PAUD dan PAUD HI, Program 1 Desa 1 PAUD.

e Faktor penghambat Pelayanan pendidikan uniuk jenjang PAUD
Formal yang relatif belum merata. Kondisi sosial budaya dan ekonomi
masyakal

s Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang PAUD.
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang PAUD Formal

4) Persentase APK PAUD (5-6 tahun)

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumlah
siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk kelompok usia
sekolah yang sesual dan dinyatakan dalam persentase. Rumus APK usia 5-6
tahun adalah jumiah siswa pada jenjang pendidikan PAUD dibagi jumlah
penduduk kelompok usia 56 Tahun dikall 100%.
(apkapm data kemdikbud.go.id)

Makin tinggl APK berarti makin banyak anak usia sekolah yang
bersekalah di suatu jenjang pendidikan, atau makin banyak anak usia di luar
kelompok usia sekolah tertentu bersekolah di tingkat pendidikan terientu
Nilai APK bisa lehih besar dari 100% karena terdapal siswa yang berusia di
luar kelompok usia sekolah, serta siswa yang berasal dan [uar wilayah
Kabupaten Temanggung. APK digunakan untuk mengetahui banyaknya anak
yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK)
PAUD (5-6 tahun) Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat
pada tabel bernkut.
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Tabel 374

Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan

Persentase APK FAUD (5-6 tahun) Tahun 2022-2024

- S Capaian
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kinerja (%)
Persentasa APK PAUD (55
222 tahun) * e ne
; Persentase APK PAUD (56
2023 | o oF % a n
2074 Persentase APK PAUD (5-6 9 £189. £9.50
tahun)

Sumber: Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas APK PAUD Usia 5-6 tahun merupakan
indikator baru yvang dihitung mulai tahun 2024.

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategl yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD
(5-8 tahun), yaitu.

e Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program Bunda
PAUD dan PAUD HI, Frogram 1 Desa 1 PAUD.

e Faktor penghambat Pelayanan pendidikan untuk jenjang PAUD
Formal yang relatif belum merata. Kondisi sosial budaya dan ekonomi
masyakat

» Strategi Penerapan SPM Pendidikan khususnya di jenjang PALID,
Peningkatan kualitas pendidikan jenjang PAUD Formal

5) Persentase Pendidik PAUD berkualifikasi Akademik minimal S1/D4
Pendidikan Guru PAUD/Bimbingan Kenseling/Psikologi

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Minimal Pendidikan Anak Usia Dini, pendidik anak usia dini merupakan
melaksanakan
melakukan

bertugas merencanakan,
hasil

tenaga profesional yang

pembeiajaran, dan menilai pembelajaran, serta
pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan. Pendidik anak usia

dini terdin atas guru PAUD, guru pendamping, dan guru pendamping muda

Rumus Persentase Pendidik PAUD berkualifikasi Akademik minimal
51/D4 Pendidikan Guru PAUD/Bimbingan Konseling/Psikologi  adalah
Jumlah Pendidik PAUD berkualifikas| Akademik minimal S51/D4 Pendidikan
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Guru PAUD/Bimbingan Konseling/Psikologi dibagi Jumlah Pendidik FAUD
dikali 100%. Persentase Pendidik PAUD berkualifikasi Akademik minimal
51/D4 Pendidikan Guru PAUD/Bimbingan Konseling/Psikclogi Tahun 2022-
2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 375
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik PAUD berkualifikasi Akademik minimal S1/D4
Pendidikan Guru PAUD/Bimbingan Konseling/Psikologl Tahun 2022-2024

. Capaian
Tahun Indikator Satuan Realisasi Kineria (%)
Perseniaze Pendidik PAUD
; perkualifikasi Akademik minimal
2022 | a4/n4 Pendidikan Guru PALD/ % na na
Bimbingan Konseling/Psikologi
Perseniaze Pendidik PAUD

berkualifikasi Akademik minimal
S1MD4 Pendidikan Guru PAUTNH
Bimbingan Konseling/Psikolog
Perseniaze Pendidik PAUD

periualifikasi Akademilk minimal T
2022 | 54/D4 Pendidikan Guru PAUD/ % 1,18 LS

_Bimbingan Konseling/Psikologt

Sumber: Dindikpora data diclah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidik PAUD berkualifikasi

Akademik minimal S1/D4 Pendidkan Guru  PAUD/Bimbingan
Konseling/Psikologl merupakan indikator baru yang dihitung mulal tahun
2024

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang telah
dilakukan untuk wmencapal indikalor Persenlase Pendidk PAUD
berkualifikasi Akademik minimal S1/D4 Pendidikan Guru PAUD/Bimbingan
Konseling/Psikalog yaitu,

2023

« Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan dan Pendataan
pendidik yang sesual dengan standar minimal di Dapodik

» Faktor penghambar. Masih terdapat Pendidik memiliki kualifikasi
Akademik minimal $1/D4 sesual dengan rumpun Imu atau bidang
iimu yang diampu

« Strategi Mengedukasi Pendidik melalui Satuan Pendidikan untuk
mengambil kualifikas: Akademik sesual dengan rumpun iimu atau
bidang iimu yang diampu pada pendidik yang belum linier, seria
melakukan sosialisasi pemutahiran data personal pada dapodik
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6) Persentase Pendidik TK yang memiliki sertifikat pendidik

Berdasarkan Permendikbudnsiek Nomar 32 Tahun 2022 teniang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualitas guru Pendidikan
Anak Usia Dini harus memenuhi persyaratan sebagai benkut:

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diplema empat (D-1V) atau

Sarjana (S1) bidang:

1. Pendidikan Anak Usia Dini,

2. bimbingan konseling, atau

3. psikologi.
b, memiliki sertifikat pendidik untuk Pendidikan Anak Usia Dini

Rumus Persentase Pendidik TK yang memiliki serfifikal pendidik

adalah jumiah Pendidik TK yang memiliki serfifikat pendidik dibagi jumlah
Pendidik TK dikali 100% Persentase Pendidik TK yang memiliki sertifikat
pendidik Tahun 2022-2024 dapat dillhat pada tabel benkut

Tabel 378
Pearbandingan Realisasi dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik TK yang memiliki sertifikat pendidik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi I{Etzplj?aﬁ{}%j
Persentase Pendidik TK yang
2022 | el sertifikat pendidik * 45.29 100,00
Persentase Pendidik TK yang :
2023 | iemiliki serifikat pendidik % 8240 190,90
Persentase Pendidik TK yang ]
2024 | emiliki sertifikat pandidik * 64.57 100,60

Sumber: Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di alas Persentase Pendidik TK yang memiliki
sertifikat pendidik mengalami penurunan dan fahun 2023 yang semula
sebesar 82 40% menjadi 64 97%_ Hal ini dikarenakan banyaknya pendidik
yang memasuki puma lugas dan pendidik TK baru yang belum mengikuti
PPG dikarenakan keterbatasan kuota PPG.

Faktor pendorong, fakior penghambat dan sirategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase Pendidik TK yang memiliki
serfifikat pendidik, yaltu:

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG,
Pendataan pendidik yang sesual dengan standar minimal di Dapodik
» Faktor penghambat. Keterbatasan kuota program PPG, persyaratan
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kelengkapan dalam mengikuti program PPG
» Strategi Usulan penambahan kuota program PPG.

7) Persentase Jumlah Kepala Satuan PAUD berkualifikasi Akademik
minimal 51/D4, memiliki sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat Guru
Penggerak

Berdasarkan Permendikbudristek Momor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualitas tenaga kependidikan
dalam hal im kepala satuan Pendidikan Anak Usia Dini harus memenuhi
persyaralan sebagal berikut

a berasal dan guru;
b memiliki seriifikat pendidik;
c. memiliki pengalaman manajenal paling sedikit 2 (dua) tahun, dan
d memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan calon kepala
sekolah atau sertifikal guru penggerak

Rumus Perseniase Kepala Satuan PAUD berkualifikasi Akademik
minimal S1/D4, memilki serlifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Serfifikat Guru
Penggerak adalah Jumlah Kepala Satuan PAUD berkualifikasi Akademik
minimal S1/D4, memiliki sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Fendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekelah atau Sertifikat Guru
Penggerak dibagi Jumilah Pendidik PAUD dikali 100%. Persentase Kepala
Satuan PAUD berkualifikasl Akademik minimal S1/D4, memiliki sertifikat
pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala
Sekolah atau Sertifikat Guru Penggerak Tahun 2015-2024 dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 3.7.7
Pearbandingan Realisasi dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Kepala Satuan PAUD berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memiliki
serfifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala

Sekolah atau Sertifikat Guru Penggerak Kabupaten Temanggung Tahun 2022-2024
Capaian
Kinerja (%)

Tahun Indikator Satuan Realisasi

Per=entase Kepala Saluan FAUD
berfualifikasi Akademik minimal I
2022 | sy/m4, memiliki serifiikat pendidik % na na

dan Surat Tanda Tamal Pendidiiian
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Tahun

Indikatar
dan Pelatinan Calon Kepala
Sekolah atau Serfifikat Guru
Fanggerak Kabupaten Temanggung

Satuan

Capaian

Realisasi Kinerja (%)

2023

Fersentase Kepala Satuan PALUD
berkualifikas| Akademik minimal
S1/D4, memiliki seriifiicat pendidik
dan Surat Tanda Tamal Fendidikan
dan Peigtihan Calon Kepala
Sekoiah atau Sertifikat Guru
Penggerak Kabupaten Temanggimg

na na

2024

Farsentase Kepalz Satuan FAUD
berkualifikas) Akademik minimal
S04, memilic serifikal pendidii
dan Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Peiatihan Calon Kepals
Sskolah atau Sarifikal Guru
Penggerak Kabupaten Temanggung

67 20 57.20

Sumber- Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Perseniase Kepala Satuan PAUD
berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memiliki serifikat pendidik dan Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak merupakan indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024,

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah

dilakukan untuk mencapai indikalor Persentase Kepala Satuan PAUD
berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memilki serfifikat pendidik dan
Sural Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau
Sertifikal Guru Penggerak. yailu

» Faktor pendorong Fenerapan SPM Pendidikan, pendidik PAUD
yang mengikuti pelatihan guru penggerak.

» Faktor penghambat Masih terdapal Kepala sekolah yang hampir

pensiun  sehingga

tidak memungkinkan memenuhi

kualifikasi

Pendidikan SI/D4, terdata data yang belum dilakukan pembaharuan

pada dapodik serta terdapat pendidik yang belum lolos seleksi kepala

sekolah dan quru penggerak

« Strategi Melakukan sosialisasi ke Sataun PAUD dan pemutahiran
data serta sosialisasi terkait pelaksanaan pelatihan Guru Penggerak

8) Rasio Jumiah Pengawas dan Penilik PAUD

Berdasarkan Permmendikbudnstek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
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Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, jenis tenaga kependidikan
sebagaimana terdin atas kepala satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan
pengawas sekolah atau penilik Pengawas sekolah harus memenuhi
persyaralan sebagai benkut

a memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-IV) atau
Sarjana (S1) kependidikan dan perguruan tinggi terakreditasi,

b berasal dar gury,

¢ memiliki sertifikal pendidik, dan

d memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatinan calon pengawas
sekolah atau sertifikal guru penggerak.

Penilik memiliki kualifikas| akademik paling rendah Diploma empat (D-
IV) atau Sarjana (S1). Jumlah pengawas sekolah atau penilik diukur dengan
rasio pengawas sekolah dan penilik terhadap jumlah satuan Pendidikan
Anak Usia Dint.

Rumus Rasio Jumiah Pengawas dan Penilik PAUD adalah Jumlah
Pengawas dan Penilik PAUD dibagi jumiah satuan PAUD dikali 100%. Rasio
Jumlah Pengawas dan Penilik PAUD Tahun 2019-2024 dapat dilihat pada
tabel benkut.

Tabel 378
Perbandingan Realisas: dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Jumlah Pengawas dan Penilik PAUD Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi K?;gﬁgu
22 | pipAn % na -
2023 E:ﬁ;;ﬁﬁr&ag Pangawas dan o e e
224 | paniicPAUD % 317 100,00

Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Rasio Jumiah Pengawas dan Penilik PAUD
merupakan indikator baru yang dihitung mulat tahun 2024,

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Rasio Jumlah Pengawas dan Penilik
PALID, yaitu

» Faktor pendorong. Penerapan SPM Pendidikan
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» Faktor penghambat Minimnya guru yang lolos uji kompetens| dan
minimnya guru yang telah lolos u) kompetensi mendapat
rekomendasi dar Menpan RB untuk mendapal SK pengawas
dikarenakan regulasi pengangkatan yang ketat.

e Strategi Mendorong gure penggerak dan kepala sekolah melalui
fasilitasi dan sosialisasi pelakasanaan uji kompetensi pengawas oleh
kemnendikbud.

9) Persentase ruang kelas TK Negeri dalam kondisi baik

Berdasarkan Pemendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 tentang
Standar Sarana Dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, ruang kelas
berfungsi sebagal tempat kegiatan pembelajaran teori, prakiik yang tidak
memeriukan peralatan khusus, dan/atau prakilk dengan alat khusus yang
mudah dihadirkan. Ruang kelas harus memenuhi ketentuan rasio luas ruang
kelas mimimal 3 (tiga) meter perseqgl per Peseria Didik untuk:

a. taman kanak-kanak/raudatul athfal’kelompok bermain/taman penitipan
anak/bentuk lain yang sederajal, dan

b taman kanak-kanak |uar biasa, sekolah dasar luar biasa, sekolah
menengah pertama luar biasa, dan sekolah menengah atas luar hiasa

Humus Perseniase ruang kelas dalam kondist balk adalah
perbandingan antara jumiah ruang kelas yang kondisi balk pada jenjang
pendidikan tertentu dengan jumlah ruang kelas seluruhnya pada jenjang
yang sesuai dan dinyatakan dalam persenlase (Sumber Kemenierian
Pendidikan dan Kebudayaan. Sekretanat Jenderal, Pusat Data dan Statistik
Pendidikan, 2017). Kriteriaw makin besar nilainya berarti makin baik
dipandang dari prasarana sekolah ldealnya = 100 persen berarti semua
ruang kelas dalam kondisi baik. Persentase ruang kelas TK Negeri daiam
kondisi batk Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 379
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan _
Persentase ruang kelas TK Negen dalam kondisi baik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi HE&I:;;HE!-:@;_
B | emioais, | % | e | s
2023 | ogersdafam koncis bak % | na na
2024 | |2t calom oncis baik- % | o0 100

Sumber. Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase tuang kelas TK Negern dalam
kondisi balk merupakan indikator baru yang dihitung muiai tahun 2024.
Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategl yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase ruang kelas TK Negeri
datam kondis! baik, yaltu:

» Faktor pendorong SPM Pendidikan, Pengelolaan Sarpras yang
sesual dengan kondisi nil di sekolah, altematif sumber anggaran
untuk dapat mencukupi kebutuhan sarpras.

» Faktor penghambar Kondisl sarpras di beberapa sekolah tdak
sesual dengan data ada di Dapodik, Tenadinya bencana alam dan
keadaan darurat lainnya

» Strategi Pendataan kondisi sarpras yang sesuai dengan kondisi di
sekolah dan alternatif penganggaran disesuaikan dengan persyaratan
sumber dana tersebut, penetapan standar prosedur apabila terjadi
kondisi bencana alam dan keadaan darurat ainnya  Pengusulan
DAK.

10) Persentase APM SD Sederajat

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah
penduduk kelompok usia sekolah pada jenjang Pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah yang sesual dan dinyatakan dalam persentase.
Makin tinggi APM berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah
dijenjang Fendidikan tertentu (sumber: hitps://apkapm . data.

kemdikbud go id)
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Rumus APM SD Sederajal adalah jumiah siswa usia 7-12 tahun
sekolah pada jenjang pendidikan SD sederajat dibagi jumiah penduduk usia
7-12 tahun dikali 100%. Mulai tahun 2024 Persentase APM SD
menggunakan hasil penghitungan BPS. Persentase APM SD Sederajal
Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7.10

Perbandingan Realisas: dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase APM SO Sederajat Tahun 2022-2024

7 . = Capaian
Tahun Ind.lhamr Satuan | Realisasi H.._“E]:}.a (%)
2022 | Persentase APM SD Sederajat % 9412 8614
2023 | Persentase APM 5D Saderajat % 104 62 100,00
2024 Persantase APM SD Sederajat %% 75.95 7714

Sumber Dindikpora, 2024
Berdasarkan tabel di atas APM SD Sederajal pada tahun 2024
merupakan capaian APM ierrendah selama 6 fahun terakhir. Hal i
disebabkan karena data pendidikan non formal keagamaan belum
sepenuhnya terpenuhi Selain ifu APM SD Sederajal masih sulit mencapai
angka ideal karena terdapat anak usia 7-12 tahun yang tidak sekolah dan
anak usia 7-12 tahun yang sekolah tetapi tidak pada jeniang SD Sederajat.
Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator APM SD sederaiat, yaitu

« Faktor pendorong Besamya animo masyarakal dalam mengikuti
pembelajaran, pemngkatan kualitas layanan pendidikan, budaya dan
kondisi sasial masyarakal untuk menyekolahkan anak

+ Faktor penghambat Masih ada peserta didik yang usia nya tdak
dihitung sebagai komponen APM

o Srrategi Sosialiasi kepada masyarakal tentang akses pendidikan
disesuaikan dengan usia APM.

11) Persentase APK SD Sederajat
Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumlah
siswa pada jenjang pendidikan terientu dengan penduduk keiompok usia
sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase Rumus APK SD
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sederajat adalah jumiah siswa pada jenjang pendidikan SD sederajat dibagi
jumiah  penduduk kelompok usia 7-12 Tahun dikali 100%.
{apkapm data kemdikbud go id).

Makin tingai APK berarti makin banyak anak usia sekolah yang
bersekoiah di suatu jenjang pendidikan, atau makm banyak anak usia di luar
kelompok usia sekolah tertentu bersekolah di tingkat pendidikan tertentu Nilai
APK bisa lebih besar dan 100% karena lerdapat siswa yang berusia di luar
kelompok usia sekolah, seria siswa yang berasal dari luar wilayah Kabupaten
Temanggung. AFPK digunakan untuk mengetahui banyaknya anak yang
bersekolah di suatu jenjang pendidikan Angka Partisipasi Kasar (APK) SD
sederajat Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 3.7.11
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinera Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persenlase APK 5D sederajat Tahun 2022-2024

Tahun Indikator | _Satuan | Realisasi | Capaian Kinerja (%) |
2022 | Persentase APK 5D sederajat | %% 100 45 100,00 |
2023 | Persentase APK 5D sederajat | %% 165,08 100,00
2024 Persentase APK 5D sederajat | %% 136,63 100,00

Sumber Dindikpora 2024
Berdasarkan table di atas diketahui bahwa APK SD sederajat dalam

kurun 2019-2024 mengalami fiukiuasi Jumilah peserta didik (siswa) SD
Sederajat pada tahun 2023 mengalami peningkatan yang signifikan dan
tahun ssbhelumnya

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator APK SD sederajat, yaitu:

« Faktor pendorong Besamya animo masyarakal dalam mengikuti
pembeiajaran, peningkatan kualitas layanan pendidikan, budaya dan
kondisi sasial masyarakal untuk menyekolahkan anak

» Faktor penghambat Kondisi sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masyarakal

» Strategi Penerapan S5PM Pendidikan secara menyeiuruh,
peningkatan kualitas layanan pendidikan, sosialisasi gerakan kembali
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12) Angka Putus Sekolah 3D Sederajat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia danng

(hiips.//kbbi kata web.id), Putus Sekolah adalah belum sampa tamat
sekolahnya sudah keluar. Menurut pengertian ini siswa yang pindah ke
sekolah lain tidak termasuk siswa pulus sekolah. Angka Putus Sekolah
adalah perbandingan antara jumlah siswa yang putus sekolah pada tingkat
dan jenjang tertenlu dengan jumlah siswa pada tingkat dan jenjang yang
sesual pada tahun ajaran sebelumnya dan dinyatakan dalam persentase

Rumus Angka Putus Sekolah SD Sederajat adalah jumlah siswa yang
tidak melajutkan pembelajaran (keluar) pada jenjang SD Sederajat dibagi
jumiah siswa pada jenjang SD Sederajat yang sesuai dikall 100%.

Siswa pulus sekolah yaitu siswa yang tidak melanjutkan pembelajaran
tanpa membawa surat keterangan pindah atau jjazah. Angka Putus Sekolah
SO Sederajal Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada

tabel benkut

Tabel 37.12
'Perbandingan Realisasi dan capaian Kmena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Angka Putus Sekolah SD Sederajat Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satian | Reslisasi H?;Eﬁ%}
Angka Putus Sekalah SD
2022 Sederajat oY 0,03 100 00
oo | AngkaPuns Senolat SU % 0.015 100,00
Sedergjat
Anagka Putis Sekelah SD
2024 Sederajat %6 0.016 100,00

Sumber Dindikpora dalta diclsh, 2024

Berdasarkan tabel di atas Angka Pulus Sekolah SD Sederajat
mengalami kenaikan dan tahun 2023 tetapl hal ini dikarenakan jumiah siswa
yang bertambah sedangkan jumlah siswa putus sekolah tetap sama Jumlah
siswa yang dihitung pada indikator im adalah siswa pada SO dan Ml

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah

dilakukan untuk mencapa: indikator Angka Putus Sekolah SD Sederajat,
yaitu.
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Penyediaan
pelayanan pendidikan yang maksimal, bantuan kepada peseria didik
yang membutuhkan, sosialisasi gerakan kemball ke sekolah

» Faktor penghambat Kondisi sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masayarakal, penyediaan sarpras pendidikan yang
belum merata di semua wilayah.

e Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh,
peningkatan kualitas layanan pendidikan lewat perbaikan sarpras can
peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan layanan pendidikan Non
Formal. sosialisasi gerakan kembali ke sekolah

13) Rasio Siswal/Guru SD
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang

Guru, |deainya seorang guru pada jenjang pendidikan SD, dan SMP
bertanggung jawab atas 20 orang murid Rumus Rasio Siswa/Guru SD
adalah Jumlah peserta didik SD dibag Jumlah guru SD dikali 100%. Rasio
Siswa/Guru SD Tahun 2022-2024 dapal dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7.13
Pearbandingan Realisasi dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Siswa/Guru SD Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi H‘I:r:ipgaﬁ:‘}uj
2022 | Rasio Siswa/Guru SO ™% na na
Z023 | Hasio Siswa/Guru SO ™% n.a na
2024 Hasio Siswa/Guru 50 ™% 114 g4.09

Sumber: Dindikpora data diolfah, 2024

Berdasarkan tabe! di atas Rasio Siswa/Guru SD merupakan indikator
baru yana dihitung mulai tahun 2024.

Faktor pendorong, fakior penghambat dan sirategi yang telah

dilakukan untuk mencapal indikator Rasio Siswa/Guru SO, yartu:

s Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, ketersedian
sarpars pendidikan dan pendidik.

« Fakror penghambat sebaran peseria didik yang belum merata dan
sarpras yang masih belum maksimal

« Sirategi Penerapan sisiem zonasi pada PPDB, rehabilitasi dan
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penambahan ruang kelas baru melalui berbagal sumber anggaran,

serta penambahan formasi dan pemetaan guru.

14) Rasio Siswa/Rombel SD
‘Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 tentang

Standar Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah Jumlah Peseria Didik per rombongan
belajar ditetapkan dengan ketentuan paling banyak 28 (dua puluh delapan)
Peserta Didik untuk sekolah dasar'madrasah ibhidaiyah.

Rumus Rasio Siswa/Rombel SD adalah Jumlah peseria didik SD
dibagi Jumiah Rombel SD dikali 100%. Rasio Siswa/Rombel SD Tahun
2022-2024 dapal dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7.14
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Siswa/Rombel SD Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kfn?a?]!:w[; )
2022 Hasio Siswa/Rombel S0 Ta T-a n.a
2023 Hasio Siswa/Rombel S0 Ta T-a na
2024 Hasio Siswa/Rombsl S0 % 1:20 9091

Sumber: Eindikpora data diofah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Rasic Siswa/Rombel SD merupakan
indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024.

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah
dilakukan untuk mencapai indikator Rasio Siswa/Rombel SD, yaitu'

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, ketersedian
sarpars pendidikan dan pendidik.

* Faktor penghambat sebaran peserta didik yang belum merata dan
sarpras yang masih belum maksimal

o Srraregi Penerapan sistem zonasi pada PPDB, rehabilitast dan
penambahan ruang kelas baru melalui berbagai sumber anggaran,

serta penambahan formasi dan pemeiaan guru.
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15) Persentase Pendidik SD memiliki kualifikasi Akademik Minimal
S1/D4
Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 fentang

Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, Kualitas pendidik Sekolah

Dasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut

a memilkl kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-1V) atau
Sarnana (S1), dan

b. memiliki sertifikat pendidik.

Rumus Persentase Pendidik SD memiliki kualifikasi Akademik Minimal
51/D4 adalah Jumiah Pendidik SD memiliki kualifkas: Akademik Minimal
S1/D4 dibagi jumlah pendidik SD dikali 100%. Persentase Pendidik SD
memiliki kualifikasi Akademik Minimal S1/D4 Kabupaten Temanggung,
Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel3.7.15
Perbandingan Realisas: dan capaian Kinerja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik SD memiliki kualifikasi Akademik Minimal $1/D4 Tahun 2022-

2024
Tahun Indikator Satuan | Realisasi K’éﬂ;’ﬂm}
2022 | e Akademk MinmaiS1pd | % na na
| Ak M iy | | % 99,91

sumber Dindikpora dala diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidik SD memiliki kualifikasi
Akademik Minmal S1/D4 merupakan indikator baru yang dihitung mulai
tahun 2024

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah

dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Pendidk SD memiliki
kualifikasi Akademik Minimal S1/D4, yaitu:
» Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Pendataan

pendidik yang sesual dengan standar minimal di Dapodik

» Faktor penghambat Masih terdapat guru yang sedang menempuh
pendidikan S1. Belum semua pendidik melakukan updating data din
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pada dapodik, Kebijakan yayasan yang menaungi sekolah swasla,
masih terdapat rekrutmen pendidik yang belum sesuai kulaifikasi
dikarenakan keterbatasan ketersediaan SDM

» Srtrategi. Mendorong pendidik yang belum sesual Kulaifkasi untuk
melanjutkan jenjang pendidikan, melakukan Updatling data dapodik,
melakukan koordinasi denga pihak yayasan

16) Persentase Pendidik SD yang memiliki sertifikat pendidik
‘Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang

Standar Teknis Peiayanan Minimal Pendidikan, Kualitas pendidik Sekolah
Dasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a memilkl kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-1V) atau
Sanana (51), dan

b memiliki serfifikal pendidik

Rumus Persentase Pendidik SD yang memiliki sertifikat pendidik
adalah Jumlah Pendidik SD yang memiliki sertifikal pendidik dibagi jumlah
pendidik SD dikah 100% Persentase Pendidik SD yang memiliki sertifikat
pendidik Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel
benkut.

Tabel 37 .16
'Perbandingan Realisasi dan capaian Kmena Program 1.
Menmgkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik SD yang memiliki sertifikat pendidik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kg:n?el:famlp%j
3022 Persentase Pendidlk 3D yang o 60,30 100 00

memiliki serifikat pendidik

; Persentase Pendidik 3D yang
<04z memillki serifikat pendidik » 3204 100

Persentase Pendidik SD yang
memiliki sertiflkat pendidik

Sumber Dindikpora data diofah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidik SD yang memiliki
sertifikat pendidik mengalami fluktuasi dan tahun 2022, meski jika dilihat dari

2024 % 60,36 28.51

angka realisasi mengalami peningkatan signifikan dar tahun 2023 namun
jika dilihat dari capain persentasinya menjadi menurun. Hal ini disebabkan
target yang ditetapkan pada tahun 2024 adaiah 61,37% nalk 7 47% darn

tahun sebelumnya yang sebesar 53 90%
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Faktor pendorong, faktor penghambat dan sirategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Pendidik SD yang memiliki
sertifikat pendidik, yaitu

« Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG
Pendataan pendidik yang sesual dengan standar mimimal di Dapodik

s Fakror penghambat Keterbatasan kuola program PPG, persyaratan
kelengkapan dalam mengikuti program PPG

« Srrategi Usulan penambahan kuota program PPG

17) Persentase Jumlah Kepala Satuan SD berkualifikasi Akademik
minimal $1/D4, memiliki sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, Kualitas tenaga kependidikan
datam hal ini kepala satuan Pendidikan Sekolah Dasar harus memenuhi
persyaralan sebagal berikut

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-IV) atau
Sarjana (51),

berasal dan gquru;

memiliki serfifikal pendidik,

memiliki pengalaman manajertal paling sedikit 2 (dua) tahun; dan

memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatinan calon kepala sekolah
atau sertifikat guru penggerak.

panpo

Rumus Persentase Kepala Satuan SD  berkualifkas) Akademik
minimal S1/D4, memilki serlifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat Guru
Penggerak adalah Jumlah Kepala Satuan SD berkualifikasi Akademik
minimal S1/D4, memiliki sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Fendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekelah atau Sertifikat Guru
Penggerak dibagi Jumiah Pendidik SD dikall 100%. Persentase Kepala
Satuan SD  berkualifikas) Akademik minimal S1/04, memiliki sertifikat
pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala
Sekolah atau Sertifikat Guru Penggerak Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada
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tabel berikut.

Tabel 3:7.17
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinera Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan

Parsentase Kepala Satuan SD berkualifikasi Akademik minimal S1/04, memiliki

sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon
Kepala Sekalah atau Sertifikat Guru Penggerak Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Saluan | Realisasi = Kinerna

| Capaian
(%)

n3 pendidik dan Surat Tanda Tamal Pendidikan dan %% ra ra

Parzentase Kepala Satuan SO berkualifikas
Akademik minimal S1/04. memilil serifiiat

Fefatihan Calon Kepala Sekolah aiau Serifkat
Gum Penggerak

2023 pendidik dan Surat Tanda Tamal Pendidikan dan e m.a f.a

Persantaze Kepaia Safuan SO berkualiikasi l
Alademik minimal 104, memilik Serifiiat

Pelatinan Calon Kepala Sekolah atau Sertiikat
Guru Penggerak

2024 pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan % 100,00 100,00

Persantaze Kapalz Saluan ST berluaifikasi
Akademik minimal 51/04. memiliki serfifikal

Palaiihan Calon Kepala Sekolah atau Seriifikat
Gure Fenogerak

Sumber Dindikpora dalta diclsh, 2024

Berdasarkan tabel di alas Persentase Kepala Satuan SD berkualifikasi

Akademik minimal S1/D4, memiliki sertifikal pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Seriifikat Guru
Penggerak merupakan indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024

Fakior pendorong, faktor penghambal dan sirategi yang telah

dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Kepala Satuan SD
berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memiliki serfifikat pendidik dan Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak, yaitu.

Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG.
Pendataan pendidik yang sesual dengan standar mimimal di Dapodik
Faktor penghambat WMasih ferdapat daia personal yang belum
dimutahirkan, masih terdapal quru iama yang belum 51, masih terdapat
Kepala sekolah yang sedang menempuh pendidikan Tingg

Strategi Mendorong Kepala sekolan yang belum berkualifikasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang S1/D4 melakukan sosialisasi
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18) Persentase tenaga penunjang lain di SD yang memiliki kualifikasi
pendidikan SMA sederajat

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Petayanan Minimal Pendidikan, kualitas tenaga penunjang
lain pada satuan Pendidikan Sekolah Dasar harus memenuhi persyaratan
memiliki  kualifikasi akademik paling rendah sekolah menengah
atas/sederaiat

Rumus Persentase Persentase tenaga penunjang lain di 5D yang
memiliki kualifikasi pendidkan SMA sederajal adalah Jumlah tenaga
penunjang fain di SD yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajai
dibagi Jumlah tenaga penunjang lam SD dikall 100% Persentase tenaga
penunjang lain di SD yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat
Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel3.7.16

Perbandingan Realisas: dan capaian Kinerja Program 1.
Meningkatnya Pengelalaan Pendidikan

Persentase tenaga penunjang lain di SD yang memiliki

kuzlifikasi pendidikan SMA sederajat Tahun 2022-2024

_ - Capaian
Tahun indikator Satuan Resdlisasi Kinerja (%)
Persentase ienaga penunjang 1am
2022 di SO yang memiiki kualifikasi % na na

pendidikan SMA sederajal

Farsentase izndga penunjang lan
2023 di S8 yang memiiiki kualifilasi % na na
pendidikan SMA sederajal

Perseniaze tenaga pemnumnjang lain
2024 di 5B yang memiliki kualifikasi % 25497 25,592
pendidikan SMA sederajal

Sumber- Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase lenaga penunjang lain di SD

yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat merupakan indikator baru
yang dihitung mulai tahun 2024,

Faktor pendorong, fakior pengham'bat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase tenaga penunjang lan di
SO yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederaiat, yaitu

» Faktor pendorong  Penerapan SPM  Pendidikan  dan
terselenggaranya Program sekolah kesetaraan.
» Faktor penghambat Masih terdapat data personal yang belum
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dimutahirkan, fakter sosial dimana ketersedizsan SDM penjaga
merupakan warga yang berdomisili dekat dengan lokasi sekolah.
Strategi Melakukan sosialisasi/edukas| kepada lembaga/ Satuan
pendidikan terkait pemutahiran data personal pada dapodik, serta
mendorong pihak terkait untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan
melalul kejar paket.

19) Rasio Jumlah Pengawas SD

‘Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang

Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, jenis tenaga kependidikan

sebagaimana terdiri atas kepala satuan SD, pengawas sekelah, dan tenaga

penunjang lain. Pengawas sekolah harus memenuhl persyaratan sebagai
berikut

a.

memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-1V) atau
Sarjana (51) kependidikan dan perguruan tinggl ferakreditasi

berasal dari gury,

memiliki sertifikat pendidik; dan

memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan calon pengawas
sekolah atau sertifikat guru penggerak.

Rumus Rasio Jumiah Pengawas SD adalah Jumlah Pengawas SD

dibagi jumiah satuan SD dikali 100% Rasio Jumiah Pengawas SD Tahun
2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7.19
Perbandingan Realisas: dan capaian Kinerja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Jumlah Pengawas SD Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi x&ﬁfﬁ:ﬂ
2022 | Rasio Jumiah Fengawas ST s na na
2022 Fasio Jumiah Pengawas SO % na na
2024 Rasio Jumiah Pengawas S0 G 0,03 34 58

Sumber: Dindikpora dala diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Rasio Jumlah Pengawas SD merupakan

indikaior baru yang dihitung mulai tahun 2024,

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strateg yang telah

dilakukan untuk mencapal indikater Rasio Jumiah Pengawas SD, yaitu
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» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan

o Faktor penghambar Minimnya guru yang lolos uji kompetensi,
pengajuan calon pengawas yang telah lulus uji kompiensi fidak
mendapat Surat Rekomendasi dar Menpan RB sehingga belum bisa
diangkat menjadi pengawas.

« Srrategi Memben fasilitasi dan sosialisas) pelakasanaan ujl
kompetensi pengawas oleh kemnendikbud, mengajukan peserta
calon pengawas ke Kemnetenan.

20) Persentase ruang kelas SD Negeri dalam kondisi baik

Berdasarkan Permendikbudristek MNomor 22 Tahun 2023 tentang
Standar Sarana Dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar. Dan Jepjang Pendidikan Menengah, ruang kelas
berfungsi sebagal tempat kegiatan pembelajaran teori, prakiik yang tidak
memeriukan peralatan khusus, dan/atau prakiik dengan alat khusus yang
mudah dihadirkan. Ruang kelas harus memenuhi ketentuan rasio luas ruang
kelas minimal 2 (dua) meter persegi per Peserta Didik untuk:

a sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah/paket Albentuk lain yang sederajat.

b. sekclah menengash periamamadrasah tsanawiyah/paket Bibentuk lain
yang sederajat;

c. sekolah menengah atas/madrasah aliyah/ paket Cibentuk lain yang
sederajat, dan

d sekoiah menengah kejuruan/madrasah aliyah Kejuruan/bentuk lain yang
sederajat.

Rumus Persentase ruang kelas dalam kondisi bak adalah
perbandingan aniara jumiah ruang kelas yang kondisi balk pada jenjang
pendidikan tertentu dengan jumiah ruang kelas seluruhnya pada jenjang
yang sesual dan dinyatakan dalam persentase. (Sumber: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Sekretanal Jenderal Pusal Data dan Stafistik
Pendidikan, 2017). Kriteriaz. makin besar nianya berarti makin balk
dipandang dari prasarana sekolah lIdealnya = 100 persen berarti semua
ruang kelas dalam kondisi balk. Persentase ruang kelas SD Negen dalam
kondisi baik Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3.7.20

Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase ruang kelas SD Neger dalam kondisi baik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Hﬁlﬂ;?}&ﬁ!:&jh
2022 | {2 dalam kondisi baik % | 9414 | 100,00
2023 | iogersdafam koncis bk % | s488 | 10000
2024 | |2t calom oncisi baik_ % | sas2 | 10000

Sumber: Dindikpora data diclah, 2024
Berdasarkan [abel di atas Persentase ruang kelas SD Negeri dalam
kondisi baik mengalami peningkatah dan tahun 2023 yang sebsar 94 88%
natk menadi 9492% pada tahun 2024 hal ini dikarenakan adanya
penambahan ruang kelas bani dan juga pendataan pada sistem Dapodik
Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang feiah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase ruang kelas SD Negeri
datam kondis! baik, yaltu:

» Faktor pendorong SPM Pendidikan, Pengelolaan Sarpras yang
sesual dengan kondisi nil di sekolah, altematif sumber anggaran
untuk dapal mencukupl kebutuhan sarpras

» Faktor penghambat Kondisi sarpras di beberapa sekolah tidak
sesual dengan data ada di Dapodik, Terjadinya bencana alam dan
keadaan darurat lainnya

« Strategi Pendataan kondisi sarpras yang sesuai dengan kondisi di
sekolah dan alternatif penganggaran disesuaikan dengan persyaratan
sumber dana tersebut, penetapan standar prosedur apabila terjadi
kondisi bencana alam dan keadaan darurat lainnya.

21) Persentase APM SMP Sederajat

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah
penduduk kelompok usia sekolah pada jenjang Pendidikan terlentu dengan
penduduk usia sekolah yang sesual dan dinyatakan dalam persentase.
Makin tingal APM berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah
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Rumus APM SMP adalah jumlah siswa jenjang SMF dibagi jumlah
penduduk usia 13-15 tahun dikali 100%. Angka Partisipasi Murni Penduduk

usia 13-15 tahun Tahun 2022-2024 dapal dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7.21
Perbandingan Realisas: dan capaian Kinerja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Angka Partisipasi Mumi SMF Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satian | Reslisasi Fﬂp?.mn
Kinerja (%)
2022 | Angka Partislpasi Mumi SMP %4 7977 9155
2023 Angka Partislpasi Mumi SMP % 13435 100.00
2024 Angka Partisipasi Murmi SMP % 8198 89263

Sumber Dindikpora, 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terdapal penurunan APM

SMP Sederjat menurun secara signifikan darn tahun 2023 ke tahun 2024, hal
ini dikarenakan data siswa berdasarkan usia 13-15 tahun darl Kemenag
Kabupaten Temanggung uniuk data siswa dan Pendidikan non formal
keagamaan belum terpenuhi. Rendahnya APM SMP Sederajal diantaranya
disebabkan karena terdapat anak usia 13-15 tahun yang sudah bersekolah di
Jenjang pendidikan menengah.
Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah

dilakukan untuk mencapal indikator Angka Partisipasi Murni SMP, yaitu:

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Besarnya animo
masyarakat dalam mengikuli pembelajaran, peningkatan kualias
layanan pendidikan, budaya dan kondisi sosial masyarakat untuk
menyekoiahkan anak.

» Faktor penghambar Kondis| sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masayarakal, penyediaan sarpras pendidikan yang
belum merata di semua wilayah

« Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh,
pelaksanaan sosialisasi pentingnya pendidikan yang menjangkau
seluruh masyarakat melalul satuan pendidikan baik jenjang Sekolah
Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama.

22) Persentase APK SMP Sederajat
Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumiah
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siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk kelompok usia
sekolah yang sesual dan dinyatakan dalam persentase. Rumus APK SD
sederajat adalah jumlah siswa pada jenjang pendidikan SD sederajat dibagi
jumiah  penduduk  kelompok usia 7-12 Tahun dikali  100%.
(apkapm data kemdikbud . go id). Mulal tahun 2024 APK SMP menggunakan
hasil penghitungan BPS Kabupaten Temanggung.

Makin tinggl APK berarti makin banyak anak usia sekolah yang
bersekalah di suatu jenjang pendidikan, atau makin banyak anak usia di luar
kelompok usia sekolah tertentu bersekolah di tingkat pendidikan terentu.
Nilai APK bisa lehih besar dar 100% karena terdapal siswa yang berusia di
luar kelompok usia sekolah, seria siswa yang berasal dan luar wilayah
Kabupaten Temanggung. APK digunakan untuk mengetahui banyaknya anak
yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan. Angka Partisipasi Kasar (APK)
S0 sederajal Kabupaien Temangagung, Tahun 2022-2024 dapat dilinat pada
tabel benkut

Tabel 3.7 22
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase APK SMP sederajat Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kfﬂ?ﬂ’r:]!‘a“&j
2022 Persentase APK SMP sederajat Ta 95.35 9578
2023 Persentase APK SMP sederajat % 15533 100,00
2024 Persentase APK SMP sederajat % o028 9147

Sumber- Dindilpora, 2024
‘Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui capaian tertinggi APK yaitu
pada tahun 2023 sebesar 159,33% dan mengalami penurunan pada tahun
2024 menjadi 90 28%, hal ini dikarenakan data jumlah siswa SMP Sederajat
yanga dihitung hanya pada jenjang formal saja.
Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase APK SMP sederajat, yaitu

» Faktor pendorong. Pensrapan SPM Pendidikan Besarnya animo
masyarakat dalam mengikuti pembelajaran, peningkatan kualitas

layanan pendidikan, budaya dan kondisi sosial masyarakat untuk
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» Faktor penghambat Kondisi sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masayarakat, penyediaan sarpras pendidikan yang
belum merata di semua wilayah

» Strategi Penerapan S5PM Pendidikan secara menyeiuruh,
pelaksanaan sosialisasi penfingnya pendidikan yang menjangkau
seluruh masyarakat melalul satuan pendidikan baik jenjang Sekolah
Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama

23) Angka Melanjutkan dari SD sederajat ke SMP sederajat

Angka Melanjutkan (AM) adalah perbandingan aniara jumilah siswa
baru tingkat satu pada jenjang pendidikan tertentu dengan jumiah lulusan
pada Jenjang sebelumnya dan dinyatakan dalam persenlase (Sumber
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Sekretariat Jenderal Pusal Data
dan Statistik Pendidikan, 2017)

Rumus AM adalah jumlah siswa baru tingkat satu pada jenjang
pendidikan tertentu dibagi jumlah lulusan pada jenjang sebelumya dikali
100%.

Kritenia: makin tinggi angkanya makin baik. |dealnya AM adalah sama
dengan 100% vyang berarti semua [ulusan dapat ditampung di jenjang
pendidikan yang lebih tnggi. Bila angkanya lebih dan 100% hal itu
disebhabkan karena ada siswa baru yang berasal dari daerah lain AM
digunakan untuk mengetahui banyaknya lulusan yang melanjutkan ke
jemang pendidikan yang lebih tinggi atau daya tampung siswa baru tingkat
satu darl jenjang pendidikan yang lebih tingal. Angka Melanjutkan SD/IMI ke
SMP/MTs sederajal Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 3.7.23

Pearbandingan Realisasi dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Angka Melanjutkan SD/MI ke SMP/MTs Tahun 2022-2024

7 . = Capaian
Tehah ) eabean |t Rl | icoeers ()
Fersentase Angka Melanjutkan
2022 | gppi ke SMPIMTS % 97,60 .28
2023 | Persenlase Angka Melanjutkan % 91,10 B2.51
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Capaian

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kinerja (%)
SDIMI ke SMP/MTs
Persentase Angke Melanjutkan
2024 | oritl ke SMEIMTS H 8819 99 45

Sumber Dindikpora data diclah, 2024

Dari 1abel di atas dapat dilihat bahwa Angka melanjutkan SD/MI ke
SMP/MTs mengalami peningkatan, meski demikian belum mencapai target
tahun 2024, Belum optimalnya AM SD/MI ke SMP/MTs disebabkan karena
ada lulusan SD/MI yang melanjutkan ke luar daerah, |uga ada yang
melanjutkan ke jalur nonformal, dan ada |ulusan SD/MI yang tidak
melanjutkan baik ke jalur formal maupun nonformal.

Faktor pendorong, faklor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase Angka Melanjutkan SD/MI
ke SMP/MTs, vaitu

« Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Penyediaan
pelayanan pendidikan yang maksimal, bantuan kepada peseria didik
yang membutuhkan, fasilitasl pelaksanaan PPDB.

» Faktor penghambar Kondis| sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masayarakat, penyediaan sarpras pendidikan yang
belum merata di semua wilayah.

« Strategi Penerapan SPM Pendidikan secara menyeluruh
pelgksanaan sosialisasi penfingnya pendidikan yang menjangkau
seluruh masyarakat melalul satuan pendidikan baik jenjang Sekolah
Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama.

24) Angka Putus Sekolah SMP Sederajat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia daring

(https://kbbi kata webid), Putus Sekolah adalah belum sampal tamat
sekolahnya sudah keluar Menurut pengertian inl siswa yang pindah ke
sekoiah lain tidak lermasuk siswa putus sekolah. Angka Putus Sekolah
adalah perbandingan antara jumlah siswa yang putus sekolah pada fingkat
dan jenjang tertentu dengan jumiah siswa pada tingkat dan |enjang yang
sesual pada tahun gjaran sebelumnya dan dinyatakan dalam persentase
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Rumus Angka Putus Sekolah SMP Sederajat adalah jumlah siswa
yang tidak melajutkan pembelajaran (keluar) pada jenjang SMP Sederajat
dibagi jumlah siswa pada jenjang SMP Sederajal yang sesual dikali 100%.

Siswa putus sekolah yaitu siswa yang tidak melanjutkan pembelajaran
tanpa membawa surat keterangan pindah atau ljazah. Angka Putus Sekolah
SMP Sederajat Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihal
pada tabel berkut.

Tabel 3.7.24
Perbandingan Healisasi dan capaian Kinera Frogram 1.
Menmgkatinya Pengelolaan Pendidikan
Angka Putus Sekolah SMP Sederajat Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi | (o 4P2o0
2022 Angka {:"utus Sekalah SMP % 029 Sy
Sederajat
agz3 | Angka Putus Sekelah SMF o 021 ST A
Sederajat
Angka Putus Sekolah SMP
— Sederajat kS 0.21 84 15

Sumber- Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Angka Putus Sekolah SMP Sederaiat
mengalami penurunan pada Tahun 2024 Jumiah siswa yang dihitung pada
indikator ini adalah siswa pada SD dan M|

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strateg yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Angka Putus Sekolah SMP Sederajal,
yaitu

s Fsktor pendorong Penerapan SPM Penddikan, Penyediaan
pelayanan pendidikan yang maksimal, bantuan kepada peserta didik
yang membutuhkan, sosialisas) gerakan kembal ke sekolah .

» Faktor penghambat Kondisi sosial ekonomi masyarakat, kultur
sosial budaya masayarakat, penyediaan sarpras pendidikan yang
belum merata di semua wilayah

» Strategi Penerapan S5PM Pendidikan secara menyeiuruh,
peningkatan kualitas layanan pendidikan lewat perbaikan sarpras dan
peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan layanan pendidikan Non
Formal, sosialisasi gerakan kembali ke sekolah
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25) Rasio Siswa/Guru SMP
Berdasarkan Peraturan Pemenniah Nomor 74 Tahun 2008 tentang

Guru, idealnya seorang guru pada jenjang pendidikan SD. dan SMP
bertanggung jawab atas 20 orang mund. Rumus Rasio Siswa/Guru SMP
adaiah Jumlah peserta didik SD dibagi Jumlah guru SD dikali 100%. Rasio

Siswa/Guru SMP Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7.25

'Perbandingan Realisasi dan capaian Kmena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Siswa/Guru SMP Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi 'E:Epfilal]
. Kinerja (%)
2022 Rasio Siswa/Guru SMP Y na na
2023 Hasio Siswa/Guru SMP % na na
2024 Hasio Siswa/Guru SMP % 1:47 83,70

Sumber: Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Rasio Siswa/Guru SMP merupakan
indikator baru yanag dihitung mulai tahun 2024
Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Rasio Siswa/Guru SMP, yaitu:

s Fakror pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Kketersedian
sarpars, pendidikan dan pendidik.

« Faktor penghambat ssbaran peseria didik dan tenaga pendidik
yang belum merata.

« Strategi Penerapan sistem zonasi pada PPDB, sarta penambahan
formas! dan pemetaan guru

26) Rasio Siswa/Rombel SMP
Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 tentang

Standar Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dinl, Jemang Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah Jumiah Peserta Didik per rombongan
belajar ditetapkan dengan kelentuan paling banyak 32 (tiga puluh dua)

Peserta Didik untuk sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah
Rumus Rasio Siswa/Rombel SMP adalah Jumiah peserta didik SMP

dibagi Jumlah Rombel SMP dikali 100%. Rasio Siswa/Rombel SMP Tahun
2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 37 26
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Siswa/Rombel SMP Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi | -3paian
Kinerja (%)
2022 Hasio SisgwaFRombel SMP %a n.a n.a
2023 | Rasio Siswa/Rombel SMP e n.a n.a
2024 Basio Siswa/Rombsal SMP % 1:11 TrAT

Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Rasio Siswa/Rombel SMP merupakan
indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Rasio Siswa/Rombel SMP, yaitu

« Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Kelersedian
sarpars, pendidikan dan pendidik.

» Fakror penghambat sebaran peseria didik dan tenaga pendidik
yang belum merala dan sarpras yang masih belum maksimal

» Strategi Penerapan sistem zonasi pada PPDB, rehabilitasi dan
penambahan ruang kelas baru melalui berbagai sumber anggaran,
serta penambahan formasi dan pemetaan guru

27) Persentase Pendidik SMP memiliki kualifikasi Akademik minimal
$1/D4
‘Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang

Standar Teknis Peiayanan Minimal Pendidikan, Kualitas pendidik Sekolah
Menengah Pertama harus memenuhi persyaratan sebagail benkut:
a memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-IV) atau
Sanana (51), dan

b. memiliki serfifikal pendidik

Rumus Persentase. Pendidk SMP memiliki kualifikasi Akademik
Mimimal S1/D4 adalah Jumlah Pendidik SMP memiliki kualifikasi Akademik
Minimal S1/D4 dibagi jumlah pendidik SMP dikali 100%. Persentase Pendidik
SMP memilik kualifikasi Akademik Mimimal S1/D4 Kabupaten Temanggung,
Tahun 2022-2024 dapal dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3727
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Fersentase Pendidik SMF memiliki kualifikas: Akademik Minimal $1/04 Tahun 2022-

2024
Tahun Indikator Satuan | Realisasi mﬁ'ﬁ’mi
2022 | it ek imima S04 | % s ne
2023 | it Akaems Minmay SuDa | % na na
2024 | | iriiwae Akademik MinimaiSp4 | B | 9109 | 9109

sumber. Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidk SMP memiliki
kualifikasi Akademik Minimal 51/D4 merupakan indikator baru yang dihitung
mulai tahun 2024

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase Pendidik SMP memiliki
kualifikasi Akademik Minimal $1/0D4, yaitu:

« Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Pendataan
pendidik yang sesual dengan standar minimal di Dapodik.

» Faktor penghambat Masih terdapat guru yang sedang menempuh
pendidikan 51. Belum semua pendidik melakukan updating data din
pada dapodik, Kebijakan yayasan yang menaungi sekolah swasla,
masih terdapat rekrutmen pendidik yang belum sesuai kulaifikasi
dikarenakan keterbatasan ketersediaan SDM

» Srtrategi. Mendorong pendidik yang belum sesual Kulaifkasi untuk
melanjutkan jenjang pendidikan, melakukan Updatling data dapodik,
melakukan koordinasi denga pihak yayasan

28) Persentase Pendidik SMP yang memiliki sertifikat pendidik
Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang

Standar Teknis Peiayanan Minimal Pendidikan, Kualitas pendidik Sekolah

Dasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut
a memilkl kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-1V) atau

Sanana (51), dan
b. memiliki sertifikat pendidik.
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Rumus Persentase Pendidik SMP yvang memiliki sertifikat pendidik
adatah Jumiah Pendidik SMP yang memiliki sertifikat pendidik dibagi jumlah
pendidik SMP dikali 100%. Persentase Pendidik SMP memiliki sertifikat
pendidik Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3728
Perbandingan Realisas: dan capaian Kinefja Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik SMP yang memiliki serfifikat pendidik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Reslisasi H?;IE‘;*‘{;:‘H
| | | ww | o
2024 | ok sertikat pendid - | % | Ses4 | @582

Sumber: Dindikpora daia diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidik SMP memiliki
kuglifikasi Akademik Minimal S1/D4 mengalami peningkaian dan iahun
sebelumnya hal ini dikarenkan banyaknya pendidik yang lulus Pelatihan
Profes) Guru.

Faktor pendorong, faklor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Pendidik SMP memiliki
sertifikat pendidik, yaitu

« Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG
Pendataan pendidik yang sesuai dengan standar mimimal di Dapodik

» Faktor penghambat Keterbalasan kuola program PPG dan
persyaratan keiengkapan dalam mengikuli program PPG yang
seringkali belum terpenuhi

» Srrategi Usulan penambahan kuota program PPG.

29) Persentase Kepala SMP memiliki kualifikasi akademik minimal
S1/D4, memiliki sertifikat pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak

Berdasarkan FPermendikbudristiek Nomor 32 Tahun 2022 tenlang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualitas tenaga kependidikan
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dalam hal ini kepala satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama harus
memenuhi persyaratan sebagal benkut

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diplema empat (D-1V) atau
Safana (51);

berasal dari guru,

memiliki serfifikat pendidik,

memiliki pengalaman manajernal paling sedikit 2 (dua) tahun; dan

memiliki suratl tanda tamat pendidikan dan pelatihan calon kepaia sekolah
atau sertifikal guru penggerak

Rumus Persentase Kepala 5Satuan SMP berkualifikasi Akademik
minimal S1/D4 memiliki sertifikal pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Serfifikat Guru
Penggerak adalah Jumlah Kepala Satuan SMP berkualifikasi Akademik
minimal S1/D4. memilki sertifikal pendidik dan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelalihan Calon Kepala Sekolah atau Seriifikat Guru
Penggerak dibagi Jumilah Pendidik SMP dikali 100%. Persentase Kepala
Satuan SMP berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memiliki sertifikat
pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Peiatihan Calon Kepala
Sekolah atau Sertifikat Guru Penggerak Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada
tabel benkut

o anw

Tabel 3.7.29

Perbandingan Realisasi dan capaian Kinera Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Kepala Satuan SMP berkualifikasi Akademik minimal S1/D4, memiliki
sertifikat pendidik dan Surat Tandz Tamat Pendidikan dan Palatihan Calon
Kepala Sekolah atau Sertifikat Guru Penggerak Tahun 2022-2024

Capaian
Tahun Indikator Satuan | Reafizasl | Kinerja

(%)

Parsentase Kepala Satuan SMP beriualifkas
Akademik minimal S1/D4, memilit setifikat
2022 pendidik dan Surat Tands Tamal Pendidikan dan *® na na
Petatihan Calon Kepsia Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak

FPersantase Kepala Saluan SWMP berkualifiliasi
Akademik minimal S1/04, memilikl sedifikal
2023 pendidik dan-Suret Tanda Tamat Pendidilan dan 3 na na
Petatihan Calon Kepale Sekolah atau Sarifikat
Guru Penggerak

Perseniase Kepala Satuan SMP berkuaifikasi
Akademik mirimal S1/04, memililki serifikat
2024 pendidik dan Surzt Tanda Tamat Pendidikan dan % 80,70 90,70

Pelatihan Calon Kepala Sekolsh aiau Serfifikat
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Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persenlase Kepala Satuan SMP
berkualifikasi Akademik mimmal 51/04, memiliki sertifikat pendidik dan Surat
Tenda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau Sertifikat
Guru Penggerak merupakan indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024

Faktor pendorong, faktor penghambat dan sirategl yang telah
dilakukan untuk mencapai indikalor Persentase Kepala Satuan SMP
berkualifikasi Akademik mimimal S1/D4, memiliki serfifikal pendidik dan
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah atau
Sertifikat Guru Penggerak, yaitu

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG, Uji
kompetensi Guru Penggerak Pendataan pendidik yang sesual
dengan standar mimmal di Dapodik.

« Faktor penghambat Masih terdapat data personal yang belum
dimutahirkan, masih terdapat guru lama yang belum S1, kebijakan
yayasan yang menaungl sekolah swasta.

o Srategi Melakukan updating data dapodik dan melakukakn
koordinast denga pihak yayasan

J0) Persentase tenaga penunjang lain di SMP yang memiliki kualifikasi
pendidikan SMA sederajat

Berdasarkan Permendikbudnstek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualiias tenaga penunjang
lain pada satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama harus memenuhi
persyaratan memiliki kualifikas) akademik paling rendah sekolah menengah
atas/sederajal

Rumus Persentase Persentase tenaga penunjang lain di SMP yang
memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat adalah Jumlah tenaga
penunjang lain di SMP yang memiliki kualifikas: pendidikan SMA sederajat
dibagi Jumlah tenaga penunjang lain SD dkal 100% Persenlase
Persentase tenaga penunang lain di SMP yang memiliki kualifikas
pendidikan SMA sederajat Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 37.30
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase tenaga penunjang lain di SMP yang memiliki

kualifikasi pendidikan SMA sederajat Tahun 2022-2024

Tahiin Indikator Satuan | Realisasi Hﬁ';f]i‘ﬂ“;‘m
Persentase Perseniase lenaga
2022 | penunjang lain dl SMP yang 54 n.a n.a
memillki
kualifikasi pandidikan SMA
2023 | Codaraint P 5% na na
Persentase Persentase tenags
2024 penunjang lain dl SMP yang kL 4033 40,33
memiliki

Sumber: Dindikpora daia diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase Persentase tenaga penunjang
lain di SMP yang memilik: kualifikasi pendidikan SMA sederajat merupakan
indikator baru yang dihitung mulai fahun. 2024
Faktor pendoreng, fakior penghambat dan strateqr yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase lenaga penunjang lain di
SMP yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat, yaitu:

s Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program sekolah
kesetaraan.

« Faktor penghambat masih lerdapat data personal yang belum
dimutahirkan, faktor sosial dimana ketersediaan SDM penjaga
merupakan warga yang berdomisili dekat dengan lokasi sekolah.

 Strategi Melakukan sosialisasi/edukasi kepada lembaga/ Satuan
pendidikan terkail pemutahiran data personal pada dapodik, seria
mendaorong pihak terkait untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan
melalul kejar paket

31) Rasio Jumlah Pengawas SMP

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, jenis lenaga kependidikan
sebagaimana terdin atas kepala satuan SMP, pengawas sekolah, dan
tenaga penunjang lain. Pengawas sekolah harus memenuhi persyaratan

LEJIF DINDIKFORA 2024 m

sebagal berikut



a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diplema empat (D-1V) atau
Sarjana (S1) kependidikan dan perguruan tinggi terakreditasi,

b. berasal dan gury,

. memiliki sertifikatl pendidik, dan

d. memilki sural tanda tamat pendidikan dan pelatihan calon pengawas
sekolah atau sertifikat quru penggerak.

Rumus Rasio Jumlah Pengawas SMPadalah Jumlah Pengawas
SMPdibagi  jumlah satuan SD dikali 100%. Rasio Jumlah Pengawas
SMPTahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabe! berikut.

Tabel 3.7.31
‘Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkainya Pengelolaan Pendidikan
Rasio Jumiah Pengawas SMF Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi H&i‘:}?ﬁ;‘“
Persentase Perseniase tenaga:

2022 penunjang lain di SMP yang a na na
memiliki
kualifikasi pendidikan SMA

2023 | odoraimt pe % na na
Perzeniase Perseniase tenaga

2024 | penunjang lain di SMP yang % 0,06 83.06
memiliki

Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Rasio Jumlah Pengawas SMP merupakan
indikator baru yang dihitung mulai tahun 2024

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang feiah
dilakukan untuk mencapail indikator Rasio Jumiah Pengawas SMP, yaitu:

» Faktor pendorong. Penerapan SPM Pendidikan.

» Faktor penghambat WMinimnya guru yang lolos uji kompetensi,
pengajuan calon pengawas yang telah lulus ujl komptensi tidak
mendapal Surat Rekomendasi dari Menpan RB sehingga belum bisa
diangkat menjadi pengawas.

e Strategi Fasilitasi dan sosialisasi pelakasanaan uji kompetensi
pengawas oleh kemnendikbud, mengajukan peserta calon pengawas
ke Kemneterian.
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32) Persentase ruang kelas SMP Negeri dalam kondisi baik
Berdasarkan Permendikbudrisiek Nomor 22 Tahun 2023 tentang

Standar Sarana Dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, ruang kelas

berfungsi sebagal tempat kegiatan pembelajaran teori, prakiik yang tidak

memeriukan peralatan khusus, dan/atau prakiik dengan alat khusus yang

mudah dihadirkan Ruang kelas harus memenuhi ketentuan rasio luas ruang

kelas minimal 2 (dua) meter perseqi per Peserta Didik untuk

a sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah/paket A/bentuk iain yang sederajat;

b. sekolah menengah periama/madrasah isanawiyah/paket B/beniuk lain
yang sederajat;

c. sekolah menengah atas/madrasah aliyvah/ paket C/bentuk lain yang
sederajal, dan

d sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan/bentuk lain yang
sederajat.

Rumus Persentase ruang kelas dalam kondisi baik adalah
perbandingan antara jumiah ruang kelas yang kondisi bailk pada jenjang
pendidikan lerientu dengan jumlah ruang kelas seluruhnya pada jenjang
yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase (Sumber. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Sekretanal Jenderal Pusal Data dan Statistik
Pendidikan, 2017) Knteriaz makin besar nilainya berarti makin baik
dipandang darn prasarana sekolah ldealnya = 100 persen berarti semua
ruang kelas dalam kondisi baik. Persentase ruang kelas SD Negen dalam
kondisi baik Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel benkut.

Tabel 3.7.32

‘Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkainya Pengelolaan Pendidikan
Persentase ruang kelas SMP Negeri dalam kondisi baik Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi H&i‘:}?ﬁ;j
B0 | o datoom kondid b % | 9414 | 9979
2023 Egﬁ;‘;;f:;r:‘”ﬁgﬂ d‘i;'iﬁmp % 94,35 99 14
A | o ek bt bk % | 9439 55,40

Sumber: Dindikpora data diolah, 2024
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Berdasarkan tabel di atas Persentase ruang kelas SMP Negeri dalam
kondisi baik mengalami peningkatah dan tahun 2023 yang sebsar 94 88%
nalk menjadi 94 90% pada tahun 2023 hal ini dikarenakan adanya
pembangunan sekolah baru.

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase ruang kelas SMP Neger
datam kondis! baik, yaltu:

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan pada pengelolaan
Sarpras yang sesual dengan kondisi ril di sekolah, alternatif sumber
anggaran untuk dapat mencukupl kebutuhan sarpras.

» Faktor penghambat Kondisi sarpras di beberapa sekolah tidak
sesual dengan data ada di Dapodik, Tenadinya bencana alam dan
keadaan darurat lainnya

« Strategi Pendataan kondisi sarpras yang sesual dengan kondisi di
sekolah dan altemalif penganggaran disesuakan dengan persyaratan
sumber dana tersebut, penetapan standar prosedur apabila terjadi kondisi
bencana alam dan keadaan darurat lainnya. Pengusulan DAK

33) Persentase Pendidik Kesetaraan memiliki kuzlifikasi Akademik
minimal $1/D4 sesuai dengan rumpun ilmu atau bidang ilmu yang
diampu

Berdasarkan Permendikbudristek MNomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, Kualitas pendidik Kesetaraan
adatah memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-1V)
atau Sarjama (S1) sesual dengan rumpun ilmu atau bidang ilmu yang
diampu.

Rumus Perseniase Pendidik Kesetaraan memilikl kualifikasi Akademik
minimal S1/D4 sesual dengan rumpun iimu atau bidang ilmu yang diampu
dibag! jumlah pendidik Kesetaraan dikall 100%. Persentase Keselaraan
memiliki kualifikas| Akademik minimal S$1/D4 sesuai dengan rumpun ilmu
atau bidang ilmu yang diampu Kabupaten Temanggung, Tahun 2022-2024
dapat dilihat pada tabei benkui
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Tabel 37.33
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Pendidik Kesetaraan memilike kualifikasi Akademik minimal S1/D4
sesual dengan rumpun ilmu atau bidang ilmu yang diampu Tahun 2022-2024

Tahun

2022

Indikator

Pementase Pendidik
Kesetaraan memiliki kualifikasi
Akademik minimal 51/D4 sesuai
dengan rumpun ilmu atau
bidang ilmu yang dismpu

Satuan

Capaian

Realisasi Kinetja (%)

na na

2023

Persentase Pendidlk
Kesetaraan memiliki kualifikasi
Akademik minimal $1/D4 sesuai
dengan rumpun limu atau
bidang limu yang diampu

2024

Persentase Pendidik
Kesetaraan memiliki kualifikas|
Akadamik minimal 51/D4 sesuai
dengan rumpun llmu atad
bidang llmu yang diampu

77,78 fris

Sumber: Dindikpora data diofafh, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persentase Pendidik Kesetaraan memiliki

kualifikasi Akademik Minimal 51/D4 merupakan indikator baru yang dihitung
mulai tahun 2024

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang feiah
dilakukan untuk mencapai indikator Perseniase Pendidik Kesetaraan

memiliki kualfikas Akademik minimal 51/D4 sesual dengan rumpun ilmu

atau bidang ilmu yang diampu, yaitu:

« Fakror pendorong Penerapan SPM

Pendidikan,

Pendataan

pendidik yang sesual dengan standar minimal di Dapodik.

» Faktor penghambat Masih terdapat Pendidik Kesetaraan memiliki

kualifikasi Akademik minimal S1/D4 sesual dengan rumpun llmu atau

bidang ilmu yang diampu
« Strategi Mengedukasi Pendidik Kesetaraan untuk mengambil Kualifikasi
Akademik sesual dengan rumpun iimu atau bidang iimu yang diampu

pada pendidik yangbelum linier, serta melakukan sosialisasl pemutahiran
data personal pada dapodik.
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34) Persentase Kepala Satuan Pendidikan Non Formal memiliki
kualifikasi akademik minimal 51/D4

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualitas tenaga kependidikan
datam hal ini kepala satuan Pendidikan Non Formal harus memenuhi
persyaralan sebagal berikut

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma empat (D-IV) atau
Sarjana (S1),

berasal dan gquru;

memiliki sertifikat pendidik,

memiliki pengalaman manajertal paling sedikit 2 (dua) tahun; dan

memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatinan calon kepala sekolah
atau sertifikat guru penggerak.

®ano

Rumus Persentase Kepala Satuan Pendidikan Non Formal
berkualifikas: Akademik mimimal 51/D4 adaiah Jumiah Kepala Satuan
Pendidikan MNon Formal berkualiikasi Akademik mimmal 51/D4 dibagi
Jumlah Pendidik Pendidikan Non Formmal dikall 100% Persentase Kepala
Satuan Pendidikan Non Formmal berkualifikasi Akademik minimal S1/D4
Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 37.34
'Perbandingan Realisasi dan capaian Kmena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Kepala Satuan Pendidikan Non Formal berkualifikas: Akademik
minimal S1/D4 Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi

Capaian
Kinerja (%)

Persentase Kepala Satuan
Pendidilkan Mon Formal o
berkualifikasi Akademik minimal n.a na
51/D4
Persentase Kepala Satuan
Pendidikan Nan Formal a
berkualifikasi Akademik minimal e e
S1M4
Persantase Kepala Satuan
2024 Pendidikan Nen Formal
berkualifikasi Akademik minimal
51/D4

Sumber- Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase Kepala Satuan Pendidikan Non
Formal berkualifikasi Akademik minimal 51/D4 merupakan indikator baru
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yang dihitung mulai tahun 2024

Faktor pendorong. faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase Kepala Satuan Pendidikan
Non Formal berkualifikasi Akademik minimal S1/04, vaitu,

» Faktor pendorong Penerapan SPM Pendidikan, Program PPG,
Pendataan pendidik yang sesuai dengan standar minimal di Dapodik

s Faktor penghambar WMasih terdapal daila personal yang belum
dimutahirkan, masih terdapat guru lama yang belum S1, masih
terdapat Kepala sekolah yang sedang menempuh pendidikan Tinggi.

« Srrategi Mendorong Kepalas sekolah yang belum berkualifikasi untuk
melanjutkan pendidkan ke jenjang S1/04 melakukan sosialisas
pemutahiran data personal pada dapodik.

356) Persentase tenaga penunjang lain di Satuan Pendidikan Non Formal
yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat

Berdasarkan FPermendikbudristiek Nomor 32 Tahun 2022 tenlang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan, kualitas tenaga penunjang
lain pada Satuan Pendidikan Non Formal harus memenuhi persyaratan
memiliki  kualifikasi akademik paling rendah sekolah menengah
atas/sederajat

Rumus Perseniase Persentase fenaga penunjang lain di Satuan
Fendidikan Non Formal yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat
adaiah Jumiah tenaga penuniang lain di Satuan Pendidikan Nonh Formal
vang memiliki kualifikasi pendidikan SMA sederajat dibagi Jumlah tenaga
penunjang lam Satuan Pendidikan Non Formal dikali 100% Persentase
Persentase tenaga penunjang lain di Satuan Pendidikan Non Formal yang
memiliki kualifikas! pendidikan SMA sederajal Tahun 2022-2024 dapat dilihal
pada tabel berikut
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Tabel 37.35
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1
Menmgkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Persentase tenaga penunjang lain di Satuan Pendidikan Non Formal
yvang memilik kualifikas| pendidikan SMA sederajat Tahun 2022-2024

. Capaian
Tahun Indikator Satuan | Realisasi Kinetja (%)

Persentase Persentase tenags
penunjang lain di Satuan

2022 | Pendidikan Nen Formal yang % na na
memiliki kualifikasi pendidikan
SMA sederajat

Perzeniase Perseniase tenaga
penunjang lain di Satuan

2023 | Pendidikan Non Formal yang % na na
memiliki kusfifikasi pendidikan
SMA sederajat

Persentase Persentase tenags
penunjang lain dl Satuan

2024 | Pendidikan Non Formal yang " 100,00 100 00
memillki kualifikasl pendidikan
SMA sederajat

Sumper Dindikpora data diofah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Perseniase Perseniase tenaga penunjang
lain di Satuan Pendidikan Non Formal yang memiliki kualifikasi pendidikan
SMA sederajat merupakan indikator baru yang dihitung mulat tahun 2024

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang feiah
dilakukan untuk mencapai indikalor Persentase lenaga penunjang lain di
Satuan Pendidikan Non Formal yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA
sederajal, yaitu

» Faktor pendorong  Penerapan SPM  Pendidkan dan
terselenggaranya Program sekolah kesetaraan.

 Faktor penghambat Masih terdapat data personal yang belum
dimutahirkan, faktor sosial dimana ketersedisan SDM  penjaga
merupakan warga yang berdomisili dekat dengan lokasi sekolah

« Strategi Melakukan sosialisasiedukasi kepada lembaga/ Satuan
pendidikan terkait pemutahiran data personal pada dapodik, serta
mendorong pihak lerkait untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan
melaiu kejar pakst.
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36) Persentase lulusan kursus dan pelatihan yang memperoleh
pekerjaan atau berwirausaha

Berdasarkan Pematuran Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang
Revitalisas| Pendidikan Vokast dan Pelatthan Vokasi memiliki tujuan
diantaranya

a. membekall sumber daya manusia/ tenaga kerja dengan kompetens! unfuk
bekena dan/ atau berwirausaha: dan

b. mendorong partisipasi dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja dalam
rangka pelaksanaan Pendidikan Vokasi dan Pelatinan Vokasi

Pemenntah Daerah Kabupaten atau kota memiliki kewenangan daiam
pembinaan LKP Kewenangan tersebul mencakup penyelarasan pelatihan
vokasi dengan Dudika serta menjamin ketersediaan pendidik dan instruktur
bagi LKP.

Rumus Persentase lulusan kursus dan pelatihan yang memperoleh
pekerjaan atau berwirausaha adalah jumlah lulusan kursus dan pelatihan
yang memperoleh pekenaan aiau berwirausaha dibagi jumiah lulusan kursus
dan pelatihan dikali 100%. Persentase lulusan kursus dan pelatihan yang
memperoleh pekerjaan atau berwirausaha Tahun 2022-2024 dapat dilihat

pada tabel bernkut.

Tabel 3.7 36
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 1.
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Presentase lulusan kursus dan pelatihan yang memperoleh pekenjaan atau
bermirausaha Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi

Capaian
Kineria (%)
_ Presentase {ulusan kursus dan
2022 | pelatihan yang memperoleh o na n.a
pekeraan atau berwirausaha
Presentase lulusan kursus dan
2023 | pelatihan yang memperoleh % na na
pekeriaan aiau berwirausaha
Presentasa lulusan kursus dan
2024 | pelatihan yang memperoleh % £9.51 100 60
pekerlaan atau berwirausaha

Sumber Dindikpora data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas Persentase lulusan kursus dan pelatinan

yang memperoleh pekernaan atau berwirausaha merupakan indikator baru
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Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase lulusan Kursus dan

pelatihan yang memperoleh pekeriaan atau berwirausaha, yaitu

» Faktor pendorong Kelersediaan fasiiilasi anggaran pusatl dan
tingginya minat peserla pelatinan/ kursus dengan melaksanakan
kursus secara mandiri

s Faktor penghambat Bantuan dan pusal idak turun hiap tahun

» Srrategi Mengusulkan bantuan ke pusat dan melaporkan data hasil
kegiatan tepal wakiu.

37) Persentase SDM lembaga kursus yang sudah mendapatkan
pelatihan dari Dudi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2022 tentang
Revitalisasi Pendidikan WVokasi dan Pelatihan Vokasi, pemenuhan
ketersediaan pendidik dan instruktur melalui:

a peningkatan kempetensi pendidik dan instrukiur yang sudah ada;

b rekrutmen pendidik dan instruktur, termasuk yang berasal dar tenaga ahli
industn yang berpengalaman dan pumatugas, dan '

C. penugasan praklisi sebagai pendidik dan instruktur.

Pemenntah Daerah Kabupaten atau kota memiliki kewenangan dalam
pembinaan LKP. Kewenangan tersebul mencakup penyelarasan pelatinan
vokasi dengan Dudika seria menjamin ketersediaan pendidik dan instruktur
bagi LKP.

Rumus Persentase SDM lembaga kursus yang sudah mendapatkan
peiatihan darl Dudi adalah Jumlah SDM lembaga kursus yang sudah
mendapatkan pelatihan dari Dudi dibagi Jumlah SDM lembaga kursus dikali
100%. Persentase SOM lembaga kursus yang sudah mendapatkan pelatinan
dari Dudi Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 37.37
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 1
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase SDM lembaga kursus yang sudah mendapatkan pelatihan dan Dudi
Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi

Capaian
I Kinerja (%)
Persentase 3DM lembaga
kursus yang sudah o,
mendapatkan petatihan dari
Dudi
Persentase SOM lembaga
kursus yang sudah a,
mendapatkan pelatihan dar
Dudi
FPersentase SOM Jembaga

kursus yang sudah ,
224 mendapatkan pelatihan darl » P L

Dudi

Sumber Dindikpora dala diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persentase SDM lembaga kursus yang

sudah mendapatkan peiatihan dari Dudi merupakan mdikator baru yang
dihitung mutai tahun 2024.

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase SDM lembaga kursus

2022 na na

2023 na nas

yvang sudah mendapatkan pelatihan dan Dudi, yaitu

» Faktor penderong Terlaksananya pelatihan dan Dudi yang
difasilitasi oleh lembaga kursus terkail.

» Faktor penghambat Masih rendahnya kesadaran SDM lembaga
kurusus untuk mengikuti pelatihan Dudi.

» Strategi Melaksanakan pendampingan, monitoring dan evaluasi

secara berkala (fnwulanan) oleh Dindikpora.

Untuk mencapai target Kinerja Program Pengeiolaan Pendidikan
Tahun 2024 didukung Anggaran sebesar Rp190.204.001.965- dengan
realisasi Rp178.940748.502 - atau sebesar 94 08% sehingga efesensi
anggaran sebesar Rp11 263.253.463 - atau 5.92%. Terkait dengan efisiensi
sumber daya adaiah terjadi inefisiensi sebesar -11,01% (selisih capaian
kinerja sebesar 83,07% dengan realisasi anggaran 94 08%).
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Adapun dokumen foto-foio kegiatan yang mendukung baik secara

L

FOCUE GROLID Dreds

langsung maupun tidak langsung adalah sebagai berkut

Gambar 3.1
FGD Tindak Lanjut Kebjjakan Pregrarn Guru Penggerak
Kabupaten Temanggung Tahun 2024

Gambar 3.2
Penyaluran Bantuan Siswa Miskin SDN Malangsan
Kabupaten Temanggung Tahun 2024
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Gambar 3.3
Penyaluran Bantuan Siswa Inklusi SDN Ngimbrang dan SDN Gondosulu
Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung Tahun 2024

Pelaksanaan Assasemen Unit Layanan Disabilitas
Dndikpora Kabupaten Temanggung Tahun 2024

b. Sasaran Program 2. Meningkatnya Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
Pengukuran dan analisis terhadap capaian Kinerja Sasaran Program
Meningkatnya Kapasitas Daya Saing Kepemudaan yang lelah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja, sebagaimana tabel di bawah ini
38 Sasaran Program 2 Tahu

no

apaian Indikator Kinerja n 2024

=
Satua ‘

| R Lol

Parseniase arganisasi
pemuda yang aki

% | 93 95 0333 98,75
Sumber Dindikpora data diolah, 2024 ' ’
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Berdasarkan Peraturan Kementernian Pemuda dan Olahraga Nomor
11 Tahun 2017 tentang Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Pemuda,
definisi pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode
penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas)
sampal 30 (tiga puluh) tahun Pemuda berprestasi dalam hal ini merupakan
data jumlah pemuda di Kabupaten Temanggung yang berprestadi pada
lomba yang diselenggarakan minimal pada tingkat provinsi.

Rumus Persentase pemuda berprestasi adalah Jumlah SDM lembaga
kursus yang sudah mendapatkan pelatihan dan Dudi dibagi Jumlah SDM
lembaga kursus dikali 100% Persentase pemuda berprestas Tahun 2022-

2024 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 381
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 2. Meningkatnya Kapasitas
Caya Saing Kepemudaan
Persentase Pemuda Berprestasi Tanun 2022-2024

Tahun Indikatar Satuan | Realisasi l:‘Zapfmm
e o ) Kinerja (%)
2022 | Persentasa Pemuda Berprestasi Y na g
2023 | Persentasa Pemuda Berprestasi e _na_ g
2024 Persentasa Pemuda Berprestasi % 37 50 5% 68

Sumber. Dindikpora data diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas Persenlase Pemuda Berprestasi

merupakan indikator baru yang dihitung mula tahun 2024

Faktor pendorong, faktor penghambat dan strategi yang teiah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Pemuda DBerprestasi
yaitu.

« Fakror pendorong. Adanya kebijakan dan aturan terkait seleksi yang
mendukung terselenggaranya fasiliias: kegiatan di tingkal daerah
serta fasilitasi pada kepesertaan lomba tingkal Provinsi

s Faktor penghambar seleks: diingkal kabupaten beium optimal
dikarenakan minimnya sosialisas! rencana penyelenggaraan lomba
dan provins! (idealnya MN-1) dan pemusatan pelatihan manjelang
perlombaan belum oplimai.

» Strategi. Peningkatan fasiitasi untuk pelaksanaan sosialisasi dan

seieksi lomba ditingkal kabupaten,
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Untuk mencapal target Kinerja Pregram Peningkatan Kapasitas Daya
Saing Kepemudaan Tahun 2024 didukung Anggaran sebesar
Rp200 000.000 - dengan realisasi Rp192 738 000 - atau sebesar 96.37%
sehingga efesensi anggaran sebesar Rp7 262 000 - atau 3.63%. Terkait
dengan efistensi sumber daya adaiah lerjad efisiensi sebesar 3 77% (selisih

capaian kinerja sebesar 98 50% dengan realisasi anggaran 96.37%).

c. Sasaran Program 3. Meningkatnya Kapasitas Daya Saing Keolahragaan
Pengukuran dan analisis terhadap capaian kinena Sasaran
Meningkatnya Kapasitas Daya Saing Keolahragaan, yang telah ditetapkan
datam Penanjian Kinena, sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 3.9 Capatan Indikator KInEl'jEI Saﬁaran Progrgin 3 Tahun 2[]24 i

PEF‘SEHtEEE pelahh clahraga: | !
| 1 | berserifikat % . 0543 55 45 OE43

| 2 | Persentase prestasi olatraga % | 70 60 a7 98
Sumber- Dindikpora data dioiah, 2024

iﬂ

Berdasarkan tabel di atlas realisasi capaian kinerja Indikator Sasaran
Program 3 yang terdiri dari 2 adalah sebagai berikut.
1) Persentase pelatih olahraga bersertifikat

Definisi pelatih olah raga adalah seseorang yang bertugas unfuk
mempersiapkan fisikk dan mental olshragawan maupun kelompok
olahragawan, mengatur takiik, strategi, pelatihan fisikk dan menyediakan
dukungan moral kepada atlet, (https:/id. wikipedia org/wiki/Pelating:).

Pelatih olahraga berseriifikal adalah  pelatih olahraga yang
mempunyai sertifikat keahlian dibidang olahraga yang dikeluarkan baik oleh
pengurus Kabupaten, pengurus Provinsi maupun Pengurus Besar, maupun
dari organisasi olshraga regional dan global Syarat-syarat dan prosedur
seorang pelatih mendapatkan Serifikat (Lisensi) Kepelatihan vyang
merupakan pengakuan terhadap profesi pelatih sangat bervariasi terganfung
syarat dan ketenluan masing-masing cabang olahraga
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Menurut Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor
0275 Tahun 2010 tentang Persyaratan dan Mekanisme Pengangkatan
Olahragawan dan Pelatih Olahraga Menjadi Pegawai Negeri Sipil, pelatih
olahraga adalah seseorang yang memiliki kompetensi dan sertifikasi melatih
dan diserahi tugas melatin olahragawan untuk cabang olahraga terieniu

Rumus Persentase pelatih olahraga bersertifikal adalah Jumlah
peiatih olahraga bersertifikal dibagl Jumiah peiatih olahraga dikali 100%.
Persentase Persentase pelatih olahraga bersertifikat Tahun 2022-2024 dapat
dilihat pada tabel benkut

Tabel 3.91
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinena Program 3. Meningkainya Kapasiias
Daya Saing Keolahragaan
Persentase Pelatih Olahraga Bersertifikat Tahun 2022-2024
Tahun Indikator Satuan | Realisasi H&i‘:}?ﬁﬁ;,
Persentasa Pelalih Olahraga
2022 Bersertifkat a | 89643 ‘ 100,00
; Persentasa Pelalih Olahraga
2023 Bersartifikat L 9643 100.00
Persentase Pelatih Olahraga
2024 Bersartifikat L 9643 89293

Sumber: Dindikpora data diolah. 2024
Berdasarkan fabel di atas Perseniase pelalih olahraga bersertifikat

Tahun 2024 masih menggunakan data Tahun 2023, hal im dikarenakan
peiatihan bagi pelatih olah raga diselenggarakan provinsi sehingga kegiatan
mengikuti jadwal dan provinsi.

Faktor pendoreng, fakior penghambat dan strateqr yang telah
dilakukan untuk mencapal Indikator Persentase Pelatih Olahraga
Bersertifikat. yaitu:

« Faktor pendorong Banyaknya cabang olahraga prestasi yang ada
di Kabupaten Temanggung, Ketersediaan sarana prasarana
pendukuna vang ada, bantuan Kkegiatan keolahragaan dan
pemerintah kabupaten

» Fakror penghambar Froses sertfifikasi olahraga yang benenjang
dan membutuhkan wakitu yang lama, keterbatasan anggaran
khususnya dalam pelaksanan proses sertifikasi pelatin olahraga.
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» Strategi Peningkatan fasilitasi untuk pelaksanaan serlifikai pelatih
olah raga khususnya bagl cabang olahraga berprestasi, koordinasi
dengan lembaga terkail dalam proses seriifikasi pelatih olahraga.

2) Persentase prestasi olahraga

Definisi presiasi olahraga adalah suatu bentuk penilaian hasil
terhadap apa yang diperoleh melalui serangkaian usaha yang telah
dilakukan dalam bidang olahraga (hitp Aib unnes ac i/
26810/1/6101411041 pdf). Prestasi olahraga dalam Data Pokok ini adalah
cabang oclahraga berprestasi yang minimal mendapat juara 3 di atas tingkat
kabupaten.

Rumus Persentase prestas) olahraga adalah Jumlah Jumiah cabang
olahraga yang berprestasi minimal tingkat provinsi dibagi Jumiah cabang
olahraga dikali 100%. Persentase prestasi olahraga Tahun 2022-2024 dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 362
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinetja Program 3. Meningkatnya Kapasiias
' Daya Saing Keolahragaan
Persentase Prestasi Olahraga Tahun 2022-2024
Tahun Indikator | Satman | Realisasi | KFI:;F;_’B{P%L
2022 | Persentase PrestasiOlahraga | % | 7000 | 10000 |
2023 | Persentase PresiasiOlahraga | % | 7000 | 10000 |
2024 | Persentase Prestasi Olahraga % 9266 | 100.00 |

Sumber: Dindikpora data diclah, 2024

Berdasarkan tabel di atas mengalami peningkatan yang signifikan
dibanding tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan cabang olahraga yang
memiliki prestasi bailk di tingkal kabupaten, provinsi maupun nasional
memiliki ketersediaan bibil atlet yang berpotensi

Fakior pendorong, faktor penghambat dan siralegi yang feiah
dilakukan untuk mencapal indikator Persentase Prestasi Olahraga, yaitu.

» Faktor pendorong Cabang olahraga yang memiliki prestasi baik di
tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional, tersedianya bibit atlit
yang memiliki potensi.

» Fakror penghambat Minimnya event olahraga prestasi yang ada,
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minimya anggaran yang disediakan dalam proses partisipasi kegiatan
lombalkejuaraan olahraga.

e Strategi Penjaringan calon bibit atief berprestasi mulai dari fingkat
dini, penyediaan anggaran dalam pelaksanaan kegaiatan olahraga,
pembernan pengahrgaan bag atlet berprestasi.

Untuk mencapai target Kinerja Program Peningkatan Kapasitas Daya
Saing Keolahragaan Tahun 2024 didukung Anggaran sebesar
Rp3 113500000 - dengan realisasi Rp3 099794 110- atau sebesar
99 56% sehingga efesensi anggaran sebesar Rp13.705.880 - atau 0,44%.
Terkait dengan efisiensi sumber daya adalah terjadi efisiensi sebesar 0,31%
(selisih capaian kinerna sebesar 99 99% dengan realisasi anggaran
89.56%).

Adapun dokumen foto-foto kegiatan yang mendukung baik secara

langsung maupun tidak langsung adalah sebagai berikut

Gambar 3.5
Peraih Medali Emas Karate Putri POPDA Tingkat SD dan SMP/Sederajat
Tahun 2024
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_ Gambar 3.6
Pembenan Uang Pembinaan dan Penghargaan Bagi Atlet Pelajar Berprestasi Juara
1 Liga 1 Putn MGMP PJOK SMP Baskletball Invitation Tahun 2024

d. Sasaran Program 4. Meningkatnya Kapasitas Daya Saing
Kepramukaan _
Pengukuran dan analisis terhadap capaian kinera Sasaran Program 4

yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kineria, sebagaimana tabel di bawah
ini-

Tabel 3 10 Capaian Indikator Kinefj
| ==n s
11 g L i 1|5 =i LR R0

Parsentase gugus depan
| yang akiit

Su_mber Dindikpora data diolah, 2024
Pada tahun 2024 Persentase gugus depan yang aktif 100%, apabila
dibandingkan dengan target akhir Renstra, maka capaian kinera indikator
Persentase gugus depan yang aklif adalah sebesar 100%. Dalam indikator ini
yang dihitung hanya Gudep yang ada di SD, MI, SMP, MTs, SMA, MA, dan SMK
negeri dan swasta selan safuan pendidikan yang dkelola Majlis

a Sasaran Program 4 Tahu

2023

‘no |

1

5% [ 100 00 | 100.00 100

Muhammadiyah. Satuan pendidikan Muhammadiyah memiliki organisasi
kepanduan tersendini yailu Hisbul Wathan Yang dimaksud gugus depan yang
aktif adalah Gudep yang setidaknya mempunyal kriteria sebagai benkut:

a. Memiliki kepengurusan yang sah
b. Memiliki sekretariat permanen
c. Memiliki program kerja
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d. Memiliki kegiatan yang berdampak bagi anggota khususnya dan bagi
masyarakat pada umumnya

e. Memiliki laporan pertanggungiawaban secara berkala

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 63 Tahun 2014 teniang
Pendidikan Kepramukaan sebagal Kegiatan Ekstrakurikuler Wajb pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Pendidikan Kepramukaan
dilaksanakan sebagal Kegialan Ekslrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan
menengah yang harus dikull oleh seluruh peserta didik.

Rumus Persentase gugus depan yang aktif adalah Jumlah gugus depan
SD-SMP yang aktif dibagi Jumlah gugus depan SD-SMP dikali 100%. Persenlass
gugus depan yang aktif Tahun 2022-2024 dapat dilihat pada {abel berikut.

Tabel 2.10.1
Perbandingan Realisasi dan capaian Kinerja Program 4. Meningkatnya Kapasitas
_ Daya 5aing Kepramukaan

Persentase Gugus Depan vanag Aktif Tahun 2022-2024

Tahun Indikator Satuan | Realisasi Fap?m':
S — ) Kinerja (%)

ooz | Fersentase:Gugus Depan % 100,00 100,00
yang Aktif
yang Aktif

7y | Fersenise Gugus Depan % 100.00 100,00
vang Akdrf

Sumber Dindikpora daia dioiah, 2024

Faktor pendorong, fakior pengham'bat dan strateqi yang telah
dilakukan untuk mencapai indikator Persentase Gugus Depan yang Akdif,
yaitu

» Faktor pendorong Pelaksanaan Permendikbud Nomor 63 Tahun
2014 tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah

» Faktor penghambat Merupakan kegiatan sukarela berbasis minat
peserta didik yang ditaksanakan di Gugus depan.

o Srrategi. Meningkatkan minat peserla didik terhadap pramuka
sebagal salah salu wahana uniuk menginternalisasikan nilal

LEJIF DINDIKFORA 2024 m



ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan, sosial,
kecintaan alam, dan kemandinan.
Untuk mencapal target Kinerja Program Peningkatan Kapasitas Daya
Saing Kepramukaan Tahun 2024 didukung Anggaran sebesar
Rp250 000 000 - dengan realisasi Rp250000.000- atau sebesar 100%
sehingga efesensi anggaran sebesar Rp( - atau 0%

B. Realisasi Anggaran
1. Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2024
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Temanggung pada Tahun Anggaran 2024 didukung
APBD sebesar Rp704 445 141 081 - yang bersumber dari DAU, DAK Fisik,
DAK Non Fisik, dan sumber lainnya. Secara ringkas komposisi penggunaan
anggaran sebagai berkut:
a Belanja Operasi: Belanja Pegawal, Barang Jasa, Hibah dan Bansos
sebesar Rp624 285 425 871 -
b Belanja Modal sebesar Rp80.159.715 210 -
Realisasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp683 7958 404 4063.00 -
(97 06%), dengan nncian:
a Belanja Operasi Belanja Pegawai, Barang Jasa, Hibah dan Bansos
sebesar Rp605.917.854 364 .00 - (97,05%);
b Belania Modal sebesar Rp77,880 550,039 00 - (97,15%).

Rincian Realisasi Anggaran Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah
Raga tahun 2024 setiap program, kegiatan dan sub kegiatan adalah sebagai
berikut

Tabel 3 11 Realisasi Anggaran Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Tahun 2024
No|  ProgramKegiataniSubKepiatan | Pagu Anggaran (Rp) | ReRlsas
PHE]GHAHI FEHUNJAHG UEUSAH
& | PEMERINTAHAN DAERAH 510,677,639,116 501,315.123.791 | 88a7
KABUPATENKOTA .
1 | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 507,742,639116 |  498,713,883.820 | 98373
a3 | Penyedizan Gajl dan Tunjangan ASN 507 T42 539 116 493 ?13 883820 | 0822
2 | Administrasi Umum Perangkat Daerah | 255,000,000 | 251.071.600 | 98.08 |
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Penyedizan Kompaonen Instalasi

o
a LE!IE':.I'PMEfa.ugan Eangyn&n Kantor 16,000 000 15,000,000 | 100.00
©_| Penyedigan Bahan Logisbk Kantor 106,000,000 | 100,000,000 | 100,00

Penyedizan Barang Cetakan dan :
€ |g enggandaan 40,000,000 40,000,000 | 10000
d_| Fasilitasi Kunjungan Tamu 40,000,000 | '36,325.000 | 9081
F*en',relmggamma Ftapa! Koardinas dan g
B KﬂrESUﬂBfSi SKPD _ 60,000,000 50745600 | 59958
S Pt ey Lo 2.353,000000 | 2020442371 | 85.24
a2 | Penyedizan Jasa Surat Menyurat 3.000.000 3.000.000 | 100.00
FPenyedigan Jasa Komuniasi. Sumber Daya -
b Alr dzn Listrilc 500,000,000 372.573,770 64.5
¢ | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 1,250,000 000 1,703 618612 | G200
Pemeliharaan Barang Milik Daerah
4 Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 327,000,000 LRGN || 9.1
Fanyediaan Jasa Femelinaraan, Biaya
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
= Perorangan ﬂmas atau Kendaraan Dinas 90,000.000 64,057,000 9.3'40
Jabatan
b Far.ﬂeﬂharaf:i_"m;il;ahﬂnas: Gedung Kantar dan 170,000,000 169.969.000 | So.08
Pameliharaan/Rehabilitazl Sarana dan
¢ | Prasarana Gedung Kantor aisu Bangunan &7.000,000 G7.000,000 | 100.00
Lainnya
B | PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN | 100,204, 001,065 | 178,040,748,502 | 04.08
1 | Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar G97,816,535.433 40, 700,647,111 a2.73
a |[ RO o GRSy ) 247 597,000 214.443,000 | 3657
b_| Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Sekoiah 445 573,000 425 157,494 | 06539
‘ ngmauliﬂa:gunan Sarana, Prasarana dan Uitilitas 663,547 500 ?5&554.254 00 63
d ggﬁgﬁ MR B SRR Ui 350,675.280 310,516,028 | 8855
e g;‘:;im Swlang/beral Perpusiakaan 154,853,000 153,523,747 | 9812
i | Penoadasn Mebei Sekaiah 20,497 480500 | 20423.879.000 | 6964
0 | Pengadaan Ferengkapan Sekofah 1.490,000.000 1.377.852.000 | 0642
fi || Eades Hm Eanoit Fiseda ‘Didik 300,000,000 283,480,000 | 0440
| Pﬂngadﬁnn £lat Praklik dan Peraga Siswa 3.000 000,000 2088 156000 | 9981
1 Pembinaan Minat. Bakat dan Kreafivitas Siswa 214300000 212045000 I ag 95
Fenyedizan Pendidik dan Tenaga I

K 'Kﬂpﬁmﬁdﬂi&l‘l bagi Satuan Pendidikan Sekolah 10,730,000.000 0. 147 TUB 37T RT.30
Diasar
Fengembangan Karir Pendidik dan Tenaga

| | Kependidikan pada Satuan Pendidikan 174,095 000 163902180 | 0415
Seholah Dasar _ _

m gg:;ﬂ“a“ Kelembasan dan Manajemen 450,000,000 353,820 470 | 20ss

n | Pengeiolaan Dana BOS Sekolah Dasar 48440469053 | 47364933532 | G778
Faningkatan Hapaa:tas Pengelolaan Dana

0 BOS Sekolah Dasar a3 000,000 ﬁﬁ.ﬂzﬂ,ﬂﬂﬂ 078

p_| Pembangunan Laboratorium Sekolzh Dasar 2 614 667,000 2399114677 | 9176

Koordinasi, Perencanaan. Supervisi dan :

r Eﬁ}}ﬂﬁgﬁm#&m Sarana, Prasarana 381,228,000 350202373 | 0185

g || Femyelenggerash Proses Belajer Bagl Peserta 50,605,000 40322500 | 7968

Didik
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Rehabiitasi Sedang/Berat Ruang Kelas

1 Sekolah ¥7.132 215,100 6443585713 2034
2 ;gnﬂgﬁh‘;lam Pendidikan Sekolah Menenpah 66,1 12_135‘5}1 62,807,368,944 | 94.97
Pembangunan Laboralorium 24 354 500 536,014,716 | 0400
s o T, T 575,000,000 525722257 | 9143
£ Ei‘ggi“ml Sedang/Berat Ruang Kelas 1,520,824 000 1,303,659.039 | &2
Rehabiitasi Sedang/Berat Ruang Unit ]
d Kosohatan Sokoiah 115842 500 107 247 404 | 9278
€ gﬁi‘gﬂm‘ wedang/perst Rerpysiakadn 240,754,000 226662241 | 9415
f | Rehabitas Sedang/Earat Laboratonum B52 165 000 BO6 476 706 | 0146
) Rehabiiitasi Szdang/Berat Sarana, Frasarana
q dan Utilitas Sekolah T04. 150,000 BOT. 378141 8483
h | Pengadaan Mebel Sekoiah 14,371, 300,500 14 356,027,000 | 9869
‘Penyedizan Biaya Personil Peserta Didik
||| ok Misionah Bortema 1,142.000,000 1,110,250,000 | 0301
1 | Pengadaan Alat Prakiik dan Peraga Siswa 5.038 475,000 4 G679 400,000 | 9383
k | Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa 490 060 000 474 554 000 | SGEG
Penyediaan Pendidik dan Tenaga
| | Kependidillan bagi Satuan Pendidfkan Sekolah 4 393 973,000 3,106, 181,281 g2
WMenengah Periama
Fengembangan Kanr Fendidik dan Tenaga _
m | Kependidikan pada Satuan Pendidikan 470,801.500 363775250 | 72T
Sekolsh Menengah Parfama
n |[SIrackican ant R0 Sehosh Mdnamgah 32,602,408 532 31,720,704,388 | @7.07
“Peningkatan Kapasilas Pengelslaan Dana :
© | 3OS Sekoiah Menangah Pertama 20,000,000 78,150,000 | 97 69
Koordinasi, Perencanaan, Suparvisi dan
P Evaiuasi Layanan di Bidang Pendidikan 17,320,000 15,450,000 | 6926
L i ——— 75,000,000 74,530,000 | 89.45
_r | Pembangunan Ruang Kefas Baru 2743002000 | 2390821880 | 3716
Rehabiiitasi Eﬂd,-angPEaml Ruang Guru/kepals :
5 SekolanTU 178,574,000 165,044 552 G242
3 ::']ﬂ:ﬂ;?ﬂlm Pendidikan Anak Usia Dini 13.535,191.%1! 15‘332'm?335 a5 74
a gﬂgﬂmm Harany, Frasarang. dan. UIKikis 773.284.290 523.759.903 | 67.73
"Rehabilitasi Sedang/Beral Geduna/Ruang - =
b Kela.ﬁ'.ﬂu:mg Guru PALID 1,812,204 240 1,585 801,716 | &7 51
¢ gﬁﬂ“ﬁfﬁgﬁgﬁﬁ%@ﬁﬁﬁm“ 91,692,000 59,379,143 | 84.93
d | Pengadaan Mebel PAUD 155,709,690 149,830,000 | 96.22
& mdﬁn Alat Prakiik dan Peraga Siswa 290,573.800 228,573,000 | 9911
I | Penyelenogaraan Proses Balajar PAUD 50.000_000 9 445 000 1889
Fenyedigan Pendidik dan Tenaga ; A
9 | kependidikan bagi Setuan PAUD | I
; 'Fengﬂmbaﬂgan Karir Pendidik dan Tenaga
N | Kependidkan pada Satuan Pend dikan PAUD 20,000,000 5368500 | 4184
i ;i’t]gma“ Kelembagaan dan Manajemen 20,600,000 16,562,000 | 80.91
1 Ferﬂeﬁg}pgﬂggﬁqglﬁgP ﬁgﬁUﬂ 12265870000 | 12250868390 | 9988
x || o fapaskas Forodiorizn Do 15,000,000 12430000 | 8287
| | Pembangunan Ruang Guru/Kepala H359.670.300 477 321,483 | BE45
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SEHnEahﬂ'U

Fembangunan Reang Kelas Baru

354 386 680

329 545 610

9209

Pengelolaan Pendidikan
Hunfﬂnnﬂlﬂ{esetamn

5,718.240,000

9,600,684,562

95.78

‘Nonformal/Kesetaraan

= aw maaam

20,000,000

14,900,000

7450

“Penyedizan Pendidik dan Tenaga
Kependidican bagi Satuan Pendidikan
Nonfgrmal/Kesetaraan

4 188,500,000

4 185534 .400

5293

Fﬂngemhangan Karir Pendidik dan Tenags
Kependidikan pada Satuan Pendidikan
MNanformaliesstaraan

5.000.000

4.065.000

31.30

Pembingan Kelembagaan dan Manajemen
Sekolah Nonformal/iKesetaraan

5,000,000

4 280 000

8580

FPengsiolaan Dans BOP Sekolah
MNonformal/Kesetaraan

42851 440,000

4.504 257 162

0g.24

“Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana
BOF Sekalah Nonformal/Kesetaraan

10,300,000

7,995,000

7595

Rehabiiitasi Sedang/Berat Sarana, Frasarana
dan Liiiitas Selkolah

330.000.000

329,729,000

59.92

Penyelenggaraan Froses Belsiar bagi Peseria
Didik

270,000,000

249,524 0600

42 56

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS
DAYA SAING KEPEMUDAAN

200,000,000

192,738,000

86.37

Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan
Terhadap Pemuda Pelopar
Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda Pemuia,
dan Pemuda Kader Kabupaten/Kota

40,000,000

33,138,000

42.85

Koordinasi, Sinkronizas! dan Penyelenggaraan
Peningkatan Kapasitas Daya Saing Pemuda
Fetopor

10,000,000

3,833,000

5833

‘Koordinasi, Sinkronisas) dan Penyelsngoarsan
Peningkatan Kapasitas Daya Saing Wirs
|fsaha Femula

10,300,000

5,501,000

g5 01

“Pemenuhan Hak Seftiap Pemuda Melalui
“Perfindungan Pemuda, Advokas!, Akses
Fengembangan Diri, Pengounaan Prasarana
dan Sarana Tanpa Disidriminatif, Parisipasi
Pemuida dalam Frozes Perencanaan,
‘Pelalksanaan Evaluas! dan Pengamiilan
Keputusan Program Strategis

10,000.000

9.082.000

8082

Felaksanaan Koordinasi Strategis Lintas
Sektor Penyelenggaraan Pelayanan
Keparnudaan M.Jalui implementasi Ranl:ana

10,600,000

4,722,000

47 22

F'E-Il'lh&.l‘d&]l'ﬂﬂﬂ dan Pengembaﬂu&n

Crpanisasi Kepemudaan Tingkat Dasrah
Kabupaten/Kota

164,000,000

158,680,000

98.75.

Koordinasi, Sinkronisas! dan Pelaksanaan
Femberdavasn Pemuda atau Organisasi
Kepemudaan Melsiul Kemitraan dengan Bunis
Usaha

10,000,000

9 600,000

8600

Peningkatan Kapasitas Pemuda dan
Oroanizast Kepamudaan Kabupaten/Kota

150000000

150,000,000

10000

PROGRAN PENGEMBANGAN KAPASITAS
DAYA SAING KEOLAHRAGAAN

3,113.500,000

3,009,794,110

99.56

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Pendidikan Pada Jenjang Pendidikan yang
Menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

375,000.000

72027170

99.21
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‘No

! I'. P L i PR i Fon d e e P - —1
Koordinasi, Sinkranisas! dan Pelaksanaan
Fembentukan dan Pengembangan Pusat _
a | Pembinaan dan Pelatinan Olahraga serta 90,600,000 BO.ZR9.000 | 923
Sekolzh Olahraga yang Diselenggarakan oleh
Masvaralkial dan Dunis Lsaha
Koordinasi, Sinkronizasi dan Peiaksanzan
Famberdaysan Perkumpulan Olahraga dan v
Fendidilkan Dasar
Koordinasi, Sinkronizasi dan Peiaksanzan
¢ | Penyediaan Sarana dan Prasarana Olahraga 275,000,000 ZT2825 170 | 934
Kabupaten/Kata .
Penyelengparaan Kejuaraan Olahraga
2 Tingkat Daerah Kabupaten/Kota G605, 000,000.00 595,244 940 a3.40
Fanyelenggaraan Kepraraan dan Pekan =
@ | Olahraga Tingkat Kabupaten/Kofa sl | N o
Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
3 | prestasi Tingkat Daerah Provinsi ' 158,500,000 157,422,000 9
Fembnaan dan Fengembangan Atkel
& ‘Berp =i Kabupaien/Koia 95 210,000 4 575,000 o328
Pemberian Penghargaan Olahrags
b KabupatenKota 53 200,000 52 804 000 | 9928
Koordinas| dan Sinkronizasi Fenyadiaan Data
c _ﬁﬁﬂ,_f il FTFEE‘..E.EWJ ral Olahrage - | 10,000,200 4,823,000 G393
3 thu;ﬂﬂ dan Penpembangan Qrganisasi 1,900,000,000 1,000,000,000 100
a | Pengembangan Organisasi Keolafragaan 1.900.000,000 1,200.000.000 | 100.00
Pembinaan dan Pengembangan Olahraga :
4 | Rekrea si 75,000,000 75,000,000 100
Penyelenggaraan, Pengembangan dan .
a Pemasalan Festival dan Olahraga Rekreasi 75,000 000 T5.000.000 | 100,00
PROGRAM PENGEMBANGAN KAFASITAS o |
B et 250,000,000 250,000,000 | 100.00 |
Pembinaan dan Pengembangan Organisas! .
1 Kepramukaan i 250,000,000 259,000,000 | 100,00
Feningkatan Kapasitas Oraganisas)
& Kepramub Tingkat Daetah 100,000,000 100,000.000 | 10000
Penyedizan Pragarana dan Sarana ;
b Kepramukaan Tingkat Daerah 150,000 000 150,000,000 | 100.00
Jumiah 704.445.141.081,00 | 683.728.404.403,00 | 97.07

Sumber LRA Dindikpors Kab Temangaling, Tahun 2024

. Analisis Efisiensi

Efisiensi anggaran dihitung dengan cara membandingkan antara

serapan (realisasl anggaran) dengan capaian kinerna masing-masing

sasaran Secara keseluruhan terdapat efisiensi penggunaan anggaran

sebesar 2, 73%. masing-masing bervariasi, yang paiing tinggl pada sasaran

Meningkatnya Pengembangan Kapasias Daya Saing Kepemudaan yaitu

sebesar 3,77%, dan yang paling rendah pada sasaman Meningkatnya
Pengelolaan Pendidikan yaitu -1,49%.
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Rincian efisiensi penggunaan anggaran tiap sasaran strategis adalah
sebagaimana Tabel berikut
Tabel 3.12 Efisiensi Anggaran Tahun 2024

nngkainys Fengeiolaan Frogram Pengeiolaan
! lPendidikan 8307 | - 3808 bendidikan
eningkatnya Fengembangan Frogram Pengembangan
2 pasiias Baya Saing 08,50 17 4537 Wzpasilas Daya Saing
pemudaan ] Kepemudaan
nmgkainya Pengembangan ) Frogram FengembDangan
3 pasitas Daya Saing 049 a5 .31 99 55 Kapasias Daya Saing
Eﬂ[ﬂhm’gaan : ICenlahragaan
4 [Meningkainya Pengembangan 100 0.00 100 Frogram Pengembangan
Kapasitas Kepramukaan ' K apasias Kepramukaan

C. Prestasi dan Penghargaan
Prestasl yang diraih Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Temanggung Tahun 2024 dalam rangka menunjang fungsi
Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga adalah sebagal berikut.
Tabe| 3.13 Daftar Prestasi dan Penghargaan Tahun 2024

No ] Penghargaan Dokumentasi

1 | Penyarahan Penghargaan kepada Dinas Pandidikan
Kepemudsan dan Qlah Rags Kabupaten )
Temangguna dalam mendukung Pemarinish Daerah
mancapal “Level Melembaga” pada 4 kalegoen Solo,
198d 21 Februari 2024

2 | Seorano siswa kelas Il S0 Al Kautsar Anantacetta:
Reougra-Abiraye asal Kabupaten Temanggung. Jaws
Tengah, meraih wara 3.di ajang Greater Bay Afea
Mathematical Clympiad Final Round 2024 di Macau,
China, pada 14-19 Maret 2024

AR MR

LEJIF DINDIKFORA 2024 m



No

Pengharoaan

Dokumentasl

3 Vinturichio Bilal Hidayat Aflef renang Kabupaien
Temanggung mewakiil Jawa Tengah merath madall
emas gaya bebas 100m pada ajang Olimpiade Qlsh
Raoa Siswa MNasional Jenjana SD fingkal Masional
Kamis, 22 Agusius 2024

4 | Dindlkpora Temangaung mensrima apresias alas
capaian perssntase terfingol pangounaan produk
daiam negeri dan Persentase tedinggl Pefaksanaan
Belanja Pengadaan Barang/dasa Tahun Anggaran
2024 Hal ini bardasarkan Data Bigbo= LKFF per
tanogal 10 Dessmber 2024

1 | Dinda Pubi Lestzar | Taskwondo |
1 Intermasional Thaikand
2 | HafidzFadilah S | Tackwondo 1 intemasional Thaitaid
3 | GitaArests Wushiu 1 Nasional Kemenpora: g&'l!,_’:"“"ﬁ”
4 | Amelyas Nur Sda Bat=p 1 Nasional Kemenpara ES-E;P'-'" =
5 | fmam Nurudin Menembak | 1 Hasional Kemenpors e
& | StiEnyani faung Jeram| 2 Nasianal Kemenpars o
Andika Candra : Eeplember
[ Suryana Judo 3 tagsional Kemenpars 3504
Deny Kara Tamumg Seplember
% | Mugrohe Dermjat | ? asianal 1"““"" s 7778
) 1 Thaik Cup Agustus
1 Intemasional R v 2024
5 ‘onal | 1 Thalland Cup | Agustis
Balap ks Round 1 2024
8 | Amsifya hur Sita Sepeda 2 intemasional | Asian Championship | 5805
z Nasional Ksjumas: Juli 2024
2 Masjonal Kelumas Juli 2024
M Femande van Ealap — . .
19 Bersie Aqumsts <& 2 Masional Kejumas Juli 2024
Sintang Adi Balap f = : ;
11 o fiops At 3 Masfonal Kejumas Judi 024
Naufsi Hahds Balap : :
12 Abirys Sopeda 2 tagional Kefumas Jiddi 2024
Farah Yumna Gatur 8 5.3 Offober
13 Budial putr 2 Masional Pepamas 2024 MPCI
. Okiober
. . s |t e 1 Nasional Pepamas it NRCI
Slamesaiy TI1+13 - Oklober
2 Mastonal Pepamas 2024 HPEE
EBalap 2 Masianal Papamnas ol NG
15 | Yop Ardian Sepeda 2024
Kelas MC 1 2 Masional Pepamas Oktober HPEE
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= A= Tt 1 | T = T ) :
WO NamA | GABOR |‘*nn§ﬁ‘if| :
2 Masional
) —
3 Masitnal
3 Masional
- 2 Nasional
16 | Fardin Rists K IER"-“““‘-?I--S” 2 :
3 tiamonal
17 | Nimatul Fauziyah ‘“ﬁ"fpﬁ"? 2 1 Nasional Pepamas g:'zib“ NPCH
Goat Bal Otaber
18 | Ikhsan Beregu Kelas 1 1 HNasional Pepamas =034 NPLH
Tuna Mefra
1 tiasional Pepamas gﬂiﬁe‘ NPT
2 Nasional Pepamas g:'z';““ MPCH
Baiap 2 Nasional Depamas g;‘z'ﬁ““-’r NRCI
19 | Zulsika Sepeda B Dilober
KelssWB2| 2 Nasional Pepamas mﬂ NBCH
2 Nasionial Papamas Oitoher NPCH
3 Nasional Papamas g;w [Jiztw]
20 | Ayub Kabr Atk 1 1 Provinsi PORPROV Juni 2024 BASI
21 | Fhawan Gismal s 1 1 Provins! BORPAOV Juni 2024
Janbar
SMA
- MUHARADI
2| famiTEas Afieik 3 1 Pravins] POPDA Junizoz4 | YAH 1
' TEMANGSU
. NG
— o — - SMAN 1
23 .me'*“". Patiehaa Karate 3 1 Provinsi BOEDA duni2ozs | S0 ma |
=i Su — — N1
24 | HandabeniSune | kempo 2 1 Piovinsd PORDA Jumi2zs | 3P
MTs
25 | Nawa Karika Kempo pid 1 Provinsi POFDA Jum2p24 | Muallimin
Mo
. MTs
Sifi Mariyatul . . BAw alfiriin
26| SRLI Kempo 2 1 Provinsi BOEDA Juni 2024 Malebo
5 H Al
Ayra Nurulsari , p— NEGER! 1
Z7 | aMhisunnica Kempo 2 } Froan POFDA Juni 2024 | 1 seomuL
YO
Hasya Adiya lobal . N SME NG
28 _ Kempo 3 1 Provinsi BOBEDA Juni2ozs | S
SMA
. | Fakha Byma : = . NEGERI 3
28 | g na Fanang 3 1 Proving POFDA Juni 2074
L R
SO NEGERI
30 | Gilang Ma'arit Seram 3 1 Provinsd BORDA Juni2024 | PETARANG
- AN
Zditya Troy — - SMAN 11
3 | Wushiu 2 1 Provinsi BOEDA Juni2ozd | 3
Wuhammead Zacky . _— ot | SMAN
=M e | st 3 1 Brovinsi BORDA Jurni 2024

7
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e

p - z
— RS ——— e b R
NO | NAMA | GABOR | JUARA || TINGKAT
Muhammad Gibran 5 I
3| e Wshu 3 1 Brovinsi
34 | Rizky Adiya Atietik 2 1 Brovinsi
35 | Majma Rif= Afinan |  Karale 2 1 Brovinsi
Daffa Hafizhudin 2 November | DiYaH
3 | patmiatilah Wt L L PYoy POPDA 2024 ALTERHATH
F
KRANGEAN
T | Skirman Kmaian, | ook Shat| 2 ' Provins POPDA | 30 | Canbn
‘Aniza Bilgis : = Novembsr | SD 1
38 | Giatrmansah Pencak Sfiat]. 1 1 Proiinsi POEDA e i
5D
i: : : - Movember FALTHARINES
39 | Aisyah Pubd Nugis | Pencak Sikal = 1 Proyinsl POPDA a5 DIVAH
PARAKAN
1 Provinsi POPDA N erete D
e TLHARNS:
iyl e TEMANGGU
2 Pravyins) POPDA m""“:““' NG
il SMP Negen
a1 | Telolsyaumiz lpoocaksial| 2 1 Prayinsi POPDA Neeqmber: | 1
: Temangoung |
: SMP Negen
42 | Novsfiya Fuir Pencak Siat| 2 1 Biovins| PORDA o el 1 g
Brivvinal Movembsr mg
44 | DewaEshra Ranang ! 2 FOPDA 2024 Temanggung |
* | Rendragraha 1 Provinsi POEDA ek
SWP
_ = Novembst | NEGERI1
2 Proinsi BOPDA 2074 TEMANGEU
fndirs Ferinza - NG
4 > ; Heqang 3 -
Jasmins 2 Provins] POFDA w;
3 Erovinsi POFDA g&‘f‘“""
Kanays Sima = Novembsr | SWE N1
45 | Khalida Taskwondo 3 i Proving BORDA 2024 Mgadireio
: Novembar | SMF Negan
45 | Devania Dewd Puli |  Wushu 3 1 Provins: PORDA e 1
2004 L
_ =
Rahan Ssyraful i s iae i Movember Muhammzdi
57 | Jona Wshy 1 1 Brovinsi POPDA e s
Kandangan _ |
Valehiz Windz - November | SME N1
# | N tdaman Wshu 3 1 Provins: POPDA s :‘EMAHGGU
48 | Mandalarasantis | Para Atletk | 2 1 Proving| PEPAPERDA | oo™
_ _ 1 Provinsi PEPAPERDA | o™
50 | Zulaiks Bara All=iik 3 SehE
2 Provinsi PEPAPERDA | 500y
51 H“'“'h“l P*""’! 3 Para Alletl | 1 1 Brovins] PEPAPERDA gn'gﬂ'”
%7 | Manda Larssanfiz | Para Alisti 1 1 Brovinsi PEPAPERDA EU";’”’
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53 | Raha 3
Aditya Troy
3 | Sevanne ¥
55 | M ZackyMalana | Wushu 3 1 Nasianal St fasional | yui 2024
Hulwan Cismal ustus
5| Wshu 3 1 Nasional Golok kembar open | 5258
M. Gibran 1 < Nasional Gamda Emas Openl 2024
2 Nasional Garuda Emas Openl | 505,
2 Vel | Gt s pen | S
58 | SekarPufi Aryani | Wushu 2 : : =
2 Nasional | Ganda Emas Opent | Sobr e
_ ¥ Nasional | Ganuda Emas Opent | 555
) ) 3 HNasional Ganda Emas Opent 2074
& ¥h ta Citrun Wi K 5 Nasional Gamda Emas Openl 004
Mada _ - — | Seplember
3 Masional Garuds Emas Cpenl 2024
\oren0 Hadilys 3 MNaszional Ganida Emas Opent 2004
&1 _fm“m"a Vs : 2 — — e
3 Masional | Garuda Emas Opent | 00"
&l Angijpeni Wushu s 1 MNasional Garuda Emas Opent | 5.0
JUMLAH MEDAL o

Sumber . Dindikpora. 2024
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinera Instansi Pemerintah (LK]IP) Dinas Pendidikan Kepemudaan
dan Oiah Raga Kabupaten Temanggung Tahun 2024 disusun sebagal salah satu
beniuk pertanggungjawaban ternadap penyelenggaraan pemenniahan yang
menjad! urusannya penode tahun 2024 juga berfungs! sebagal bahan pengambiian
keputusan untuk perancanaan tahun berkutnya

Disamping itu memiliki peran sebagai salah satu alat kontrol, instrumen
penilaian kualitas kinerja dan salah satu Instrumen pendorong terwujudnya
pemerintahan yang bak dalam perspektit yang luas, juga memiliki fungsi sebagai
media pertanggungjawaban kepadamasyarakal
A. Tinjauan Umum Capaian Kinerja Perangkat Daerah

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga merupakan organisasi
perangkat daerah vyang memiliki tugas pokok menyusun  kebijakan,
mengkoordinasikan dan melaksanakan urusan pemenntahan di bidang
pendidikan, kepemudaan dan olahraga dengan melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan Pendidikan Anak
Usia Dini, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, pendidikan masyarakat,
pendidikan kesetaraan, kepemudaan, dan olahraga

Agar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut berjalan efektif dan
efisien diperlukan pengelolaan sumberdaya dan sarana prasarana yang efekif
dan efisien Keberhasilan mencapai sasaran strategis sesuai dengan RPD
Kabupaten Temanggung dan Renstra Dinas, tercermin dalam pencapaian
sasaran Renja Tahun 2024 sebagai tahun terakhir pelaksanaan Rensira Tahun
2024-2026

Rata-rata capalan kinerja sasaran program sebesar 95 83%. dan rata-
rata serapan anggaran sebesar 97 50%, sehingga belum terjadi efisiens) pada
penggunaan anggaran uniuk mencapai sasaran program. Rincian serapan
anggaran dan Capaian Kinena disajikan sebagai berikut.
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Tabel 4 1 Serapan Anggaran dan Capaian Kinera Tahun 2024

Terpenuhinya kebutuhan
A ;:!asnr masyarakat bidang 83.07 A1 84.08  Urusan Pendidikan
pendidikan
E[eningkamya Fengelotaan N Program Pengelolaan
l_f_andi S 83.07 11.01 9408 oondidikan
B ﬂeningkamfa ngmﬁi 09,50 1.38 98.64 jllmsan Kﬂgmnudaan
Pemuda dan Olahraga danOlahraga
rogram Fengembangan
1 t"ﬂm‘mﬂm'“"“ prestas| gg5 377 56.37 Ezpasﬂas Daya Saing
! i pemudaan
rogram Pengembangan
2 Meningkatnya prastasiolahraga 99.99 031 0958 apasitas Daya Saing
| Keolahragaan
g eningkatnya Pengembangan 100 0 100 rogram Pengembangan
(apasitas Kepramukaan . ' Kapasitas Kepramukaan
Rala-rata 9539 | -1.7325 | 97.5025

Healizgs! anggaran tanpa arusan Penumiang

. Strategi untuk Peningkatan Kinerja di Masa Datang

Masih diperlukan strategi yang diharapkan dapat mengoptimalkan
serapan anggaran dan capaian kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah
Raga Kabupaten Temanggung sebagal berikut.

1. Mengoptimalkan aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, monitoring dan evaluasi,

2. Meningkatkan keteriibatan pemangku kepenitingan dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

3. Meningkatkan kompetensi sumberdaya organisasi

4. Meningkatkan komunikasi terkait urgensi mencapai tujuan organisasi.

5. Meningkatkan sosialisasi, pendekatan. dan komunikasi persuasif untuk
membenkan pemahaman terkait pelayanan prima kepada masyarakal menuju
tata kelola pemerintahian yana lebih baik.

6. Meningkatkan pemahaman pemangku kepentingan dan masyarakat
bahwa pendidkan merupakan nvestasi dan Kesempatan untuk
berkompetisi guna memperoleh penghidupan yang lebih baik di masa
depan dan turut ferlibat dalam proses pembangunan. Dengan pendidikan
yang lerencana dengan baik dan berkualitas tertenfu maka pendidikan
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menjadi instrumen paling efekiif untuk memotong mata rantai kemiskinan.
7. Meningkatkan pemahaman pemangku kepenlingan dan organisasi bahwa

permasalahan pendidikan pemuda dan olahraga tidak dapat diselesaikan

oleh OPD Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga saja, namun periu

sinergi-dengan OPD terkait lainnya

Demikian LKjIP Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Kabupaten Temanggung Tahun 2024, semoga dapat menjadi salah satu
bahan evaluasi untuk kegiatan/kinerja yang akan datang.

Temanggung, 31 Januari 2025

=KEFIl‘I’..ﬁ.-E_J\A5 PEMNDHDIEAM
X ; AN OLAM RAGA
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PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

Ji Paklivenn Moot 100 Kelarahan Putwarsjo Temanggung TelFas (0203) 451140 4850708 Kode Pos 55227
tman | dmdior emanmpunakatuag il e-mal - geli@iemanonunnal.o

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Agus Sujarwo, AP, M.M.
Jabatan : Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Hary Agung Prabowo

Jabatan : Pj. Bupati Temanggung

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalem dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Temangzung, 14 Oktober 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

: Kepala Dinas Pendidikan
Pj. Bupati Temanggung

=

Hary Agung Prabowo

Dipindai dengan CamScanner



PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

No | Sasaran Strategls |  Indikator Kinerja | Target | Satuan
1 | Meningkatnys Persentase PAUD terakreditanl minimal B | 56,50 %
kualitas layanan a8.16 %
pendidikan Persenitiwe 8D ternkreditasi minimal B a8,
Persentnse SMP terakreditnsi minimal B | 90,36 Yo
Persentose Satuan Pendidikan Non 28,00 Y
Formal terakreditasi minimal B
2 | Meningkatnya akses | Angka Partisipasi Sckolah Penduduk usia 100,00 | Angka
layanan pendidikan | §-6 tahun
Angka Partisipasi Sekolah Penduduk usia | 100,00 [ Angka
7-12 tahun
Angka Partisipasi Sekolah Penduduk 100,00 | Angka
usia 13-15 tahun
Persentase Jumlah warga negara usia 7- | 100,00 %
18 tahun yang belum menyelesaikan
pendidikan dasar dan atau menengah
yang berpartisipasi dalam pendidikan
kesetaraan
3 | Meningkatnya Persentase pemuda berprestasi 38,00 %
prestasi pemuda
4 | Meningkatnya atlet | Persentase atlet berprestasi 35,00 9%
berprestasi
No Program Anggaran Eet
1 | Program Pengelolaan Pendidikan 190.204,001.965 | APBD
Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
2 | fesdnudein 200.000.000 | APED
Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
3 |icoatahieagann 3.113.500.000 | APBD
4 | Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan 250,000,000 | APBD
Jumlah 193.767.501.965
Temanggung, 14 Oktober 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
PFj. Bupati Temanggung Kepala Dinas Pendidikan

Kepemudaan Olah Raga
Kabupaten Te ng

e

Hary Agung Prabowo

a
NIP, 197508035 1 Qaﬁp

Dipindal dengan CamScanner



PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan vang efeletif, transparan
dan akuntabel serta herorientasi pada hasil, kami vang bertanda tangan di hawah

o

Namn : MUHAMMAD FAHMY HIDAYAT, SH
NIP : 19780823200003 1003
Jahatan  Sckretaris  Dinas Pendidikan, Kepemudaan  dan  Olah Raga

Kabupaten Temuangeung
Selanjutnya disebut Pihak Kesaty

Nama “AGUS SUJARWO, AP, M.M.

NIP - 1975080619931 | 100

Jabatan - Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung

Sclaku atasan Pihgk Kesatu, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjaniji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai

lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
sepertl yang telah ditetapkan dulam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
Kegagalan pencapainn larget kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukari supervisi yang diperlukan  serta akan
melakukan evaluasi terhadap capainn kinerja dari perjanjian ini dan mengambil
tindakan yang diperiukan dalem rungka pemberian penghargaan dan sanksi.

Temanggung, 2 Januari 2024

Pihak Kedusg Pihak Kesaty

SEKRETARIS DINAS PENDIDIKAN
KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

_ Jalan Pahlawan No. 100 Temanggung 56227 Telepon (0293) 491148/4960766 Faximill (0293) 481142
- Surat Elektronik - disdik@tomanggungkab ge id laman - dindikpora. temanggungkab go kd
Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
No ( Sasaran Strategis Indikator Kinerja _—IF Targel | Satuan |
' Persentase ketorsediaan | I }
Terpenuhinya penunjang administrasi keuangan,
I | urusan pemerintahan umum dan jasa ‘ 100 o
daerah kabupaten /kotx penunjang perangkat
| daerah ! {
' No | Program Angguran (Rp) ] Keterangan N
| Program Penunjang Urysan ‘
I | Pemerintahan Dacrah 935.201.534.698 | APBD
| Kabupaten/Kots
' Jumlah 535.201.534.698
Temanggung, 2 Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu
..-':'=_""1-

SEKRETARIS DINAS PENDIDIKAN
KEPEMUDAAN QAN OLAH RAGA

‘i' iR h?'st
E ‘

t.m M M.

X m\ a8 M da

Nfﬁ““f 5680519931 11001

MUHAMMAD F. .r MY HIDAYAT, SH.
Pcnma k.1
NIP 19780823200903 1003




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

datan Patilewan No 100 Temanggung 56227 Telepon (0253) 4911404960768 Faximill {0293} 451148
Surat Elektronil : disdik@icmangqungkab g id laman - dindikpara temanggungkab.go.id

i = -

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudken manajemen pemerintaban vang clcktil,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami vang bertanda

tangan di bawah i :

Namia : MUHAMMAD FAHMY HIDAYAT, SH

NIP : 197B0B232009031003

Jabatan - Pit. Kepala Bidang Kepemudaan dan Olahraga
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupalen
Temanggung
Selanjutnya discbut Pihak Kesatu

Nama : AGUS SUJARWO, AP, M.M.

NIP : 1975080519931 11001

Jabatan :Kepala Dinas  Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Kabupaten Temanggung
Sclaku atasan Pihak Kesatu, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti \yang telah  ditetapkan dalim dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan  kegagalan pencapaian target kinerja tersebut memadi
tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi vang diperlukan serta akan
melakukan evaluas) terhadap capiaian Rinerja dan perjanjian ini dan mengambil
tundakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Temangegung, 2 Januan 2024

Pihak Kedua Pihak Kesatu

Plit. KEPALA BIDANG KEPEMUDAAN

77 RO

L AGUS L%\‘ :
- Bembina: Ytama
RIP Q7508051992

-

111001




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan Hn.1ﬂﬂrnmanggun§ 56227 Telepon (0233) 491148/4860766 Faximill (0293 491148
disdikfitemanggunghab ge id

i Surat Elektronik - f e} laman ; ﬂind]lpum.l-mmggungh_ih.gn.ﬂ

Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
. No Sasaran Strategis } ~ Indikator 'l{_incrjn Target Smu;n—
' Meningkatnya !.’crst:n;af:;c organisasi pemuda 95 S
Kapasitas Dava yang.akdt
Saing Kepemudaan | ) .
2 | Meningkatnya Persentase pelatih olahraga 96,45 Hij
Kapasitas Dava Bersertifikat
Saing Keolahragaan ]
| Perseritase prestasi 60 e
P
| olahraga o _
3 |Meningkatmya Persentase gugus 100 Wi
Kapasitas : depan yang akiif
| Kepramukaan
l No Program Anggaran (Rp) Keterangan
1 | Program pengembangan kapasitas 200,000,000 | APBD |

daya saing kepemudann | | [

Program pengembangan kapasitas . :
daya saing keoluhragaan 2.995,000.000 | APBD
i

250.000.000 | APBD

2 | Program pengembangan kapasitas

kepramukaan
Jumlah 3.445.000.000 [
Temanggung, 2 Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu

Pit. KEPALA BID
DAN O

KEPEMUDAAN

Penata Tk.
NIP 197808232




»‘ﬂ DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan Na 1_ﬂﬂ Tomanggung 56227 Telepon (0283) 491140/4560788 Faximili {0293) 461148
F Surat Elektronik : disdikitemanaaungkat.ae.id laman ; dindikpora. temanggungkab.go id

%

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Lk PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan vang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami vang bertanda tangan di hawah
ing :

Nama : PAMUD] SANTOS0O, 8,808, M.Si

NIP P 19710915199503 1004

Jabatan ¢ Kepala Bidang Pembinaan Sckolah Dasar
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Ternanggurg
Selanjutnya discbut Pihak Kesatu

Natna  AGUS SUJARWO, AP, MM,

NIP : 197508051993111001

Jabatan : Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten

Temangeung
Seluku atasan Pihak Kesaty, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjanji akan mewnjudkan target kinerja vang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian inl dalam rangka mencapai target kinegja jangka mencngah
sepertt yang telah ditetapkan dalam dokumen perencananan. Keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target kinera tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dani perjanjian ini dan mengambil
undakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Temanggung, 2 Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu

KEPALA BIDANG PEMBINAAN
SEKOLAH DASAR

NIP 197 10915199503 1004




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan No., 100 Temanggung 56227 Telepon (0293) 481148/4960766 Faximili (0293) 491148

Surat Elektronik ¢ di

it larmam ; dlndikm.mngwnﬂah.pjd

Larmpiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
No | Sasaran Strategis (i Indikator Hmer_;'; | E;rgcl 5Htllﬂl1“|
I | Meningkatnya Persentase APM SD Sederajat 98,50 % |
Pengelolaan Persentase APK SD Sederajat 104,87 B
Pendidikan Sekolah | Angka Putus Sckolah SD .
Dasar Sederajat | B ) dngia |
| Rasio Siswa/Guru SD 128 | Angka |
Rasio Siswa/Rombel SD 1:28 | Angka |
Persontase Pendidik SD
memilikt kualifikasi Akademik 100 o
Minimal S1/D4
Persentase Penddik 8D yang 61.27 g
_memiliki sertifikat pendidik ' o
Persentase Kepala SD memiliki
Kualifikasi akademik minimal
S0, memiliki sertifikat
pendidik dan Surat Tanda 100 %
Tamut Pendidikan dan
Pelatihan Calon Kepala Sekolah
_atau Sertifikat Guru Penggerak |
Persentase tenaga penunjang
lovins ¢t SD vang memiliki 100 %
kualifikast pendidikan SMA -
sederajot
_l_'\_"El!iiu Jumlah Pengawas SD 0,1 hn&_k_a_H
Persentase ruang kelas SD .

[ | Negenl dalam Kondisi baik i ' |
 No Program / Kegiatan | Anggparun (Rp) Keterangan N
o Program Pengelolaan Pendidikan N

Pengelolaan Pendidikan Sckolah 78.625.907.000 | APBD
I_ Dasar = |
| Jumlak | 78.625.907.000

Temanggung, 2 Januari 2024

THDIKAN
RACA

Pihak Kesaty

KEPALA BIDANG PEMBINAAN




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jolan Pablawan No. 100 Temanggung 56227 Telepan (0293) 451148/4860766 Faximill (0283) 491148
Surat Elektronik id laman : dindikpora temanggungkab go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangks mewujudkan manajemen pemerintahan yang  efektif,
wransparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda

tangan di bawah mi !

Nama ¢ WISNU ADI PURNOMO, S.Pd, M.Pd

NIP 1980053120080 1002

Jabatan - Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
Dinas Pendidikion, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung
Selanjutnya disebut Pihak Kesatu

Nama t AGUS SUJARWO, AP, M.M.

NIP : 197508051993111001

Jabatan - Kepala Dinas  Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Ragas

Kabupaten Temanggung
Selaku atasan Pihak Kesatu, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya
sesuai lampiran pedanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah  seperti yang telah  ditetapkan dalam dokumen perencanian.
Keberhnsilan dan  kegagalan pencapaian target kinerja  tersebut menjadi

tanggung jawab kami.

Pihak Kedua skan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evalussi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil
tindakun yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Temanggung, 2 Januan 2024

Pihak Kedua Pihak Kesatu

="

KEPALA BIDANG PEMBINAAN

il 3 ' Pembina
NIP [975080! NIP 1980053 12008011002

e




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan No. 100 Temanggung 58227 Telepon (025)) 491148/4860786 Faximili (0293) 491148
Surat Elektrorik - disdikfftemanggunakataaid laman - dindikpora. tomanggungkab.go.id

Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
N Sasaran Strategis | Indikator Kinerja - ) T;,rge_i | Satuan |
| | :Mmmgkn!nyn E}Eﬁ:; :ﬂ:ff::;’ ﬁ:"ﬁ?j.!;‘: | g:ﬁg ' g: 4

Pengelolaan :
Pendidikan Sekolah | Angka h‘lclumullmn dar SD ‘-i-t'drrﬂjﬂ.l ke SMP 98.70 Ahgka

Menengah Pertamao | sederajul

' Angka Potus Sckolah SMP Sederajat 0,18 ' Angka |
Rasio Siswa/Guru | SMP 1:32 [ Angka
Hamn Sixwa j_Hnmhc:l SMP 1:32 . %

‘ Persentase Pendidik SMP memiliki kualifikasi (00 "
Akademtk mimmal 51/D4 o
Persentose Penilidik SMP vang memiliki 66.00 .

sertifikal pendicdik

Persenlise Kepala SMP memilik: kualilikas
akademik minimal S1 /D4, memiliki sertifikat
pendidik dan Surat Tanda Tamat Pendidikan 100 %
dan Pelatihnn Calon Kepala Sekoliah atau

Sertifikal Guru Penggerak I |
Persentase tenaga penunjang lan di SMP yang 100 Anaka |
memiliki kuolifiknsi pendidikan SMA sederajat -
_Rasio Jumluh Pengawas SMP 0.07 Y
Persentise ruang kelas SMP Negeri dalam ’
| kondisi bk 95.92 %
Ny l Program/ Keguntian Anggaran (Rp) | Keterangan
|| Program Pengelolaan Pendidikan
| Pengelolaan Pendidikan Sekolih Menengah 47.185.441.500 | APBD
| Pertama )
| Jnm.lah 47.185.441.500

Temanggung, 2 Januari 2024

Pihak Kedua Pihak Kesatu

KEPALA BIDANG PEMBINAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Pembina
NIP 19800531200801 1002




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan No. 100 Temanggung 56227 Tolepon (0283) 491148/4860786 Faximill (0283) 451148
Surat Blektronik - disdikffternangqungkab.geid laman - dindikpora. temanggungkab go. id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang  elekdtil,
transparan dan akuntabel sérta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda

tangan di bawah mi :

Nama :TUST INDRESWARI KUSUMANINGRUM, S.Psi, M M.

NIP : 19740826 19909032006

Jabatan v Kepala Bidang Pembinaan PAUD
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung

Seclanjutnya disebut Pihak Kesaiu

Nama t AGUS SUJARWQO, AP, M.M.

NIP 1975080510931 1 100

Jabatan :Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Kabupaten Temangirung
Selaku atasan Pihok Kesatu, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini dalom rangka mencapai target kinerja jaregka
menengah  seperti vang  telall  ditetapkan  dalam  dokumen  perencanaan.
Keberhasilan dan  kegagalan pencapaian target kinengs tersebut  menjadi

tangegung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yvang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi terhadap capainn Kinerja dari perjanjian im dan mengambil

tindakan yvang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Temanggung, 2 Januan 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu

KEPALA BIDANG PEMBINAAN

Pcmbin
NIP 19740826199903 2006




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan No. 100 Temanggung 56227 Telepon (0283) 491148/4960766 Faximili (0293) 451145
Surat Elektronik : digdik@tomangaungkab.go.id laman ! dindikpora temanggungkab.go ld

Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
' No Sasaran Strutepis Indikator Kinerja [ Target ; Su_t_unn_t
1 | Meningkamya  Persentase APM PAUD (S-6 tahun) | 8135 | % |
Pengelolaan Persentase APK PAUD [0.6 tahun) | 42431 |
Pendidikan Anak Persentase APK PAUD {4-6 tahun) | 7717 | W |
Usta Dunt [PAUD) Persentise APK PAUD (5-6 tabun) | 89,05 | w2 |
| Persentase Pendidik PAUD | —
berkualifikast Akademik minimal | '
S51/D4 Pendidikan Guru 100 "
PAUD; Bimbingan
Ronseling/ Psikologi
Persentase Pendidik TK yang 49 14 | 5%
| memiliki sertifikar pendidik et | (T
| Persentose Jumlah Kepula Satian
PAUD berkualifiknsi Akacdemik
mitimal 1704, memiliki sertifikat | '
pendidik dan Surat Tands Temat 100 S
Pendidikan dan Pelatihan Calon ‘
hepila Sekolah atau Sertifikat
Gunit Penggerak |
Ramio Jumlah Pengawas dan ; |
| Penilik PAUD e
Persentase ruang kelas TK Negeri 100 o 4‘
L dalam Kondiss baik |
| No | Program /Keguatan - Anggaran (Rp) | Keterangan
1 ! | Program Pengelolaan Pendidikan "
Pengelolaan Pendidikarn Anak Usia
! | Dini (PAUD) 16.366.391.000 | AFBD
| Jumlah | 16.366.391.000 l_
Temanggune, 2 Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu

KEPALA BIDANG PEMBINAAN

Pembina
NIP 19740826 1999032006

- PéaibidaUtalnn Mg
NIP 197508051%4931Y 100




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jalan Pahlawan No. 100 Temanggung 56227 Tefopon (0293) 481148/4900766 Faxkmili |0283) 491148
Surat Etektronik : disdik@tamanaaunakab.aoid sman dindikpara.tampanggungkaly. go.id

ST

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewwjudkan manajemen  petnerintahan yvang efektf,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil; kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

Nama : SUHARTI, 5.Pd

NIP : 196%905262000H04 2004

Jabatan : Kepala Bidang Permnbinaan Pendidikan Nonformal
Binas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung

Selunjutnya disebut Pihak Kesatuy

Namsa : AGUS SUJARWO, AP, M.M.

NIP : 197508051993111001

Jabatan :Kepala Dinas  Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Kabupaten Temanpung
Selaku atasan Pihak Kesatu, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Kesatu berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya
sesual lampiran perjanjian im dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah  seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencansan.
Keberhasilan  dan kegagalan pencapaian  target kinerja  tersebut menjadi
tanggung jawab kamii.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta nkan
melakukan evaluasi terhadap capaian Kinerja dari perjanjian ini dan mengambil
tindakan yang diperfukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi,

Temanggung, 2 Januari 2024

Pihak Kedua Pihak Kesatu

KEPALA BIDANG PEMBINAAN
PENDIDJKAN|NONFORMAL

f

Penata Tk |
NIP 196905262006042004




PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

Jatan Pahlawan No. 100 Temanggung 56227 Telepon (0283) 491148/4960768 Faximill (0223) 454148
Surat Elektronik : disdikBitamanaaunakat.qo.id laman : dindikpora.tamanggungkab.go.id

%

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Lampiran

No Sasaran Strategis ! Indikatwor Kinerja | Target TSf;m.i.%.u'm T
I | Meningkatnya Persentase Pendidik Kesetaraan T
Pengelolaan memiliki kualifikasi Akademik
Pendidikan munsnl 81/D4 sesuai dengan 100 u
Nonformal/Kesetaraan | fumpun ilmu atau bidang ilmu
vang diampu
Persentase Kepala Satuan
Pendidikan Non Formal memiliki 100 g
kualifikasl akademik minimal
S1/D4 B
Persentase tenaga penunjang
lain di SBatuan Pendidikan Non 100 %
Formal yvang memiliki kualifikasi
pendidikan SMA sederajat
Persentase lulusan kursus dan
pelatthan yang memperoleh 88,00 e
prkerjaan atau berwirausaha |
| Persentase SDM lembaga kursus |
vang sudah mendapatkan 17.00 " i
pelatihan dari DUDI (Dusia . "
] Usaha Dunia Industn |
| No | Program/Kegintan | Anggaran [Rp) Ketersangan l
1 | Program pengelolaan pendidikan
Pengelolaan Pendidikan
| Nonformal/ Kesetaraan 10,800.440.000 | APBD
Jumlah 10.800.440.000
Temanggung, 2 Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Kesatu
KEPALA BIDANG PEMBINAAN
PENDI NONFORMAL
Penata Tk. |

NIP 196905262006042004
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KATA PENGANTAR

Sesunl dengan Peraturnn Menteri Pendayagunann Aparatur
Negarn dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2014 Tentang Petunjuk  Teknis  Perjanjian  Kinerja,
Pelnporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Alas Laporan Kinerji
Instansi  Pemerintah  dan  Peraturnn  Bupati  Kabupaten
Temanggung Nomor 37 Tahun 2022 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Temanggung mengamanatkan untuk menyusun Rencana Kinerja
Tahunan (RKT).

Rencana Kinerjn Tahunan (RKT) 2026 Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga ini disusun scbagai upaya memenubhi
mekanisme penyelenggaraan SAKIP scrta proses penyelarasan
antara target pada tahun berjalan dengan Rencana Strategis yang
berjangka waktu 5 (lima) tahunan.

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Daerah Tahun 2026 diharapkan dapat
memberi manfaat yang berarti dan menjadi masukan bagi
pengelolaan, penataan dan  peningkatan kinerja dalam
penyelenggaraan pemerintahan.

Temanggung, 6 Januari 2025

KEPALA DINAS PENDIDIKAN,

KEPE DAN OLAH RAGA
UNG,
&ﬁ;‘
*t: 7] AR
Us suUJ M.M.
{y$ titama Mu
NIP: 051993111001

Dipindai dengan CamScanner



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk menjamin tercapainva pelaksanaan tugas dan
kegiatan Dinas Pendidilkkan. Kepemudaan dan Olah Raga
sesual dengan vang telah dirumuskan pada Rencana Strategis
(Renstra] 2024-2026 dan Rencana Kera (Renja) Dinas
Pendidikan. Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2026, maksa
disusun Rencana Kinerja Tahunan [RKT|. RKT merupakan
dokumen yang berisi penjabaran dar sasaran dan program
vang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (RENSTRA).
yang akan dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah melahu
berbagai kegiatan tahunan serta berisi informasi mengenai
tingkat atau target kinerja berupa output dan/atau outcome
vang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi pada satu tahun
tertentun. RKT menuntut konsistensi antara pelaksanaan
kegiatan den_ga_n proses dan ketentuan dalam Renja dan
Renstra sehingga diperlukan kompetensi, profesionalisme,
dan disiplin pegawai di lingkungan Dinas Pendidikarn,
Kepemudaan dan Olah Raga dalam melaksanakan
kegiatannya.

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 Tentang
Aluntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, menvatakan bahwa dokumen
RKT adalah tolok ukur untuk mencapai akuntabilitas kinerja
instansi, perfanggungjawaban pencapaian tujuan dan sasaran



1.2,

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga, serta sebagai
dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2026,

Rencana Kinerja menetapkan rencana capalan Kinerja
tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada
tingkat sasaran. Penyusunan rencana Kinerja dilakukan
seiring dengan agenda penyusunan dan kebijakan anggaran,
serta merupakan komitmen bagl instansi untuk mencapainya
dalam tahun tertentu.

Dasar Hukum

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2026, disusun
berdasarkan :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentan Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perund&n_g—uﬂdang&n (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomeor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5243);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
[Lemibaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambshan Lembaran WNegara Republik Indonesia
Nomor 4641);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun

2014 tentang Sistem Akuntabilitas HKinerja Instansi

Pemerintah:



10.

. Peraturan Menteri Negara Pendayvagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Pedeman Penvusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birckrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instans: Pemerintah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah:

Peraturan Bupati Temanggung Nomaor 37 Tahun 2022
Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kineria Perangkat Daerah di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Temanggung;

. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 24 Tahun

2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Temanggung Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Temangzsung;

Peraturan Bupati Temanggung Nomor 110 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Temanggung sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Temanggung Nomor
S0 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Nomor 110 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten

Temangsung;



BAB II
RENCANA STRATEGIS

Dinas Pendidikan, Eepemudaan dan 0Olah Raga berupaya
mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Temanggung dan
melaksanakan tugas sesuail dengan arah. peran dan kewenangan
serta tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan. Perumuisan
tujuan dan sasaran pembangunan daerah pada Rencana Strategis
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga mengacu pada
Rencana Pembangunan Daerah atau RPD Tahun 2024-2026. RPD
memperhatikan keberlanjutan dan keselarasan dengan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2005-2025. Visi Kabupaten Temanggung Tahun 2005-2025
adalah “Temanggung Makin Maju, Mandiri, Aman, Adil dan
Sejahtera”, yang dijabarkan melalui 5 (lima) misi pembangunan
daerah vaitu:

1. Mewwjudkan pemerintahan yvang bersendikan pada prinsip
prinsip tata kelola pemerintahan vang baik, kapasitas daerah,
dan jaringan kerjasama dalam rangka optimalisasi kinerja
pelavanan publik dan peningkatan keseiahtersan masyarakat
dalam suasana politik yvang demokratis berdasarkan pada
semarngat penegakan supremasi hulkum dan HAM;

2. Mewnjudkan kondisi sosial dan budaya masyarakat yang
bermoral, beretika, berbudava, beretos kerja. berkemampuan.
sehat, dan cerdas berbasis pada nilai-nilai luhur bangsa dan
keagamazn dalam rangka pencapaian masyarakat vang
sejahtera lahir dan batin;

3. Mewunjudkan perelionomian daergh yang semakin kuat berbasis
pada ekonomi kerakyatan, potensi sekior ungzulan daerah, dan
cluster usaha tingkat pedesaan dalam rangka meningkatkan
dava saing dan kemandirian daerah;



4. Mewujudkan ketersediaan dan pemerataan prasarana dan
sarana pelayanan dasar dalam rangka peningkatan aksesibilitas
dan mobilitas ekonomi dan non ekonomi, pengembangan
kawasan seria pengurangan kesenjangan antar wilayah;

5. Mevujudkan pembangunan daerah secara berkelanjutan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan hidup secara lestari berbasis pada partisipasi aktif
segenap pemangku kepentingan dan memperhatikan dimernsi
tata ruang,

Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan,
program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi
Sebagal salah satu komponen dari perencanaan strategis,
tujuan yang dirumuskan merupakan gamba_r&ﬂ fentang
keadaan yang diinginkan woleh Pemerintah Kabupaten
Temanggung selama lkurun waktu tiga tahun ke depan adalah
sebagai berikut:

3 mujuan kinerja utama yvang didukung oleh 10 sasaran kinerja
yaitu:

1. Terwuwjudnya masyarakat yvang berkualitas, berkarakter
dan berdaya dengan sasaran meliputi:
a. Meningkatnyva kualitas pendidikan masvarakat;
b. Meningkatnya pembangunan pemuda dan kebudayaan:
¢. Meningkatnva toleransi masvarakat;
d. Meningkatnva derajat kesehatan masvarakat;
e. Meningkatnva kualitas hidup perempuan dan analk.

2. Meningkatnva pertumbuban ekonomi yang berkualitas
danberkelanjutan, dengan sasaran meliputi:
a. Meningkatnva perekonomian daerah;
b. Meningkatnva penyvediaan sarana prasarana wilayah

yang berknalitas.



3. Terwujudnya  penyelenggaraan pemerintahan yang
berkinera tingzi dan bebas KKN, dengan sasaran meliputi:
a. Meningkatnya kualitas perencanaan. pengelolaan
keunangan daerah dan keterbukaan informasi;
b. Meningkatnya kualitas SDM aparatir;
c. Meningkatknya kualitas kinerja pemerintahan vang
alkuritabel, efektil, bersih dan melavani.

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga selaku unsar
penyelenggaraan pemerintahan daerah memiliki tugas dan
fungsi penvelenggaraan Uruasan Pemerintahan Bidang
Pendidikan dan Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan
Dan Olah Raga. Hal ini sesual dengan Visi Misi Kabupaten
Temanggung pada Rencana Pembangunan Daerah Tahun
2024-2026 vaitu “Temanggung Makin Maju, Mandiri, Aman,
Adil dan Sejahtera”. dan Misi-2 Mewujudkan kondisi sosial
dan budaya masvarakat vang bermoral, beretika, berbudaya,
beretos kerja, berkemampuan, sehat, dan cerdas berbasis pada
nilai-nilai luhur bangsa dan keagamaan dalam rangka
pencapaian masyarakat yang sejahtera lahir dan batin.

2.1. Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dar
pernyataan misi. Tujuan adalah sesuatu yang dan dicapai atau
dihasilkan pada jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima)
tahunan. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada
pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu — isu dan
analisis strategis. Tujuan tidak harus dinyatakan dalam bentuk
kuantitatif akan tetapi harus dapat menunjukkan suatu
kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang,

Perumusan  tujuan menjadikan  Dinas Pendidikan,

Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dapat



mengukur perkembangan organisasi dalam upaya mencapai
tujuan strategisnya. Tujuan yang ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan. Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung dalam mencapal misi ke-2 adalah “Meningkatnya
Kualitas Pendidikan Masyarakat, Meningkatnya Pembangunan
Pemuda dan Olah Raga®

Sasaran merupakan penjabaran dari misi dan tujuan secars
terukur, yaitu sesuatu yang akan dicapai secara nyata oleh
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung dalam jangka waktu tahunan, semesteran,
triwulanan ‘atau bulanan. Penetapan sasaran ini diperlukan
untuk memberikan fokus pada penyvusunan kegiatan dan
alokasi sumber dava organisasi dalam kegiatan atau
operasional organisasi. Sasaran yang ditetapkan sepenuhnyva
mendulung pencapaian tujuan yang terkait, dengan demilkian
apabila seluruh sasaran yang ditetapkan telah dicapai.
diharapkan bahwa tujuan terkait juga dapat dicapai. Sasaran
yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah
Raga Kabupaten Temanggung adalah Meningkatnya Kualitas
Pendidikan Masvarakat, Meningkatnva Pembangunan Pemuda
dan Olah Raga. Sebagai penjabaran lebih lanjut dari Visi dan
Misi Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

merunuskan tajuan dan sasaran:



Tabel 1

Misi, Tujuan, dan Sasaran

Misi Tujuan Sasaran

Mewujudkan kondisi sosial dan Meningkatnya Kualitas Meningkatnya

budaya masyarakat vang bermoral.| Pendidikan Masvarakat, kualitas layvanan

beretika, berbudava, beretos kerja, | Meningkatnya Pendidikan;

berkemampuan, sehat, dan cerdas | Pembangunan Pemuda :

herbasis pada nilai-nilai uhur dan Olah Raga iﬂmﬁ‘f‘mﬁ

bangsa dan keagamaan dalam p Sesi- i_]}’?ﬂﬂﬂﬂ 2 A

rangka pencapaian masyarakat ?

vang sejahtera lahir dan batin Meningkatnya
prestasi pemuda
Meningkatnya atlet |
berprestasi

2.2, Strategi

Strategi adalah eara mencapai tujuan dan sasaran

vang dijabarkan ke dalam

2.3 Kebijakan

kebijakan-kebijakan dan

Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-

ketentuan vang telah ditetapkan oleh vang berwenang untuk

dijadikan pedoman, pegangan atau pemnjuk dalam
pengembangan ataupun pelaksanaan program/kegiatan

guna tercapainya kelancaran dan keterpaduan

dalam

perwujudan sasaran, tujuan, serta visi dan misi instansi

pemerintah.

2.4, Program

Program adalah kumpulan kegiatan yang
sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil yvang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi



pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama dengan
masyarakat, guna mencapai sasaran tertentu.

Berikut ini adalah Rumusan Strategi, Kebijakan
dan Program vang tercantum di dalarn Rencana
Strategis (RENSTRA] Tahun 2024-2026 Dinas
Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung sebagai berikut:



Tabel 2

Tujuan, Sasaran, Stratepi, Kebijakan, dan Program

Misi 2 : Mewujudkan kondisi sosial dan budaya masyarakat vang bermoral, beretika, berbudaya, berstos
kerja, berkemampuan, sehat, dan cerdas berbasis pada nilai-nilai luhur bangsa dan keagamaan dalam
rangka pencapaian masyarakat yang sejahtera lahir dan batin.

Tujuan

Sasaran

Meningkatnya Kualitas
Pendidilean Masyarakat,
Pembangunan Pemuda
dan Olah Raga

Meningkatnya
kuslitas layanan
Pendidikan;

Strategi
Meningkatlan
}p.eng?l r?laﬁ:n

pendidilan

Peringlatan
sekolah dasar

Daerah Kabupaten/ Kota

i-ngrﬂm Pengslolaan
Pandidil

pengsiolaan pendidilan
nonformal / kesetaraan

Peninglatan
pemenuhan standar
pelayvanan minimal




prestasi pemuda prestasi daya saing Kapasitas Daya
pemuda Lepamudaan Baing Kepemudaan
kepramukaan
Meningkatmya atlet |Meningkatkan Peningkatan kapasitas Program Pengembangan
berprestasi prestasi olahraga |daya saing Kapasitas Daya
keolahragaan Saing Keolahragaan




BAB IV
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan kinerja merupakan proses penetapan
target-target kinerja berikut kegiatan-kegiatan tahunan beserta
indikator lkinerjanya serta penetapan indikator kinerja sasaran
sesual dengan program, kebijakan, dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Renstra. Oleh karena itu, substansi dar
penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah targst
setting dari capalan indikator kinerja.

Rencana Kinerja Tahunan Dinas  Pendidikan,
Kepemudaan dan Qlah Raga Kabupaten Temanggung Tahun
2026 disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntahilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Tabel 3
Rencana Kinerja Tahunan
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olah Raga

Tahun 2026
Meningkatnya | Persentase PAUD terakreditasi minimal %
kualitas B
layanan Persentase SD terakreditasi minimal B % 98,62
pendidikan Persentase SMP terakreditasi minimal B % | 92,77
Persentase Satuan Pendidikan Non % 44,00
Formal terakreditasi minimal B
2 Msningkatnya | Angka Partisipasi Sekolah Penduduk % 100
akses layanan |usiaS-6tahun -
pendidikan Angla Partisipasi Sekolah Penduduk % 100
usia 7-12 tahun
Angka Partisipasi Sekelah Penduduk % 100
usia 13-15 tahun




heprestasi

2 eratrm INDIKATOR KINERJA AN R
Persentase Jumlah warga negara usia T 100
7-18 tahun yang belum menyelesaikan
pendidikan dasar dan atau mensngah
vang berpartisipasi dalam pendidikan
kesetaraan
3 Meningkatnya | Persentase pemuda berprestasi % 45
prestasi
pemuda
4 Meningkatnyva | Persentase atlet berprestasi % 37
atlet




BABV
PENUTUP

Rencana  Kinerja  Tahunan  Dinas  Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung Tahun
2026 merupakan suatu Deokumen vang dijadikan pedoman
dalam pelaksanaan programi dan kegiatan agar tidak
menyimpang dan sesuai dengan apa yvang direncanakan.
Rencana Kinerja Tahunan dapat mewujudkan target kinerja
tertentu berdasarkan pada sumber dava yang dimiliki dan
dokumen Rencana Kinerja Tahunan ini dimanfaatlkan oleh
setiap pimpinan instansi untuk memantau dan mengendalilkkan
pencapaian kinerja Perangkat Daerali, melaporkan capaian
realisasi kinerja dalam laporan aluntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Rencana  Kinerja  Tahunan  Dinas  Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung tahun 2026
disusun dengan berpedoman kepada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Di dalam rencana kinerja ditetapkan target kinerja
tahunan untuk selurih indikater kinerja yang ada pada tingkat
sasaran, Target kinerja vang disusun pada awal tabhun anggaran
akan menjadi komitmen bagi organisasi atau pemerintah untuk
mencapainya dalam satu periode tahunan. Akhirmya, semoza
Rencana Kinerja Tahunan 2026 vang telah disusun dapat
dilaksanakan dengan baik dan memenuhi target yang telah
ditetapkan sehingga Tujuan Sasaran Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dapat

tercapai.



